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ABSTRAK 
 
Nurul Qoddriyah, 2019, Pembelajaran Akhlak Dengan Menggunakan Kitab 
Bidayatul Hidayah Di Pondok Pesantren Darussholihat Andong Boyolali Tahun 
2019, Skripsi: Prodi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN 
Surakarta. 
 
Pembimbing  : Dra. Hj. Noor Alwiyah, M.Pd.  
Kata Kunci : Pembelajaran, Akhlak, Kitab Bidayatul Hidayah, Pondok   
Pesantren  
Pembelajaran akhlak dengan menggunakan kitab kuning dirasa lebih rumit 
dibandingkan menggunakan kitab terjemahan atau buku berbahasa Indonesia, 
karena ustadz harus mensyakali, membaca dan mengartikan per kata kitab tersebut 
sebelum mereka menjelaskan kepada santrinya. Namun, di pondok pesantren 
Darussholihat pembelajaran akhlak menggunakan kitab kuning walaupun dirasa 
lebih rumit. Tidak hanya itu, metode pembelajaran pondok tersebut tidak hanya 
menggunakan metode klasikal yaitu  sorogan dan bandongan, namun ada metode 
terkini yaitu praktik dan tanya jawab. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk 
mendiskripsikan pembelajaran akhlak dengan menggunakan kitab Bidayatul 
Hidayah di Pondok Pesantren Darussholihat Andong Boyolali Tahun 2019. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif , dilaksanakan di 
Pondok Pesantren Darussholihat Andong Boyolali pada bulan April sampai bulan 
Agustus 2019. Subjeknya adalah Ustadz yang mengajar kitab Bidayatul Hidayah 
kelas dua wustho. Informannya adalah pengurus dan santri kelas dua wustho. 
Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan metode. 
Analisis data dilakukan dengan metode analisis data interaktif menurut Milles dan 
Huberman dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran akhlak dengan 
menggunakan kitab Bidayatul Hidayah di Pondok Pesantren Darussholihat kelas 
dua Al Mutawassithoh dilaksanakan setiap hari Minggu dari pukul 14.45 WIB. 
Kegiatan pembukaan diawali dengan berdo’a bersama membaca do’a mau belajar 
dan lalaran nadzom Alfiyah (menghafal syair secara bersama-sama) kemudian 
Ustadz memberi salam dan mengabsen kehadiran. Sedangkan dalam kegiatan inti 
Ustadz membacakan kitab dan santri menulis pegon pada kitab masing-masing, 
atau dikenal dengan metode pembelajaran bandongan dan imla‟. Setelah Ustadz 
membaca kitab dilanjutkan dengan penjelasan materi kitab Bidayatul Hidayah. 
Materinya adalah keseluruhan isi kitab Bidayatul Hidayah.Ketika menjelaskan 
Ustadz menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan praktik, serta 
memberikan contoh pada kehidupan sehari-hari agar santri lebih memahami 
materi yang disampaikan. Kegiatan penutup diakhiri dengan membaca do’a Q.S. 
Al Asr dan kafaratul majlis kemudian  salam. Evaluasi pembelajaran ada dua jenis 
yaitu lisan sesudah pembelajaran serta lisan terjadwal seminggu sebelum semester 
dan evalusi tertulis dengan ujian semesteran. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Globalisasi memberikan pengaruh dalam hal kemerosotan moral, terlebih 
bidang informasi dan komunikasi. Bagaimana tidak, saat ini peradaban 
manusia semakin meningkat, meluasnya ilmu dan teknologi menimbulkan 
sebab akibat yang bernilai positif bahkan negatif. Bernilai positif seperti 
memudahkan manusia untuk beraktivitas, sedangkan akibat yang bernilai 
negatif adalah dengan mudah kita jumpai berbagai kasus moral ataupun 
akhlak yang sangat bobrok seperti sikap anak muda yang keras kepala, tidak 
mau patuh kepada orang tua dan guru serta sikap kenakalan yang lain. Oleh 
karena itu dibutuhkan penguatan kembali nilai-nilai akhlak (Rahman, dkk., 
2017:38). 
Agama Islam memandang akhlak sebagai hal yang utama, sehingga salah 
satu tugas Nabi Muhammad saw diutus Allah SWT adalah untuk 
menyempurnakan  akhlak dan budi pekerti  manusia (Aziz, 2003:103). Hadits 
dalam kitab bulughul maram nomer 1551 yang berbunyi: 
 َلاَق  :َلاَق ُهُْ َع الله ًَ ضَس ِءَادْسَّذنا ًَِتا ٍْ َع َس ُس ْىنى ِالله صلى الله عليه وسلم  ًِف ٍء ٍْ َش ٍْ ِياَي
 َزُْ ًِ نا) ٌّ زيّشرنا و دواد ىتا هجشخا( ُِقهُخنا ٍِ ْسُح ٍْ ِي ُمَْقَثا ٌِ ا  
Artinya “Dari Abid Darda ia berkata: telah bersabda Rasulullah SAW. “tidak 
ada apapun lebih berat pada neraca (amal) daripada perangai yang baik”. 
(dikeluarkan oleh Abu Daud dan Tirmidzi) (Bulughul Maram No. 1551:308) 
Maksud hadits di atas menurut terjemah kitab Bulughul Maram yang 
ditulis oleh Hassan (2006:691) adalah dalam hal pergaulan, tidak 
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ada amal yang lebih utama dari pada perangkai baik. Menolong seseorang 
dalam keadaan sempitnya itu baik dan menggirangkan dia. Berperangkai baik 
terhadap seseorang itupun baik dan menggirangkan dia. Namun jika 
keduanya ditimbang dengan pertimbangan amal di sisi Allah, niscaya terdapat 
perangkai baik itulah yang lebih berat. 
Atas dasar hadist tersebut maka kedudukan akhlak dalam kehidupan 
manusia menempati tempat yang penting sekali, baik sebagai individu 
maupun sebagai anggota masyarakat. Jatuh bangunnya suatu bangsa 
bergantung pada akhlaknya. Apabila akhlaknya baik maka sejahteralah 
bangsa tersebut, sebaliknya apabila akhlaknya buruk rusaklah bangsa tersebut 
(Nurhayati, 2014:306). 
Dari pernyataan tersebut, ditarik sebuah pemahaman bahwa akhlak 
manusia adalah sesuatu yang harus diusahakan, dibiasakan dan dilatih secara 
terus menerus. Walaupun ada manusia yang diciptakan Allah dengan fitrah 
yang sempurna, akhlak yang baik, nafsu syahwat yang tunduk pada akal dan 
agama, contohnya adalah Nabi dan Rasul. Sebagai manusia biasa diperlukan 
latihan, pembelajaran yang sungguh-sungguh sehingga terbiasa berakhlak 
yang baik. 
 Imam Ghazali dalam Syafri (2012, 72-73) mengatakan bahwa akhlak 
adalah sifat yang tertanam dalam jiwa seseorang sehingga  menimbulkan  
perbuatan-perbuatan dengan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan 
pertimbangan. 
  Perlu dijelaskan pula bahwa perbuatan itu dilakukan berulang-ulang. Jika 
seseorang melakukan perbuatan tertentu hanya dilakukan sesekali saja, maka 
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belum dapat disebut akhlak. Tapi ini baru disebut perilaku saja. Apabila 
perilaku ini dilakukan berulang kali sehingga menjadi kebiasaan dalam 
dirinya, baru disebut akhlak. Contoh orang yang mencuri karena terpaksa 
dalam keadaan lapar yang tak tertahankan, bukan berarti dia berakhak buruk. 
Akan tetapi, apabila orang tersebut berulang kali mencuri, maka dapat dinilai 
bahwa akhlak dia buruk (Makbuloh, 2012:143). 
Usaha sadar dan terencana yang dilakukan oleh keluarga, sekolah, serta  
masyarakat dengan memberikan bimbingan pengetahuan, ketrampilan, dan 
pembekalan budi pekerti dinamakan pendidikan (Sholichah, 2018: 28). 
Pendidikan inilah yang akan menanamkan nilai-nilai akhlak, sehingga akan 
membentuk sebuah kepribadian dan akhlak yang baik dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Saat ini, sudah banyak umat Islam yang belajar akhlak dengan baik dan 
diaplikasikan dengan baik pula sesuai syariat Islam. Akan tetapi tidak sedikit 
pula di antara umat Islam yang pemahamannya mengenai akhlak baik namun 
perilakunya tidak sesuai dengan materi yang mereka pahami dan kuasai. 
Ketidakselarasan tersebut terjadi karena beberapa faktor seperti lingkungan, 
pergaulan dan lain sebagainya. 
Pembentukan akhlak akan lebih efektif jika peserta didik berada dalam 
lingkungan pendidikan non formal yang terpantau. Lingkungan pendidikan 
yang terpantau akan mendukung pembentukan akhlak secara alami, karena 
lingkungan tersebut bertindak sesuai dengan nilai yang dipahami. Dan salah 
satu lingkungan tersebut adalah lingkungan pondok pesantren. 
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Pondok pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan tertua di 
Indonesia. Eksistensinya sudah teruji oleh zaman, sehingga sampai saat ini 
masih bertahan . Ciri khas pondok pesantren yang membedakan dengan 
lingkungan pendidikan lainnya adalah sistem pendidikan dua puluh empat 
jam, dengan mengkondisikan santri dalam satu lokasi asrama yang dibagi 
dalam kamar-kamar sehingga mempermudah mengaplikasikan sistem 
pendidikan yang total. Menurut Nurhayati (2013:109) lahirnya suatu pondok 
pesantren berawal dari beberapa elemen dasar yaitu kyai, santri, pondok, 
masjid dan kitab kuning.  
Kitab kuning adalah kitab Islam klasik yang dikarang para ulama 
terdahulu mengenai macam-macam ilmu pengetahuan Islam, menggunakan 
bahasa Arab dan seringkali edisi-edisi kitab dicetak dengan kertas berwarna 
kuning (Thiriqussu’ud, 2012:113). Salah satu contoh kitab kuning yaitu kitab 
Bidayatul Hidayah karangan Imam Ghazali. 
Kitab Bidayatul Hidayah adalah kitab akhlak tasawuf yang isinya 
mencakup ajaran kesopanan secara menyeluruh yang melingkupi hubungan 
manusia secara vertikal dengan Rabb-nya dan horisontal dengan 
sesamanya(Suhaimi, 2015:290). Kandungan pendidikan akhlak dalam kitab 
tersebut dapat dijadikan pedoman bagi pencari ilmu dari masa ke masa, 
terutama di pondok pesantren.  
Salah satu pondok pesantren yang mengkaji kitab tersebut adalah pondok 
pesantren Darussholihat. Pondok Pesantren ini merupakan sebuah lembaga 
non formal yang  memiliki sekitar 165 santri putri. Pondok pesantren ini 
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terletak di desa Mojo, Andong, Boyolali. Pembelajaran kitab diselenggarakan 
pada hari Minggu sore pukul 15.45-17.00 WIB. (Wawancara 24 Maret 2019). 
Penggunaan kitab Bidayatul Hidayah sebagai pembelajaran akhlak tidak 
hanya bertujuan untuk menyampaikan materi dan membuat santri 
mengaplikasikan pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari. Sebab 
pembelajaran akhlak menggunakan kitab lebih rumit dan mudah 
menggunakan buku atau kitab terjemahan yang tidak membutuhkan waktu 
lama serta mudah dipahami dibandingkan menggunakan kitab gundul yang 
masih harus disyakali, dibaca, diartikan, dan kemudian baru dijelaskan kepada 
santri. 
Penggunaan kitab Bidayatul Hidayah dalam pembelajaran akhlak 
memiliki tujuan selain yang disebutkan di atas, yaitu pembiasaan agar santri 
terbiasa mendengarkan kalimat berbahasa arab sehingga menambah kosa kata 
arab serta ketrampilan berbahasa arab dan pembiasaan menulis pegon karena 
santri wajib memiliki kitabnya agar santri terampil dalam penulisan arab, 
sebab seringkali dijumpai penulisan arab yang salah dikalangan orang umum 
bahkan santri. 
Selain itu, pembelajaran akhlak dengan menggunakan kitab Bidayatul 
Hidayah di Pondok Pesantren Darussholihat tidak hanya menggunakan 
metode bandongan pada biasanya, namun juga ada perpaduan antara metode 
klasikal dan modern seperti adanya metode  praktik langsung dan tanya jawab 
yang dilakukan oleh ustadz  maupun santri untuk lebih memahamkan santri. 
Kemudian pada saat dilakukan obervasi, tampak para santri berakhlak 
sangat baik, contoh santri ketika berbicara dengan ustadz menundukan 
  
 
kepalanya dengan tenang kemudian sesaat setelah ustadz masuk kelas, salah 
satu dari mereka membalik alas kaki ustadz, dan ketika santri berangkat 
terlambat sedangkan ustadz sudah duduk ditempatnya, santri berjalan dengan 
dengkul. Hal ini merupakan akhlak yang baik dan perilaku santri tersebut 
bukan karena adanya peraturan tertulis namun hasil dari pembelajaran  kitab 
Bidayatul Hidayah. Dimana kejadian tersebut sudah mulai langka, terutama di 
zaman modern ini. Dan tentu hal tersebut  menarik untuk diteliti (Observasi 24 
Maret 2019). 
Berangkat dari latar belakang di atas perlu untuk melihat dan mengetahui 
lebih jauh mengenai pembelajaran akhlak di Pondok Pesantren Darussholihat 
Andong, Boyolali. Maka, dari latar belakang tersebut bermaksud mengangkat 
judul: “Pembelajaran Akhlak dengan menggunakan Kitab Bidayatul Hidayah 
di Pondok Pesantren Darussolihat Andong, Boyolali Tahun 2019”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan beberapa 
masalah, yakni sebagai berikut: 
1. Berakhlak yang baik adalah suatu kewajiban bagi setiap umat Islam. 
Namun kenyataannya sampai saat ini masih banyak umat Islam yang 
berperilaku tidak sesuai dengan syariat Islam padahal banyak dari mereka 
belajar akhlak.  
2. Pembelajaran akhlak dengan menggunakan kitab kuning lebih rumit dan 
mudah menggunakan buku atau kitab terjemahan yang tidak harus 
disyakali, artikan dan baru dijelaskan. Dalam pembelajarannya santri 
dituntut untuk mampu menulis pegon karena setiap santri harus memiliki 
  
 
kitab, fungsinya agar santri mampu menulis arab dengan benar. Karena 
banyak dijumpai saat ini penulisan yang salah dikalangan orang umum 
bahkan santri. 
3. Pembelajaran akhlak dengan menggunakan kitab Bidayatul Hidayah tidak 
hanya menggunakan metode bandongan pada biasanya, namun juga ada 
perpaduan antara metode klasikal dan modern seperti adanya metode  
praktik langsung dan tanya jawab yang dilakukan oleh ustadz  maupun 
santri untuk lebih memahamkan santri. 
C. Pembatasan Masalah 
Dengan adanya identifikasi masalah di atas, maka perlu adanya 
pembatasan masalah. Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah 
pembelajaran akhlak mencakup metode, materi, dan evaluasi pembelajaran 
menggunakan kitab Biddayatul Hidayah kelas dua Al Mutawassithoh Tahun 
2019. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
rumusan masalah sebagai berikut: 
Bagaimana pelaksanaan pembelajaran akhlak dengan menggunakan kitab 
Bidayatul Hidayah kelas dua Al Mutawassithoh di Pondok Pesantren 
Darussholihat Andong, Boyolali Tahun 2019. 
 
 
 
 
  
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
Untuk mengetahui pembelajaran akhlak dengan menggunakan kitab 
Bidayatul Hidayah kelas dua Al Mutawassithoh di Pondok Pesantren 
Darussholihat Andong, Boyolali Tahun Ajaran 2019. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak 
baik secara teoritis maupun praktis. 
1. Secara Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan 
untuk menambah pengetahuan dan wawasan, khususnya bagi penulis 
dan pembaca pada umumnya tentang pembelajaran akhlak dengan 
menggunakan kitab pembelajaran akhlak dengan menggunakan kitab 
Bidayatul Hidayah. 
b. Sebagai dasar pijakan penelitian selanjutnya. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi santri Pondok Pesantren Darussholihat, diharapkan penelitian ini 
dapat mendorong para santri untuk lebih memperhatikan dan 
menerapkan akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Bagi Ustadz Pondok Pesantren Darussholihat, diharapkan penelitian 
ini dapat memberikan masukan kepada para ustadz agar pembelajaran 
yang dilakukan lebih variatif lagi agar santri memiliki semangat baru 
setiap hari. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran 
a. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran ialah proses dua arah, dimana mengajar dilakukan 
oleh guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta 
didik atau murid (Hermawan, 2014:89). Mengajar adalah 
memindahkan pengetahuan ke orang yang belajar atau peserta didik, 
sedangkan belajar adalah perolehan pengetahuan. Peserta didik 
diharapkan akan memiliki pemahaman yang sama terhadap 
pengetahuan yang diajarkan. 
Menurut Mohammad Surya dalam Abdul Majid (2013:4) 
pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan untuk memperoleh 
suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
dari pengalaman seseorang dalam interaksi dengan lingkungannya.  
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah proses dua arah yaitu guru dan peserta didik yang 
dilakukan untuk memperoleh suatu perubahan perilaku sebagai hasil 
dari pengalaman dalam berinteraksi dengan lingkungan. 
Sedangkan menurut Corey dalam Syaiful Segala (2012:61) 
pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara 
sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah  
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laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons 
terhadap situasi tertentu.  
Heri Rahyubi (2012:6) mengatakan pembelajaran merupakan 
bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan 
ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta 
pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
merupakan proses dua arah dimana terdapat  pengajar dan peserta 
didik agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan dengan 
tujuan untuk memperoleh suatu perubahan perilaku baru secara 
keseluruhan. 
b. Komponen Pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran sebagai suatu sistem, mengandung 
sejumlah komponen yang meliputi: tujuan, bahan pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran, metode, media atau alat peraga dan evaluasi 
(Suryani dan Agung, 2012:39-46). Untuk memahami masing-masing 
komponen, penjelasannya adalah sebagai berikut: 
1) Tujuan 
Tujuan adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai dalam 
pelaksanaan suatu kegiatan. Tujuan merupakan komponen pertama 
yang harus ditetapkan dalam proses pembelajaran yang berfungsi 
sebagai indikator keberhasilan pembelajaran. Tujuan pendidikan 
sendiri adalah untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 
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kepribadian, akhlak mulia serta ketrampilan untuk hidup mandiri 
(Rusman,dkk.,  2011:42). 
Tujuan ini pada dasarnya merupakan rumusan perilaku dan 
kemampuan yang harus dicapai dan dimiliki peserta didik setelah 
ia menyelesaikan pembelajaran. Isi tujuan pembelajaran adalah 
hasil yang diharapkan dalam proses pembelajaran. 
Adanya tujuan yang jelas dapat ditetapkan bahan pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran, pemilihan metode, media, sumber dan alat 
evaluasi. Roestiyah mengatakan (dalam Suryani dan Agung, 
2012:40): 
“Suatu tujuan pembelajaran adalah deskripsi tentang penampilan 
perilaku (performance) peserta didik yang kita harapkan setelah 
mereka mempelajari bahan pelajaran yang kita ajarkan”. 
 
Penampilan perilaku yang diharapkan seorang guru tentunya 
beragam sesuai dengan tujuan yang mereka buat. Oleh karena itu, 
guru tidak boleh mengabaikan tujuan pembelajaran jika 
menginginkan program pembelajaran yang dilakukan berhasil. 
2) Bahan Pembelajaran 
Bahan pembelajaran adalah salah satu sumber belajar yang 
didalamnya terdapat pesan untuk tujuan pembelajaran. Tanpa 
bahan pembelajaran, proses belajar-mengajar tidak akan berjalan 
dengan baik. Karena itu guru harus memiliki bahan pelajaran dan 
bahkan menguasai bahan pembelajaran yang akan disampaikan 
kepada peserta didik.  
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Banyak sumber-sumber bahan pembelajaran yang dapat 
digunakan, namun guru harus pandai menyeleksi bahan mana yang 
sesuai atau tidak dengan tujuan pembelajaran, karena fungsi dari 
bahan pembelajaran adalah mewujudkan tujuan yang telah 
ditetapkan dalam pembelajaran.  
Nana Sudjana (dalam Suryani dan Agung, 2012:41) mengatakan 
ada beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam 
menetapkan bahan pembelajaran, yakni: 
a) Bahan harus menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. 
b) Bahan yang tertulis dalam perencanaan pembelajaran hanya 
garis besar saja. 
c) Menetapkan bahan pembelajaran harus sesuai dengan urutan 
tujuan. 
d) Urutan bahan hendaknya memperhatikan kesinambungan. 
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa materi atau bahan 
pembelajaran merupakan sesuatu yang harus dipahami dan 
dikuasai oleh siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
3) Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran adalah suatu usaha yang bersifat sadar 
tujuan yang berarah pada perubahan perilaku (Shaleh, 2006: 221). 
Kegiatan pembelajaran merupakan inti kegiatan dalam pendidikan 
yang berlangsung di kelas maupun di luar kelas. Dalam kegiatan 
tersebut, guru dan peserta didik terlibat dalam sebuah interaksi dan 
bahan pembelajaran sebagai media. 
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Kegiatan pembelajaran menghendaki aktivitas peserta didik 
seoptimal mungkin. Keaktifan peserta didik meliputi aspek fisik 
dan mental, baik secara individual maupun kelompok. Interaksi 
dikatakan maksimal apabila interaksi itu tidak hanya terjadi dengan 
guru dan semua peserta didik, namun juga peserta didik dengan 
guru dan peserta didik dengan peserta didik yang lain. 
Dalam kegiatan pembelajaran, guru akan menemui bahwa ada 
sebagian peserta didik yang menguasai materi secara tuntas dan 
ada pula yang kurang menguasai materi secara tuntas, sebab 
mereka memiliki kemampuan yang berbeda.  Persolalan tersebut 
mampu diatasi dengan adanya program pengayaan dan perbaikan 
(remidi).  
4) Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran ialah cara yang dapat digunakan untuk 
melaksanakan strategi sehingga tujuan pembelajaran tercapai (Vita, 
2014:46). Dari pengertian tersebut maka metode pembelajaran 
menjadi salah satu bagian dari strategi pembelajaran.   
Muhammad Irfan dan Novan Ardy (2017:134) menjelaskan 
beberapa metode pembelajaran yang dikenak secara umum, yaitu:  
a) Metode Ceramah 
Metode ceramah merupakan metode pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru kepada siswa dengan cara guru 
menyampaikan materi pelajaran secara bahasa lisan. 
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b) Metode Latihan 
Metode latihan merupakan metode yang dilakukan oleh 
guru dalam menyampaikan materi pembelajaran dengan cara 
menanamkan ketrampilan-ketrampilan tertentu yang dilakukan 
melalui kegiatan-kegiatan latihan. 
c) Metode Tanya Jawab 
Metode ini dilakukan guru melalui bentuk pertanyaan yang 
harus dijawab oleh siswa. Metode ini juga digunakan untuk 
memotivasi siswa dalam mengajukan pertanyaan selama proses 
pembelajaran. 
d) Metode Diskusi 
Metode pembelajaran yang dilakukan guru dengan cara 
memberikan permasalahan tertentu kepada siswa dan siswa 
diminta untuk memecahkan masalah tersebut secara 
berkelompok. 
e) Metode Demonstrasi 
Metode pembelajaran yang dilakukan guru dengan cara 
memperlihatkan suatu proses atau cara kerja benda yang 
berkaitan dengan bahan dan materi pelajaran. 
f) Metode Sosiodrama dan Bermain Peran 
Metode pembelajaran yang dilakukan guru dengan cara 
memberi kesempatan pada siswa untuk melakukan kegiatan 
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memainkan peran tertentu yang ada dalam kehidupan sosial 
secara nyata. 
g) Metode Eksperimen 
Metode pembelajaran yang dilakukan guru dalam bentuk 
pemberian kesempatan pada siswa untuk melakukan sebuah 
proses atau percobaan. 
Dari metode di atas banyak metode yang mampu di aplikasikan 
dalam proses pembelajaran di Pondok Pesantren. Misalnya metode 
diskusi, metode tersebut telah lama digunakan di pondok pesantren 
namun dengan sebutan musyawwarah tapi pelaksanaannya sama yaitu 
beberapa kelompok berkumpul untuk membahas sesuatu hal yang telah 
ditetapkan.  
Metode pembelajaran dan strategi pembelajaran saling berkaitan. 
Strategi pembelajaran adalah tindakan guru melaksanakan variabel 
pengajaran (yaitu tujuan, materi, metode, dan alat serta evaluasi) agar 
dapat mempengaruhi siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
(Sudjana dalam Vita, 2014: 40). 
Wina Sanjaya (dalam Majid, 2013: 8) menyatakan bahwa strategi 
pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan) 
termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya 
atau kekuatan dalam pembelajaran. 
Dilihat dari kegiatan pengolahan pesan atau materi, maka Yan Vita  
(2014:45) membedakan strategi pembelajaran dalam dua jenis yaitu:  
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a) Strategi pembelajaran ekspositori di mana pendidik mengolah 
secara tuntas pesan/materi sebelum disampaikan di kelas sehingga 
peserta didik tinggal menerima saja.  
b) Strategi pembelajaran kuriorstik, dimana peserta didik mengolah 
sendiri pesan/materi dengan pengarahan dari pendidik. 
 Untuk melaksanakan strategi tertentu diperlukan metode 
pembelajaran. Satu strategi pembelajaran yang dilakukan pendidik 
dalam setiap tatap muka dapat menggunakan beberapa metode. 
Misalnya, untuk melaksanakan strategi jigsaw learning bisa digunakan 
metode ceramah sekaligus diskusi atau bahkan tanya jawab dengan 
memanfaatkan sumber daya yang tersedia termasuk media 
pembelajaran. 
5) Media Pembelajaran 
Media adalah perantara dari sumber informasi ke penerima 
informasi, contohnya video, televisi, komputer, dan lain sebagainya. 
Alat-alat tersebut merupakan media manakala digunakan untuk 
menyalurkan informasi yang akan disampaikan. Sedangkan media 
pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk 
tujuan pendidikan( Rossi dan Breidle dalam Sanjaya, 2012:58). 
Adapun fungsi penggunaan media pembelajaran menurut Wina 
Sanjaya (2012:73-75) adalah: 
a) Fungsi Komunikatif 
Media pembelajaran digunakan untuk memudahkan komunikasi 
antara penyampai pesan dan penerima pesan. 
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b) Fungsi Motivasi 
Dengan menggunakan media pembelajaran diharapkan siswa 
lebih termotivasi dalam belajar, karena dengan menggunakan 
ceramah yang hanya mengandalkan suara saja tidak hanya 
memberikan kebosanan pada diri siswa namun juga mengganggu 
suasana belajar. 
c) Fungsi Kebermaknaan 
Melalui penggunaan media, pembelajaran akan lebih bermakna, 
yakni pembelajaran bukan hanya meningkatkan penambahan 
informasi akan tetapi dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk 
menganalisis dan mencipta. Bahkan lebih dari itu dapat 
meningkatkan aspek sikap dan ketrampilan. 
d) Fungsi Penyamaan Persepsi 
Melalui pemanfaatan media pembelajaran, diharapkan dapat 
menyamakan persepsi setiap siswa, sehingga siswa memiliki 
pandangan yang sama terhadap informasi yang disuguhkan. 
e) Fungsi Individualitas 
Setiap siswa memiliki gaya dan kemampuan belajar yang 
berbeda, demikian juga dengan bakat minat mereka. Pemanfaatan 
media pembelajaran berfungsi untuk dapat melayani kebutuhan 
setiap individu yang memiliki minat dan gaya belajar yang berbeda 
(Sanjaya, 2012: 74-75). 
Media dapat meningkatkan keefektifan proses pembelajaran, yang 
berfungsi menarik perhatian dan menggugah minat peserta didik. Oleh 
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karena itu media merupakan alat bantu dalam proses pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan. 
6) Evaluasi 
Kata evaluasi berasal dari Bahasa Inggris evaluation yang berarti 
penilaian, sedangkan menurut istilah evaluasi merupakan kegiatan 
terencana untuk mengetahui keadaan objek dengan menggunakan 
instrumen dan hasilnya dibandingkan dengan tolak ukur yang telah 
dibuat untuk memperoleh kesimpulan (Suryani dan Agung, 
2012:160). Nunuk Suryani dan Leo Agung (2012, 164-165)  
menjelaskan fungsi evaluasi berdasarkan jenis evaluasi adalah sebagai 
berikut: 
a) Formatif, yaitu memberikan timbal balik bagi guru sebagai dasar 
untuk memperbaiki proses pembelajaran dan mengadakan program 
perbaikan (remidi) bagi peserta didik yang belum menguasai 
sepenuhnya materi yang dipelajari. 
b) Sumatif, yaitu mengetahui tingkat penguasaan peserta didik 
terhadap materi pembelajaran, menentukan nilai sebagai bahan 
keputusan kenaikan kelas dan laporan perkembangan belajar agar 
dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
c) Diagnostik, yaitu dapat mengetahui latar belakang peserta didik 
(psikologis, fisik, dan lingkungan) yang mengalami kesulitan belajar 
dan nantinya dapat digunakan untuk memecahkan kesulitan-kesulitan 
belajar yang muncul. 
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d) Seleksi dan penempatan, yaitu hasil evaluasi dapat dijadikan dasar 
untuk menyeleksi dan menempatkan peserta didik sesuai bakat dan 
minat. 
c. Tahapan Pembelajaran 
Setiap proses tentu memiliki tahapan-tahapan. Proses membuat baju 
misalnya, dalam tahapannya akan diawali dengan tahap penentuan pola 
atau model baju, pengukuran badan, pemotongan kain sesuai dengan pola 
baju, penjahitan kain, dan seterusnya hingga jadilah sebuah baju. Hal 
tersebut juga berlaku saat guru melaksanakan pembelajaran. Wina Sanjaya 
dalam Novan Ardy (2017:156-162) menyebutkan ada tiga tahapan yang 
harus ditempuh saat melaksanakan pembelajaran, yaitu: 
1) Tahap Prainstruksional 
Tahapan Prainstruksional adalah tahapan yang ditempuh oleh guru 
pada saat memulai proses pembelajaran (Segala, 2011:111). Beberapa 
kegiatan yang dapat dilakukan oleh guru pada tahapan ini adalah: 
a) Guru mengucapkan salam untuk membuka kegiatan belajar dan 
memimpin doa sebelum belajar. 
b) Guru menanyakan kehadiran siswa dan mencatat siapa yang tidak 
hadir. Kehadiran siswa dalam pembelajaran dapat dijadikan 
sebagai alat ukur kemampuan guru dalam mengajar. Hal ini 
dikarenakan tidak selalu ketidakhadiran siswa disebabkan kondisi 
siswa yang bersangkutan, tetapi dapat juga terjadi karena 
pengajaran guru yang tidak menyenangkan atau karena tindakan 
guru pada waktu mengajar sebelumnya dianggap merugikan siswa 
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seperti penilaian tidak adil, memberi hukuman yang menyebabkan 
frustasi dan lain-lain.      
c) Mereview secara singkat kegiatan pembelajaran sebelumnya serta 
mengkaitkan dengan pembelajaran yang hendak dilakukan. 
Kegiatan review dapat dilakukan dengan bertanya kepada siswa 
mengenai materi yang dipelajari sebelumnya, sehingga guru 
mengetahui sejauh mana pencapaian kompetensi siswanya. 
d) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
mengenai materi pembelajaran yang belum dikuasai dari kegiatan 
pembelajaran sebelumnya. 
e) Guru mengulang kembali bahan pembelajaran yang sebelumnya 
secara singkat namun mencakup semua aspek yang telah dibahas 
sebelumnya (Segala, 2011:112). 
f) Setelah guru yakin jika siswa sudah benar-benar menguasai dan 
dapat mencapai kompetensi pada kegiatan pembelajaran 
sebelumnya, barulah guru menyampaikan kompetensi yang hendak 
dicapai pada pembelajaran hari tersebut. 
Tujuan dari tahap ini pada dasarnya adalah untuk mengetahui 
bagaimana tingkat pencapaian kompetensi yang telah dikuasai siswa 
terhadap materi pembelajaran yang dilakukan sebelumnya dan 
memunculkan kesiapan belajar serta motivasi belajar siswa dalam 
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. Tahap prainstruksional 
dalam pembelajaran mirip dengan kegiatan pemanasan dalam olahraga 
(Segala, 2011:112). Kegiatan ini akan mempengaruhi keberhasilan 
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siswa. Seperti seorang pemain bola yang melakukan pemanasan 
terlebih dahulu sebelum ia bermain yang sebenarnya. Oleh karena itu 
tidak pernah terjadi seorang pemain langsung bertanding tanpa 
melakukan pemanasan terlebih dahulu untuk mendapatkan hasil yang 
maksimal, begitu pula dengan pembelajaran.  
2) Tahap Instruksional 
Tahap kedua adalah tahap instruksional atau tahap inti. Pada 
tahapan ini guru memberikan pengalaman belajar kepada siswanya. 
Pelaksanaan tahap ini sangat tergantung pada strategi pembelajaran apa 
yang hendak digunakan oleh guru. 
Syaiful Segala (2011:112) mengidentifikasi secara umum beberapa 
kegiatan yang dilakukan dalam tahap instruksional sebagai berikut: 
a) Guru menjelaskan pada siswa tujuan pembelajaran yang harus 
dicapai, sebaiknya tujuan tersebut ditulis secra ringkas di depan 
papan tulis sehingga dapat dibaca dan dipahami oleh semua siswa. 
b) Guru menulis pokok materi yang akan dibahas pada pembelajaran 
hari tersebut yang diambil dari buku sumber yang digunakan siswa. 
Materi yang disampaikan harus sesuai dengan silabus dan tujuan 
pembelajaran. 
c) Guru membahas pokok materi yang telah ditulis sebelumnya. Ada 
dua cara untuk membahas materi yaitu: pertama, pembahasan 
materi dimulai dari gambaran umum materi pembelajaran menuju 
kepada topik secara lebih khusus. Kedua, dimulai dari topik khusus 
menuju topik umum. mana yang lebih baik tentu tergantung guru 
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masing-masing. Namun cara pertama dirasa akan lebih efektif 
sebab siswa diberikan gambaran secara keseluruhan materi, 
sehingga siswa akan tahu arah bahan pembelajaran selanjutnya. 
Pembahasan tidak harus oleh guru tapi lebih baik lagi jika siswa 
lebih aktif. 
d) Guru memberikan contoh-contoh konkret pada setiap pokok materi 
agar siswa lebih mudah untuk memahami materi pembelajaran 
yang disampaikan. Siswa juga harus diberikan pertanyaan dan 
tugas pada setiap pokok materi yang telah disampaikan untuk 
mengetahui tingkat pemahamannya.  
e) Penggunaan alat bantu pembelajaran untuk memperjelas 
pembahasan setiap pokok materi. Alat ini digunakan dalam empat 
fase kegiatan yakni: pada waktu guru menjelaskan materi, 
memberikan pertanyaan, menjawab pertanyaan, dan digunakan 
siswa untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 
f) Guru menyimpulkan pembelajaran yang dilakukan. Kesimpulan 
yang dilakukan oleh guru sebaiknya ditulis dipapan tulis agar 
dicatat siswa. Kesimpulan dapat pula dibuat guru bersama dengan 
siswanya, namun lebih baik jika siswa yang memberikan 
kesimpulan dan guru hanya menulis point yang disampaikan siswa. 
Dalam tahap ini sebaiknya dititikberatkan pada siswa yang harus 
lebih aktif dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Untuk itu 
harus dipilih pendekatan mengajar aktif. 
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Pada dasarnya tahapan instruksional ini dilakukan oleh guru untuk 
mencapai Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). Kegiatan 
dalam tahap instruksional dilakukan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi kreativitas dan kemandirian siswa 
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan siswa (Raharjo dalam 
Wiyani, 2017:160). 
3) Tahap Evaluasi 
Tahap evalusi atau penilaian merupakan tahapan ketiga. 
Tujuannya untuk mengetahui tingkat keberhasilan tahap kedua 
(instruksional), menurut Syaiful Segala (2011:113-114) kegiatan yang 
dapat dilakukan pada tahapan ini antara lain: 
a)  Mengajukan pertanyaan kepada kelas maupun siswa mengenai 
semua pokok materi yang telah dibahas. Pertanyaan dapat diajukan 
kepada siswa secara lisan maupun tertulis. Jika kira-kira 70% dari 
jumlah siswa mampu menjawab pertanyaan dengan benar maka 
proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil. 
b) Apabila pertanyaan yang diajukan belum terjawab oleh siswa 
kurang dari 70%, maka guru harus mengulang materi tersebut baik 
secara terjadwal, melakukan diskusi kelompok maupun 
memberikan tugas pekerjaan rumah. 
c) Untuk memperkaya pengetahuan siswa, guru harus memberikan 
tugas yang ada hubungannya dengan materi yang telah dibahas. 
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d) Akhiri pembelajaran dengan menjelaskan atau memberi tahu pokok 
materi yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya. Informasi ini 
perlu agar siswa dapat mempelajari materi dari sumber-sumber 
yang dimilikinya. 
Ketiga tahap tersebut merupakan satu rangkaian kegiatan yang 
terpadu, tidak terpisahkan. Guru dituntut untuk mampu dan dapat 
mengatur waktu dan kegiatan belajar secara fleksibel, sehingga mampu 
diterima siswa secara utuh. Disinilah letak ketrampilan seorang guru 
sebagai pendidik profesional. Hanya dengan latihan dan kebiasaan yang 
terencana, ketrampilan mengajar tersebut dapat dikuasai.   
2. Akhlak 
a. Pengertian Akhlak 
Menurut etimologi, akhlak adalah bentuk masdar (infinitif)dari 
kata akhlaqa, yukhliqu, ikhlaqan yang memiliki arti perangai (as-
sajiyah); kelakuan, tabiat, atau watak dasar; kebiasaan atau kelaziman; 
peradaban yang baik (al-muru‟ah); dan agama (Abdullah dalam Syafri, 
2012: 72). 
Secara terminologi kata akhlak memiliki banyak definisi. Para 
tokoh pendidikan dan ulama pun tidak ketinggalan memberikan 
pendapatnya, di antaranya Ibnu Miskawaih mengatakan bahwa akhlak 
adalah keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan 
perbuatan tanpa terlebih dahulu melalui pemikiran dan pertimbangan 
(Alim, 2011: 151). Tanpa pemikiran disini bukan berarti pada saat 
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melakukan suatu perbuatan yang bersangkutan dalam keadaan tidak 
sadar, hilang ingatan, tidur, mabuk, atau gila.  
Zainuddin Ali (2016: 29) mengatakan definisi akhlak adalah hal 
ihkwal yang melekat dalam jiwa, daripadanya timbul perbuatan-
perbuatan yang mudah tanpa dipikirkan dan diteliti oleh manusia. 
Apabila hal ikhwal atau tingkah laku itu menimbulkan perbuatan-
perbuatan yang baik lagi terpuji oleh akal dan syara’, maka tingkah 
laku itu dinamakan akhlak yang baik. Sebaliknya, bila perbuatan-
perbuatan yang buruk maka tingkah laku tersebut dinamakan akhlak 
yang buruk. Oleh karena itu, akhlak disebut tingkah laku yang melekat 
kepada seseorang karena telah dilakukan berulang-ulang dan terus 
menerus. 
Menurut Khozin (2013:124) akhlak merupakan tingkah laku yang 
mengakumulasikan aspek keyakinan dan ketaatan, sehingga 
tergambarkan dalam perilaku yang baik. Artinya, akumulasi akhlak 
merupakan pola tingkah laku yang tercermin dari perilaku seseorang 
dalam kesehariannya. Hal ini berarti pula bahwa akhlak merupakan 
perilaku yang terlihat  atau tampak dengan jelas, baik dalam kata-kata 
maupun perbuatan yang dimotivasi oleh dorongan karena Allah. 
Dari beberapa pengertian akhlak di atas dapat disimpulkan bahwa 
akhlak adalah suatu keadaan yang melekat pada jiwa seseorang, yang 
darinya akan lahir perbuatan-perbuatan yang spontan tanpa proses 
pemikiran.  Jika keadaan tersebut melahirkan perbuatan yang terpuji 
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maka disebut akhlak yang baik, namun jika keadaan tersebut 
melahirkan sesuatu yang tercela maka disebut akhlak yang buruk. 
b. Dasar Akhlak 
Dalam ajaran Islam yang menjadi dasar-dasar akhlak adalah berupa 
Al-Quran dan Sunnah Nabi Muhammad Saw. Baik dan buruk dalam 
akhlak Islam ukurannya adalah baik dan buruk berdasarkan apa yang 
ditetapkan oleh Allah yang tercantum dalam kedua  sumber tersebut, 
bukan baik dan buruk menurut ukuran manusia. Sebab predikat baik 
buruknya suatu perbuatan sifatnya relatif, tidak mutlak. Jika ukurannya 
adalah manusia, maka baik dan buruk itu bisa berbeda-beda. Hal itu 
disebabkan karena adanya perbedaan  tolak ukur yang digunakan 
untuk penilaian tersebut. Menurut Rahmawati (2015: 68) perbedaan 
tolak ukur disebabkan karena adanya perbedaan latar belakang konteks 
pemikiran yang bersumber dari perbedaan-perbedaan kepercayaan, 
agama, ideologis, tradisi, budaya, lingkungan, dan lainnya. 
Melalui kedua sumber ajaran Islam itulah dapat dipahami bahwa 
sifat-sifat sabar, tawakkal, syukur, pemaaf, dan pemarah termasuk 
sifat-sifat yang baik dan mulia. Sebaliknya, dpahami juga bahwa sifat-
sifat syirik, kufur, nifak, ujub, takabur, dan hasad merupakan sikap 
tercela, akal manusia mungkin akan penilaian yang berbeda-beda. 
Namun demikian, Islam tidak menafikan adanya standar lain yang 
dapat dijadikan untuk menentukan baik dan buruk yaitu akal dan 
nurani manusia serta pandangan umum masyarakat. Dengan hati 
nuraninya manusia dapat menentukan ukuran baik dan buruk, sebab 
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Allah memberikan potensi dasar kepada manusia berupa tauhid. Allah 
Swt. Berfirman : 
 ًَهَع ْىَُهذَهَْشأَو ْىٌَهرََّ ُِّسر ْىِهِسْىُهُظ ٍْ ِي ََوداَء ًُِ َت ٍِي َكُّتَس َزََخأ ْرِإَو
 ْىُِّكتَشِت ُدْسََنأ ْىِهُِسفَْ أ   ۖ َقًَهَت اُْىنا ا َوَْىَ اُْىنُْىَقذ ٌَأ اَ ْذِهَش اَُُّك اََِّإ ِح ًَ َُِقْن
  ه ٍْ َع  غ َاز ٍَ ُْ ِهِف:فاشعلأا جسىس(ٔ٧ٕ) 
Artinya: dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan 
anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian 
terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah aku ini 
Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), Kami 
menjadi saksi". (kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat 
kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah 
orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)", (QS. Al-
A’raf:172) (Depag RI, 2006:173) 
Dalam tafsir Ibnu Katsir (2017:603) dijelaskan Allah 
memberitahukan bahwa Dia mengeluarkan anak Adam dari tulang 
sulbi mereka dalam keadaan bersaksi terhadap dirinya sendiri bahwa 
Allah adalah Rabb dan penguasa mereka, dan bahwasannya tidak ada 
ilah (yang berhak untuk diibadahi) melainkan hanya Dia. 
Dengan fitrah tauhid itulah manusia akan mencintai kesucian dan 
kecenderungan  kepada kebenaran. Pendidikan dan pengalaman 
manusia dapat mempengaruhi eksitensi fitrah manusia. Dengan 
pengaruh tersebut tidak sedikit fitrah manusia menjadi kotor dan 
tertutup sehingga tidak lagi dapat menentukan baik dan buruk dengan 
benar. Karena itulah ukuran baik dan buruk tidak dapat diserahkan 
kepada hati nurani belaka, tetapi harus dikembalikan kepada wahyu 
yang terjamin kebenarannya (Ilyas dalam Marzuki, 2009:177). 
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ukuran baik dan 
buruk akhlak manusia bisa diperoleh dari berbagai sumber. Dari sekian 
sumber, hanya Al-Qur’an dan Sunnah yang tidak diragukan 
kebenarannya. Apapun yang diperintahkan oleh Al-Qur’an dan Sunnah 
pasti bernilai baik untuk dilakukan, sebaliknya yang dilarang oleh Al-
Qur’an dan sunnah pasti bernilai baik untuk ditinggalkan. 
Dalam Al-Qur’an dijelaskan mengenai akhlak, salah satunya Allah 
berfirman dalam surat Al-Ahzab ayat 21 yaitu: 
 َوْىَُ ناَو َاللهىجْشََ  ٌَ  اَك ٍْ ًَ ّن ٌحََُسَح ٌجَىُْسأ ِالله ِلىُسَس ًِف ْىَُكن ٌَ  َ اك ْذَقَن
)بازهلأا جسىس( اًشُْ ِثَك َالله َشََكرَو َشَِخلأا 
"Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah".(Depag RI, 
2006:420) 
 
Dalam tafsir Ibnu Katsir (2017:328-329) dijelaskan bahwa ayat 
tersebut adalah pokok yang agung tentang mencontoh Rasulullah 
dalam berbagai perkataan, perbuatan, dan perilakunya. Untuk itu Allah 
memerintahkan manusia untuk mensuritauladani Nabi Muhammad 
SAW. Pada hari ahzab dalam kesabaran, keteguhan dan perjuangan. 
Untuk itu, Allah mengingatkan orang-orang yang terguncang 
jiwanya, gelisah, gusar dan bimbang dalam perkara mereka dalam hari 
ahzab dengan ayat tersebut. 
 Dari ayat tersebut jelas bahwa seseorang yang mengharap rahmat 
Allah harus mampu mengikuti Rasullullah, karena pada diri beliau ada 
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suri teladan yang baik. Maka pegang dan jalankanlah sunnahnya 
(segala perkataan dan perbuatan Rasulullah).  
Adapun salah satu hadis mengenai dasar akhlak dari kitab 
Bulughul Maram nomer 1561 adalah berikut ini: 
 َُشثَْكا َىَهَسَو ِهُْ َهَع ُالله ًَّهَص ِالله ُلْىُسَس َلاَق : َلاَق َجَشَْ َشُه ًَِتأ ٍْ َعَو
ا ُمِخُْذَ اَي ُِقهُخنا ٍُ ْسُحَو ِالله يَىَْقذ َحََُّجْن  
 )ُىِكاحنا ُهَح َّحص َو ُّيِزِيّْشرنا هجشخا(  
Artinya : Dari Abu Hurairah ia berkata: Telah bersabda Rasulullah 
saw. : “paling baik (amal) yang memasukkan (seseorang) ke surga 
ialah bakti kepada Allah dan perangai (akhlak) yang baik”. (Bulughul 
Maram No. 1561:309) 
 
Dari hadist di atas jelas akhlak memiliki kedudukan yang sangat 
tinggi sebab Nabi telah bersabda bahwa paling baik amal yang 
memasukkan seseorang ke surga selain berbakti kepada allah adalah 
akhlak yang baik. 
c. Ruang Lingkup Akhlak 
Konsep akhlaq al-karimah merupakan konsep hidup yang 
mengatur hubungan antara manusia dengan Allah, manusia dengan 
alam sekitarnya dan manusia dengan manusia itu sendiri (Ruswandi 
Syafri, 2012 : 79). Keseluruhan konsep-konsep akhlak tersebut diatur 
dalam sebuah ruang lingkup akhlak. 
Muhammad Alim (2011: 152-158) membagi ruang lingkup akhlak 
menjadi tiga bagian besar, yaitu: 
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1) Akhlak terhadap Allah 
Akhlak terhadap Allah dapat diartikan sebagai sikap atau 
perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai 
makhluk, kepada Tuhan sebagai khalik. Dalam hal ini, banyak cara 
yang dapat dilakukan dalam berakhlak kepada Allah dan kegiatan 
menanamkan nilai-nilai akhlak kepada Allah yang sesungguhnya 
akan membentuk pendidikan keagamaan. Akhlak terhadap Allah 
menurut Samsul Munir Amin (2016:183) dapat dilakukan dengan 
berbagai hal yaitu: Menauhidkan Allah, Husnuzhan (baik sangka), 
Dzikrullah, tawakal, dan tadharru (merendahkan diri kepada 
Allah).    
Sementara itu Quraish Shihab mengatakan bahwa titik tolak 
akhlak terhadap Allah adalah pengakuan dan kesadaran bahwa 
tiada Tuhan kecuali Allah. Berkenaan akhlak kepada Allah 
dilakukan dengan cara banyak memujinya. Selanjutnya sikap 
tersebut diteruskan dengan senantiasa bertawakal kepada-Nya. 
2) Akhlak terhadap sesama manusia 
Akhlak terhadap sesama manusia pada prinsipnya merupakan 
hubungan dari tumbuh dan berkembangnya iman seseorang. Salah 
satu ciri-ciri kuatnya iman seseorang nampak dari perilakunya 
terhadap orang lain. Akhlak kepada sesama manusia  meliputi 
akhlak kepada diri sendiri, keluarga, tetangga dan masyarakat luas. 
Akhlak kepada diri sendiri yaitu seseorang mampu memenuhi 
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kewajiban dan hak diri terkait dengan pemeliharaan diri baik 
jasmani maupun rohani (Daulay, 2014:138).   
Akhlak kepada keluarga dimulai dari akhlak kepada orang tua, 
kewajiban orang tua terhadap anak serta hak dan kewajiban suami 
istri. Sedangkan akhlak kepada tetangga dan masyarakat sesuai 
dengan ajaran Islam yang bersumber pada Al-Qur’an dan hadis. 
Ajaran Islam yang bersumber pada Al-Qur’an dan hadis 
mengungkapkan banyak cara yang dapat dilakukan manusia dalam 
berinteraksi dengan manusia lain, antara lain adalah: senantiasa 
mengucapkan yang baik dan benar, terdapat dalam QS Al-Ahzab 
ayat:70  
:بازهلأا جسىس( ًاذَْ ِذَس ًلاْىَق اُْىنُْىقَو َالله اُىقَّذا اُْى َياَء ٍَ َْ ِزَّنا اَهََُّأََ٧ٓ  ) 
Artinya “ Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu 
kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar.” (Depag RI, 
2006:427) 
 
Dalam tafsir Ibnu Katsir (2017:430) dijelaskan bahwa Allah 
berfirman memberikan perintah kepada hamba-hamba-Nya yang 
beriman untuk bertakwa dan beribadah kepada-Nya, suatu ibadah 
yang seakan dia melihat-Nya serta mengatakan “ًاذَْ ِذَس ًلاَْىق” artinya 
perkataan yang benar yaitu, perkataan yang lurus, tidak bengkok 
dan tidak menyimpang.   
Selain itu adalah tidak mengucilkan seseorang, berprasangka 
baik, tidak menceritakan keburukan seseorang dan tidak 
memanggilnya dengan panggilan buruk (QS Al-Hujurat: 11-12), 
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dan ayat-ayat lain yang mengungkapkan perilaku manusia terhadap 
manusia lainnya. 
3) Akhlak terhadap Lingkungan 
Lingkungan yang dimaksud disini adalah segala sesuatu yang 
disekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun 
benda-benda tak bernyawa. Pada dasarnya akhlak yang diajarkan 
Al-Qur’an terhadap lingkungan bersumber dari fungsi manusia 
sebagai khalifah. Kekhalifahan menuntut adanya interaksi manusia 
dengan sesamanya dan terhadap alam. Kekhalifahan mengandung 
arti pengayoman, pemeliharaan, serta bimbingan agar setiap 
makhluk mencapai tujuan penciptanya. 
Dalam pandangan Islam seseorang tidak dibenarkan mengambil 
buah sebelum  matang, atau memetik bunga sebelum mekar, 
karena hal ini berarti tidak memberi kesempatan kepada makhluk 
untuk mencapai tujuan penciptaannya (Samsul Munir Amin, 
2016:227) Dan tidak diperbolehkan membuat kerusakan di muka 
bumi ini. Perhatikan firman Allah dalam surat Al-Baqarah : 205: 
 اَهُْ ِف َذِسُْف ِن ِضَْسلأا ًِف ًَعَس ًَّنََىذ َارِإَو َمْسَُّْناَو َزْشَحنا ُكِهُْهََو
:جشقثنا جسىس( َداَسَفْنا ُّةُِحَ َلا ُاللهَوٕٓ٠  ) 
 “dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk 
mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman dan 
binatang ternak, dan Allah tidak menyukai kebinasaan”(Depag RI, 
2006:32) 
 
Ditafsirkan dalam tafsir Ibnu Katsir (2007:511-512) kamu 
artinya adalah orang yang amat menyimpang perkataannya, jahat 
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perbuatannya, ucapannya dusta, keyakinan sesat, dan semua 
perbuatan jelek. ًعس dalam ayat ini berarti menuju. Penafsiran ini 
merujuk pada firman Allah surat Al-Jumu’ah ayat 9 yang artinya 
bersegeralah kepada mengingat Allah dengan berniat mengerjakan 
sholat Jum’at, karena menuju shalat hanya secara fisik semata 
dilarang. Orang munafik itu tidak mempunyai keinginan kecuali 
untuk berbuat kerusakan semata di muka bumi, memusnahkan 
tanaman-tanaman, maksudnya adalah tempat tanaman tumbuh, 
berbuah dan sekaligus tempat berkembangbiaknya hewan-hewan 
yang keduanya merupakan sendi hajat hidup manusia. Pada ayat 
 َلا اللهو َداََسفنا ُّةُِحَ  artinya Allah tidak menyukai orang yang bersifat itu 
dan berbuat demikian itu.  
Dari ayat di atas jelas bahwa binatang, tumbuhan dan benda-
benda tak bernyawa semuanya diciptakan oleh Allah SWT. dan 
menjadi milik-Nya. Keyakinan ini mengantarkan seorang muslim 
untuk menyadari bahwa semuanya adalah ciptaan Allah SWT.  
yang harus dipelakukan secara wajar dan baik karena 
sesungguhnya Allah SWT. tidak menyukai kerusakan. 
d. Pembagian Akhlak 
Sesuai dengan ajaran agama tentang adanya perbedaan manusia 
dalam segala seginya, menurut Ulil Amri Syafri (2012:74) ada dua 
pembagian akhlak, yaitu: 
 
 
34 
 
 
 
1) Akhlak Mahmudah (terpuji) 
Akhlak mahmudah adalah perilaku manusia yang baik dan 
disenangi menurut individu maupun sosial, serta sesuai dengan 
ajaran yang bersumber dari Allah (Munir, 2016: 181). Tingkah 
laku terpuji yang merupakan tanda keimanan seseorang dilahirkan 
dari sifat-sifat yang terpuji pula. 
Sifat terpuji itu antara lain, mencintai Allah dan RasulNya, 
menjadi insan yang taat beribadaah, jujur, bijaksana, sabar atas 
segala cobaan, tak banyak mengeluh, tepati janji, pegang amanah, 
menolong kaum lemah, rajin beribadah, rajin, bekerja keras, dan 
masih banyak yang lainnya. 
2) Akhlak Madzmumah 
Akhlak madzmumah adalah tingkah laku tercela atau perbuatan 
jahat yang merusak iman seseorang dan menjatuhkan martabat 
manusia (Shodiq, 2013: 42). 
Akhlak ini adalah pertentangan dengan akhlak mahmudah, 
seperti kufur, syirik, munafik, kafir, bakhil, dendam, tamak, tidak 
amanah, suka adu domba, putus asa, pemalas, tidak rajin 
beribadah, korupsi, suka mencemari lingkungan serta merusak 
alam, dan masih banyak yang lainnya. 
e. Aspek-aspek yang Mempengaruhi Akhlak 
Setiap perilaku manusia didasarkan atas kehendak. Apa yang telah 
dilakukan oleh manusia timbul dari kejiwaan. Walaupun pancaindera 
kesulitan melihat pada dasar kejiwaan manusia namun dapat dilihat 
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dari wujud kelakuan. Maka setiap kelakuan pasti bersumber dari 
kejiwaan. Musthofa (2014:82-103) menjelaskan beberapa aspek yang 
mempengaruhi bentuk akhlak yaitu:  
1) Insting 
Menurut James dalam Mustofa (2014: 82) insting ilah suatu 
alat yang dapat menimbulkan perbuatan yang menyampaikan pada 
tujuan dengan berfikir lebih dahulu ke arah tujuan itu dan tiada 
dengan didahului latihan perbuatan itu. 
Berangkat dari pengertian diatas, maka sebenarnya insting 
dapat tumbuh melalui pendidikan. Ia dapat lenyap karena 
dilupakan, sifatnya adalah tidak stabil, seperti perubahan angsa 
yang apabila sejak kecil sudah dijauhkan dari air, maka bisa jadi 
angsa itu kalau sudah besar takut dengan air, karena insting sejak 
kecil. 
Dengan demikian insting setiap orang itu berbeda-beda. 
Kadang-kadang orang diberi kekuatan dalam suatu insting, dan 
diberi kelemahan dalam insting lainnya. Banyak dari pemuda-
pemuda mempunyai persediaan insting untuk menghasilkan 
keahlian dalam cabang kehidupan yang beraneka warna. Keahlian 
ini akan kelihatan apabila seseorang dapat memelihara 
keinginannya yang baik dan mengetahui cara bagaimana memberi 
semangat dan memberi petunjuk pada apa yang seharusnya 
dikerjakan dan apa yang seharusnya ditinggalkan. 
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2) Pola Dasar Bawaan/Turunan 
Pada awal perkembangan kejiwaan primitif, bahwa ada 
pendapat yang mengatakan kelahiran manusia itu sama, dan yang 
membedakan adalah faktor pendidikan. Tetapi pendapat baru 
mengatakan tidak, sebab keturunan secara langsung maupun tidak 
langsung juga mempengaruhi akhlak.  
Sifat anak mewarisi dari sifat-sifat orang tua mereka, tetapi ia 
juga menjaga kepribadiannya dengan beberapa sifat-sifat yang 
tertentu, tidak dicampuri oleh orang tuanya. Sifat-sifat yang dapat 
memperbedakan dengan lainnya dalam bentuk warna, perasaan, 
akal, dan akhlaknya. Dan sifat-sifat yang tertentu ini diwarisi oleh 
orang-orang yang akan datang dengan memelihara kepribadiannya. 
Di dalam turunan, kedua orang tua mempunyai sifat-sifat tertentu 
yang tidak nampak pada anaknya, akan tetapi nampak pada cucu-
cucunya. 
Para ahli pengetahuan hampir semufakat bahwa sifat-sifat yang 
pokok baik tubuh, akal atau budi berpindah dari pokok-pokok  
kepada cabang-cabang. Akan tetapi mereka berselisih di dalam 
sifat-sifat pertumbuhan yang diterimanya oleh manusia dikala 
hidupnya dan tidak diwarisinya dari ayah atau nenek. Setengah ahli 
pengetahuan menyatkan bahwa sifat-sifat pertumbuhan itu 
terkadang diturunkan sampai pada batas yang tertentu. Anak 
seorang yang mempunyai cabang dari beberapa akhlak, anak itu 
akan dapat bersifat seperti itu, dibanding dari anak yang dilahirkan 
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dari ayah yang tidak begitu, bila kedua anak itu sama dalam sifat-
sifat yang pokok.  
Keturunan bukan satu-satunya sebab dalam pembentukan 
manusia, karena disampingnya ada yang bernama lingkungan. Ini 
suatu kekuatan yang bekerja bersama turunan, memperbaikinya 
dan merusakkannya. 
3) Lingkungan 
Lingkungan ialah suatu yang melingkupi tubuh yang hidup. 
Lingkungan tumbuh-tumbuhan oleh adanya tanah dan udaranya, 
lingkungan manusia ialah apa yang melingkupinya dari negeri, 
lautan, sungai, udara, dan bangsa. 
Salah seorang ahli sejarah sejak masa dahulu telah 
menerangkan bahwa tempat-tempat dan keadaan dalam suatu 
negeri mempunyai pengaruh yang besar dalam kemajuan bangsa. 
Sehingga manusia jangan menyerah pada lingkungan, agar mereka 
dapat mengubahnya dan menguasainya. Manusia dengan 
pemberian akal dan kehendak dapat mempergunakan kanan kirinya 
untuk kepentingan dirinya. Ukuran hasilnya beberapa orang dalam 
hidup atau gagal adalah tergantung kepada dapatnya mereka 
menguasai apa yang melingkunginya dan menggunakan kanan 
kirinya untuk kemanfaatan mereka.  Kesimpulannya, walaupun 
lingkungan berpengaruh namun manusia memiliki akal yang 
mampu membatasi perilakunya. 
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4) Kebiasaan 
Kebiasaan adalah perbuatan yang diulang-ulang terus 
ssehingga mudah dikerjakan bagi seseorang. Seperti kebiasaan 
berjalan, berbicara, berpidato, mengajar, dan lain sebagainya. 
Orang berbuat baik atau buruk karena dua faktor dari kebiasaan 
yaitu kesukaan hati terhadap suatu pekerjaan dan menerima 
kesukaan itu, yang akhirnya menampikkan perbuatan serta diulang-
ulang terus menerus. Orang yang hanya melakukan tindakan 
dengan cara berulang-ulang tidak ada manfaatnya dalam 
pembentukan kebiasaan. Tetapi hal ini harus disertai dengan 
perasaan suka di dalam hati. Dan sebaliknya tidak hanya senang 
atau suka saja tanpa diulang-ulang tidak akan menjadi kebiasaan. 
Maka kebiasaan dapat tercapai karena keinginan hati (kesukaan 
hati) dan dilakukan berulang-ulang. 
Pada awal pembentukan adat kebiasaan kita belum mempunyai 
pikiran yang benar, dan tidak mempunyai kekuatan untuk 
membedakan sesuatu dengan benar dan memilih yang baik untuk 
kita biasakan. Disinilah pendidik sangat berguna untuk membentuk 
adat kebiasaan, sebab manusia akan berguna sebesar-besarnya bila 
ia mendapat ahli pendidik yang baik dan bahaya akan menimpanya 
jika mendapat pendidik yang buruk. 
5) Pendidikan 
Dunia pendidikan sangat besar sekali pengaruhnya terhadap 
perubahan perilaku atau akhlak seseorang. Berbagai ilmu 
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diperkenalkan agar siswa memahaminya dan dapat melakukan 
suatu perubahan pada dirinya. Dengan demikian, strategis sekali 
dikalangan pendidikan dijadikan pusat perubahan perilaku yang 
kurang baik diarahkan ke perilaku yang baik. Maka dibutuhkan 
beberapa unsur dalam pendidikan untuk bisa dijadikan agen 
perubahan sikap dan perilaku manusia. 
Pertama tenaga kerja atau pengajar perlu memiliki kemampuan 
profesionalitas dalam bidangnya. Pengajar harus mampu 
memberikan wawasan, mengarahkan anak, dan membimbing anak 
didiknya ke hal yang baik. Jangan sampai pengajar berbuat 
kesalahan dalam hal perilaku serta sikap didepan anak didiknya 
karena akan mempengaruhi pola pikir, perkembangan, dan perilaku 
siswa. 
Kedua adalah materi pengajaran. Apabila materi yang 
disampaikan menyimpang dan mengarah kedalam perubahan 
perilaku yang menyimpang, inilah suatu keburukan dalam 
pendidikan. Tetapi sebaliknya, apabila materi baik dan benar 
setidaknya siswa terkesan dalam hatinya. Kesan materi akan 
memotivasi bagaimana harus bertindak yang baik dan benar. 
Kesimpulannya kelima aspek tersebut sangat mempengaruhi 
perubahan perilaku atau akhlak seseorang, dan semua aspek tersebut 
saling berkaitan. Insting dapat tumbuh dengan baik dengan adanya 
pendidikan, dalam pendidikan tentunya akan berkesinambungan 
dengan lingkungan yang mampu memperbaiki bahkan merusak 
40 
 
 
 
akhlak. Keturunan dan kebiasaan yang baikpun mampu rusak dengan 
adanya lingkungan yang tidak mendukung.  
Jadi, agar seseorang mempunyai akhlak yang baik maka harus 
memiliki pendidikan yang baik, lingkungan yang mendukung 
sehingga insting tumbuh dengan baik. Dengan ketiga hal tersebut 
seseorang akan memiliki kebiasaan yang baik pula. 
Menurut Ibnu Arabi (dalam Rustam dan Zainal, 2018:313) akhlak 
secara substansi adalah sifat hati. Hati manusia bisa menjadi jelek dan 
rusak, juga baik dan suci. Faktor perubahan bentuk akhlak  tersebut 
adalah dari dirinya sendiri. Dalam diri manusia terdapat tiga macam 
nafsu: 
1) Nafsu Syahwaniyah, yaitu nafsu yang cenderung kepada kelezatan 
misalnya makan, minum, dan syahwat jasmaniah. 
2) Nafsu Al-ghadabiyah, yaitu nafsu yang cenderung kepada marah, 
merusak, ambisi, dan senang menguasai dan mengalahkan yang 
lain. 
3) Nafsu Al-natiqah, yaitu nafsu yang membedakan manusia dengan 
binatang. Dengan nafsu ini manusia mampu berzikir, mengambil 
hikmah, memahami fenomena alam dan mampu bersyukur kepada 
Tuhannya. 
Nafsu natiqah ini akan berkembang positif bahkan dapat 
mengendalikan kedua nafsu lainnya, yaitu dengan cara mempelajari 
ilmu akhlak, hikmah dan menahan diri dari keburukan. Jika nafsu 
pertama dan kedua yang mendominasi dirinya, maka yang muncul 
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adalah akhlak buruk. Maka seseorang harus didominasi oleh nafsu 
natiqah agar memiliki akhlak yang baik.  
3. Kitab Bidayatul Hidayah 
a. Pengertian Kitab Bidayatul Hidayah 
Kitab Bidayatul Hidayah memiliki judul  حَاذهنا حَاذت ٍريmerupakan 
sebuah karya akhlak tasawuf , yang disusun oleh Abu Hamid bin 
Muhammad bin Ahmad al-Ghazali (lebih dikenal dengan sebutan al-
Ghazali).  Kitab Bidayatul Hidayah berasal dari kata “bidayah” dan 
“hidayah”.Bidayah berarti permulaan dan hidayah berarti petunjuk 
dari Allah jadi Bidayatul Hidayah adalah permulaan jalan menuju 
hidayah (petunjuk dari Allah)  (Fahmi, 1995:14). Kitab ini sangat 
penting dikaji dan dijadikan sebagai rujukan dalam melaksanakan 
aktifitas syariat ruhaniah sehari-hari. 
b. Biografi pengarang 
Abu Hamid bin Muhammad bin Ahmad al-Ghazali (lebih dikenal 
dengan sebutan al-Ghazali), beliau lahir di Thus (wilayah Khurasan) 
pada tahun 450 H/ 1058 M. Karena jasanya dalam mengomentari dan 
melakukan pembelaan terhadap berbagai serangan-serangan baik dari 
Islam maupun Barat, maka ia diberi gelar Hujjatul al-Islam (Nizar, 
2002: 85). 
Pada mulanya Imam Ghazali r.a. belajar di kampungnya dengan 
seorang ulama yang bemama Syeikh Ahmad Ar Razakani. Kemudian 
beliau melanjutkan pelajaran ke Jurjan dan berguru kepada Syeikh 
Abu Nasir Al lsmaili. Setelah itu beliau melanjutkan pelajaran ke 
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Naisabur dan mengambil pelajaran dari Imam Al Harmain Al Juwaini. 
Karena kesungguhan dan kepandaiannya, Imam Al Harmain memberi 
gelar "Bahrun Mughdaq" artinya, lautan luas yang tidak bertepi 
(Fahmi, 1995:188). 
Perkembangan intelektualitas al-Ghazali sebenarnya telah mulai 
kelihatan sejak ia sebagai seorang pelajar. Ketika itu ia selalu 
menunjukkan sikap keraguannya terhadap apa-apa yang dipelajarinya. 
Rangkaian pertanyaan dan keraguan membuatnya terus berfikir dan 
mencari guru yang dapat memuaskan berbagai pertanyaan yang hadir 
dalam pikirannya. Melalui perjalanan mencari ini akhirnya membentuk 
dan memperkaya khazanah intelektualnya. 
Setelah mengajar diberbagai tempat seperti Baghdad, Syam, dan 
Naisaburi akhirnya ia kembali ke kota kelahirannya “Thus”  pada 
tahun 1105 M. lalu beliau  membangun sebuah Madrasah dan Zawiyah 
(Pondok) berhampiran  dengan rumah kediamannya. Maka sejak dari 
itu beliau hanya mengajar di situ dan menghabiskan umurnya dengan 
mengajar, mengarang dan mendidik murid-murid yang datang mengaji 
di madrasahnya hingga beliau wafat pada tahun 1111 M di Thus 
(Nizar, 2002: 87). 
c. Isi Kitab Bidayatul Hidayah 
 Dalam kitab ini Imam Ghazali menggariskan amalan-amalan 
harian yang mesti kita lakukan dan adab-adab untuk melakukan 
amalan ibadah, supaya ibadah tersebut dapat dilakukan dengan baik, 
penuh arti dan memberikan kesan yang mendalam. Selain itu beliau 
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juga menyebutkan adab-adab pergaulan dengan Allah swt. sebagai 
penciptanya dan juga pergaulan dengan semua lapisan makhluk yang 
ada di permukaan bumi ini (Fahmi, 1995:9). 
Dalam kitab ini pembahasan dibuat dalam beberapa bagian dengan 
beberapa pasal didalamnya. Berikut isi kitab secara garis besar dilihat 
dari daftar isi buku yang diterjemahkan oleh Ahmad Fahmi: 
1) Muqaddimah: Menceritakan tentang beberapa hal mengenai 
menuntut ilmu dan inti dari kitab Bidayatul Hidayah. 
2) Bagian Pertama: Adab-adab melaksanakan ketaatan 
a) Adab Bangun Tidur  
b) Adab Masuk Kamar kecil (WC)  
c) Adab Berwudhu  
d) Adab Mandi  
e) Adab Bertayamum  
f) Adab Pergi dan Masuk Ke Mesjid  
g) Adab Persiapan Diri Untuk Sembahyang  
h) Adab Hendak Tidur  
i) Adab Mengerjakan Sembahyang  
j) Adab Imam dan Makmum  
k) Adab Hari Jum’at  
l) Adab Puasa 
3) Bagian Kedua: Cara-cara Meninggalkan Maksiat 
a) Pasal 1: Cara-Cara Meninggalkan Maksiat Zahir  
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Menjaga Mata, Telinga, Lidah, Perut, Kemaluan, Dua Tangan 
dan Dua kaki  
b) Pasal 2: Cara-cara Meninggalkan Maksiat Batin  
Cara-cara Meninggalkan sifat Hasad, Riya dan Ujub 
4) Bagian Ketiga Adab-Adab Pergaulan dan Persahabatan dengan 
Allah swt dan dengan  Makhluk 
a) Adab Dengan Allah swt  
b) Adab Seorang Guru  
c) Adab Seorang Murid  
d) Adab Dengan Ibu Bapak  
e) Adab Dengan Seluruh Manusia  
f) Adab Dengan Orang yang Tidak dikenal  
g) Adab Dengan Sahabat Karib  
h) Adab Dengan Orang yang dikenali 
5) Penutup 
6) Riwayat Hidup Imam Ghazali (Fahmi, 1995). 
4. Pondok Pesantren 
a. Pengertian Pondok Pesantren 
Pesantren berasal dari kata “santri”, yaitu istilah yang pada 
awalnya digunakan bagi orang-orang yang menuntut ilmu agama di 
lembaga pendidikan tradisional Islam di Jawa dan Madura. Kata 
tersebut mendapat tambahan awalan “pe” dan akhiran “an”, yang 
berarti tempat para santri menuntut ilmu (Anwar, 2011:22).   
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Menurut M. Arifin dalam Mujamil Qomar (2007:2) pondok 
pesantren adalah suatu lembaga pendidikan agama Islam yang tumbuh 
serta diakui masyarakat sekitar, dengan sistem asrama, di mana santri 
menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah 
yang sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dari leadership seorang 
atau beberapa  kyai yang kharismatik dan independen dalam segala 
hal. 
Sedangkan Marwan dalam Aisatun Nurhayati (2013:109) 
memberikan definisi pondok pesantren adalah lembaga pendidikan dan 
pengajaran agama Islam yang pada umumnya pengajaran tersebut 
diberikan secara non klasikal, dimana seorang kyai mengajarkan 
kepada santrinya berdasarkan kitab-kitab yang ditulis dalam bahasa 
Arab oleh ulama-ulama besar sejak abad pertengahan. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan dan pengajaran 
agama Islam, dimana santri atau orang yang menunut ilmu menerima 
pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah dari 
seorang atau beberapa kyai berdasarkan kitab-kitab yang ditulis dalam 
bahasa Arab oleh ulama-ulama besar sejak abad pertengahan. 
b. Tujuan Pondok Pesantren 
Tujuan pendidikan merupakan bagian terpadu dari faktor-faktor 
pendidikan. Tujuan termasuk kunci keberhasilan pendidikan. Jika 
tujuan tidak jelas akan mengaburkan seluruh aspek pembelajaran 
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seperti materi, metode, dan alat pengajaran karena semua itu harus 
sesuai dengan tujuan. 
Tujuan pondok pesantren tidak lain adalah mencetak ulama, yaitu 
orang yang mutafaqqih fi ad-din atau mendalam ilmu agamanya 
(Nafi’,dkk., 2007:4). Sedangkan menurut Manfred Ziemek dalam 
Mujamil Qamar (2007:4) menganggap bahwa tujuan pesantren 
menurut pengamatannya adalah membentuk kepribadian, 
memantapkan akhlak dan melengkapi dengan pengetahuan.  
Mujamil Qamar (2007:6-7) menulis dalam bukunya bahwa tujuan 
Institusional pesantren secara nasional pernah diputuskan dalam 
Musyawarah/ Lokakarya Intensifikasi Pengembangan Pondok 
Pesantren di Jakarta yang berlangsung pada 2 s/d 6 Mei 1978 yaitu: 
1) Tujuan umum 
Tujuan umum pesantren adalah membina warga negara agar 
berkepribadian muslim sesuai dengan ajaran Islam dan 
menanamkan rasa keagamaan tersebut pada semua segi 
kehidupannya serta menjadikannya sebagai orang yang berguna 
bagi agama, masyarakat, dan agama. 
2) Tujuan Khusus  
Adapun tujuan khusus pesantren adalah: 
a) Mendidik santri untuk menjadi seorang muslim yang bertakwa 
kepada Allah SWT. berakhlak mulia, memiliki kecerdasan, 
ketrampilan sebagai warga negara yang berpancasila.  
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b) Mendidik santri untuk menjadikan manusia muslim selaku  
kader-kader ulama’ yang berjiwa ikhlas, tabah, tangguh dalam 
mengamalkan sejarah Islam secara utuh dan dinamis. 
c) Mendidik santri untuk memperoleh kepribadian dan 
mempertebal semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan 
manusia-manusia pembangunan yang dapat membangun 
dirinya dan bertanggungjawab kepada pembangunan bangsa 
dan negara. 
d) Mendidik santri agar menjadi tenaga-tenaga yang cakap dalam 
berbagai sektor pembangunan, khususnya mental dan spiritual. 
e) Mendidik santri untuk membantu meningkatkan kesejahteraan 
sosial masyarakat lingkungan dalam rangka usaha 
pembangunan masyarakat bangsa. 
Dari beberapa tujuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pondok pesantren adalah membentuk kepribadian muslim yang 
menguasai ajaran-ajaran Islam dan mengamalkannya dalam kehidupan 
sehari-hari, sehingga bermanfaat bagi agama, masyarakat, dan negara.  
c. Jenis Pondok Pesantren 
Dalam perkembangannya hingga kini, pondok pesantren sebagai 
tempat para santri menuntut ilmu. Aisatun Nurhayati (2013:114) 
membagi pondok pesantren menjadi tiga tipologi/jenis yaitu: 
1) Salafiyah 
Pesantren salafiyah atau dikenal dengan sebutan pesantren 
tradisional di sini dicirikan sebagai pesantren yang memfokuskan 
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pada  tafaqquh fi ad-din, pengkajian kitab-kitab klasik, 
pembelajarannya  menggunakan metode bandongan dan sorogan 
(Anwar, 2011:27). Jenis pesantren ini yang secara intensif 
mengkaji, mendiskusikan dalam forum-forum musyawarah  kitab 
dan bahtsul masail baik antar kelas di pesantren tertentu atau 
bahkan antar pesantren bahkan kandungan serta substansi yang 
terdapat pada kitab kuning adalah sebuah kebenaran yang harus 
dilaksanakan. 
2) Khalafiyah 
Pesantren khalafiyah adalah pesantren yang telah 
mengadopsi sistem pendidikan klasikal dengan kurikulum yang 
tertata dan mengintegrasikan pengetahuan umum, baik dalam 
bentuk madrasah sebagai sekolah umum yang berciri khas Islam 
atau sekolah umum itu sendiri (Anwar, 2011:27). Pesantren ini 
tidak menggunakan kitab kuning sebagai mata pelajarannya dan 
menggunakan materi pembelajaran yang ditulis oleh para ustadz 
yang mengajar atau karya kyai (Nurhayati, 2013:114).  
3) Kombinasi  
Pesantren kombinasi adalah pesantren yang dikolaborasi 
dengan pendidikan formal. Meski pesantren  ini mengajarkan kitab 
kuning, tetapi tidak intensif. Karena fokus dan waktu santri 
terpecah antara mempelajari kitab kuning dan pelajaran umum. 
para santri sering kali mengalami dilema dalam skala prioritas. 
Seperti halnya pondok pesantren Tebuireng Jombang dan beberapa 
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pondok pesantren yang tersebar di Yogyakarta (Nurhayati, 
2013:115). 
d. Unsur-unsur Pondok Pesantren 
Ada unsur-unsur pokok yang harus dimiliki setiap pesantren. 
Unsur ini yang membedakan sistem pondok pesantren dengan lembaga 
pendidikan lainnya. Unsur-unsur pokok pesantren menurut 
Zamakhsyari Dhofier (2015:79-93) yaitu: 
1) Pondok 
Sebuah pesantren pada dasarnya adalah tempat yang merupakan 
tempat tinggal kyai dan santrinya. Keadaan kamar-kamar pondok 
biasanya sangat sederhana, para santri dari keluarga kayapun harus 
menerima fasilitas yang ada. Santri tidak boleh tidur diluar 
komplek pesantren dengan tujuan agar kyai dapat menguasai dan 
mngawasi mereka secara mutlak. 
Salah satu niat pondok selain sebagai tempat tinggal adalah 
sebagai tempat latihan bagi santri untuk mengembangkan 
ketrampilan kemandiriannya agar mereka siap hidup mandiri 
dalam masyarakat setelah tamat pesantren (Nurhayati, 2013:113).  
2) Masjid 
Masjid merupakan unsur yang tidak dapat dipisahkan dari 
pesantren dan dianggap sebagai tempat paling tepat untuk 
mendidik para santri dalam praktik ibadah dan pengajaran kitab-
kitab Islam klasik. 
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Seorang kyai yang ingin mengembangkan sebuah pesantren 
biasanya pertama-tama akan membangun masjid didekat 
rumahnya. Langkah ini biasanya diambil atas perintah gurunya 
yang menilai bahwa ia sanggup memimpin sebuah pesantren. 
3) Pengajaran Kitab Islam Klasik 
Kitab-kitab Islam klasik dikarang para ulama terdahulu. Dalam 
kalangan pesantren disebut kitab kuning oleh karena warna kertas 
edisi-edisi kitab kebanyakan berwarna kuning (Nurhayati, 
2013:113). 
Chozin dalam Binti Maunah (2009:39) menjelaskan bahwa kitab 
kuning merupakan kitab-kitab yang membahas aspek-aspek ajaran 
Islam dengan menggunakan penulisan Islam klasik, berbahasa arab 
dan tidak diberi tanda baca. Pada umumnya pelajaran dimulai 
dengan kitab-kitab yang sederhana, kemudian dilanjutkan dengan 
kitab-kitab yang lebih mendalam.  
Sekarang, kitab-kitab klasik yang diajarkan di pesantren dapat 
digolongkan ke dalam 8 kelompok jenis pengetahuan yaitu: nahwu 
dan shorof, fiqh, usul fiqh, hadist, tafsir, tauhid, tasawuf dan etika, 
tarikh dan balaghah. 
4) Santri 
Menurut pengertian yang dipakai dalam lingkungan orang-orang 
pesantren, seorang alim dapat dikatakan kyai bilamana memiliki 
pesantren dan santri yang tinggal dalam pesantren untuk 
mempelajari kitab kuning.  
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Santri merupakan unsur yang sangat penting sekali dalam 
perkembangan pesantren karena langkah awal dalam pembangunan 
pesantren adalah harus adanya murid yang datang untuk belajar 
kepada seorang alim.  
Aisatun Nurhayati (2013:112) membagi santri menjadi dua 
kelompok, yaitu santri kalong dan mukim. Santri kalong 
merupakan bagian santri yang tidak menetap dalam pondok tapi 
pulang ke rumah masing-masing sesudah selesai mengikuti 
pembelajaran di pesantren dan biasanya mereka berasal dari desa-
desa sekitar pondok. Sedangkan santri mukim adalah santri yang 
berasal dari daerah jauh dan menetap dalam kelompok pesantren. 
5) Kyai 
Peran kyai dalam pendirian, pertumbuhan, perkembangan dan 
pengurusan sebuah pesantren  berarti merupakan unsur yang paling 
esensial dari pesantren. Sebagai pemimpin pesantren, keberhasilan 
pesantren banyak bergantung pada keahlian, kedalaman ilmu, 
kharismatik, wibawa serta ketrampilan kyai. Pribadi kyaipun 
sangat menentukan sebab dia adalah tokoh sentral dalam pondok 
pesantren. 
Istilah kyai bukan dari bahasa Arab melainkan dari bahasa jawa 
(Nurhayati, 2013:111). Dalam bahasa Jawa, perkataan kyai dipakai 
untuk tiga gelar, yaitu:sebagai gelar kehormatan bagi barang-
barang yang dianggap keramat, gelar kehormatan bagi orang-orang 
tua pada umumnya dan gelar yang diberikan oleh masyarakat 
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kepada orang ahli agama Islam yang memiliki atau menjadi 
pemimpin pesantren dan mengajar kitab kuning kepda santrinya. 
e. Metode Pembelajaran dalam Pondok Pesantren 
Pelaksanaan pengajaran kitab kuning dipondok pesantren 
menggunakan beberapa metode. Muhammad Thoriqussu’ud 
(2012:234-237) menyebutkan lima metode dalam pengajaran dipondok 
pesantren, yaitu: 
1) Hafalan 
Santri diharuskan membaca dan menghafal teks-teks berbahasa 
Arab secara individual. Biasanya digunakan untuk teks nadhom 
(sajak), seperti Aqidatul Awam, Imrithi, Alfiyah dan Hidayatus 
sibyan. 
Sekarang ini ada beberapa pesantren yang hafalan tidak hanya 
pada teks nadhom saja namun juga pada penjelasan dan penafsiran 
teks nadhom yang dihafalkan, kemudian ditindak lanjuti dengan 
diskusi antar teman dalam satu kelas.  
2) Bandongan atau Wetonan 
Bandongan atau Wetonan adalah metode pengajaran dengan 
cara guru membaca, menterjemahkan, menerangkan, dan mengulas 
buku-buku Islam dalam bahasa Arab sedang sekelompok santri 
mendengarkannya (Zamakhsyari dalam Qomar, 2014: 143).  
Penerapan metode ini mengakibatkan santri bersikap pasif, sebab 
kreativitas dalam proses belajar mengajar didominasi oleh ustadz, 
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mereka hanya memperhatikan bukunya sendiri dan hanya membuat 
catatan-catatan tentang kata-kata atau buah pikiran yang sulit. 
3) Sorogan  
Sorogan merupakan suatu metode yang ditempuh dengan cara 
guru menyampaikan pelajaran kepada santri secara individual 
(Qomar, 2007: 142). Melalui metode ini, perkembangan intelektual 
santri dapat ditangkap secra utuh, namun penerapannya 
membutuhkan waktu yang lama. 
4) Musyawwarah  
Musyawwarah adalah metode pembelajaran yang mirip dengan 
diskusi. Beberapa santri dengan jumlah tertentu berkumpul 
membentuk halaqah yang dipimpin oleh kyai atau ustadz untuk 
membahas materi atau persoalan yang telah ditrentukan 
sebelumnya. Dalam pelaksanaannya santri bebas mengajukan 
pertanyaan maupun pendapat. 
5) Majlis ta’lim 
Majlis ta’lim merupakan media penyampaian Islam secara 
umum dan terbuka. Pengajian semacam ini tidak berlangsung 
setiap hari, namun pada waktu tertentu saja. Pelaksanaan majlis 
ta’lim ini bersifat bebas dan merupakan salah satu perwujudan 
fungsional pesantren dalam mempengaruhi sistem nilai 
masyarakat. 
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Dengan kata lain, metode ini merupakan jalan alternative untuk 
memasukan ilmu dan nilai-nilai keislaman kepada mereka yang 
tidak memiliki cukup ilmu mengenai bahasa Arab. 
6) Imla’ 
Metode Imla’ disebut juga dengan metode dikte atau metode 
menulis, dimana ustadz mengucapkan materi pembelajaran dan 
santri disuruh menulisnya di buku tulis.  Imla’ juga dapat 
dilakukan dengan cara ustadz menuliskan materi di papan tulis 
kemudian dihapus dan santri disuruh menulisnya kembali di buku 
tulis (Anshor dalam Hasani, 2013:59). 
B. Kajian  Penelitian Terdahulu 
Dari hasil penelitian sebelumnya, ditemukan beberapa penelitian yang 
berkaitan dengan masalah yang diteliti, diantaranya: 
1. Penelitian yang dilakukan Fasikhatunikhayah 2018, mahasiswi IAIN 
Surakarta Fakultas Ilmu Tarbiyah jurusan Pendidikan Agama Islam 
dengan judul Pelaksanaan Pembelajaran Fikih dengan Menggunakan 
Kitab Qurratul Uyun di Madrasah Diniyah Dzulfaqor Jejeran 
Wonokromo Pleret Bantul Tahun Pelajaran 2017/ 2018. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran dilaksanakan 
setiap malam Senin dan Selasa pada pukul 21.00-22.00 WIB, dikelas 
Ulya yang terdiri dari 30 santri. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan 
dengan 3 tahapan yaitu: 1) pembukaan. Guru mengucap salam, 
kemudian dibuka dengan membaca al-fatihah bersama-sama. 2) 
kegiatan inti. Guru  menambah materi dengan membacakan kitab 
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beserta makna jawanya, kemudian santri menulis makna di kitab 
masing-masing. Selanjutnya guru menjelaskan materi dan menunjuk 
santri untuk bergantian membaca kitab. Metode yang digunakan guru 
dalam proses pembelajaran yaitu: metode cermah, metode tanya jawab, 
metode latihan, dan metode bandongan. Media yang digunakan papan 
tulis, spidol, penghapus, dan kitab Qurrotul Uyun. Pembelajaran 
ditutup dengan menyimpulkan materi secara bersama dan do’a setelah 
belajar.  
Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama mengenai 
pembelajaran menggunakan kitab. Sedangkan perbedaannya ialah 
penelitian yang dilakukan oleh Fasikhatunikhayah terfokus pada 
pembelajaran fikih dengan menggunakan kitab Qurratul Uyun 
sedangkan penelitian ini  terfokus pada pembelajaran akhlak dengan 
menggunakan kitab Bidayatul Hidayah. 
2. Penelitian yang dilakukan Vuri Wijiastuti 2018, mahasiswi IAIN 
Surakarta Fakultas Ilmu Tarbiyah jurusan Pendidikan Agama Islam 
dengan judul Pembelajaran Thariqah „Alawiyyah dalam Pembentukan 
Akhlak Siswa di SMP Islam Dipenegoro Surakarta Tahun Pelajaran 
2018/ 2019. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa kegiatan 
pembelajaran dalam pembentukan akhlak siswa dilaksanakan melalui 
3 tahapan: 1)Pembukaan, meliputi salam, bertawashul, berdoa, 
membaca dzikir ratibul haddad, dan apersepsi. 2) Kegiatan inti, 
meliputi penyampaian materi berdasarkan kitab adab sulukil murid 
pada pasal ketiga, kelima, kesembilan, kedua belas, dan ketiga belas. 
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3) Penutup, meliputi penyampaian kesimpulan, memberikan nasehat, 
membaca doa kafaratul majlis dan salam. Guru melakukan evaluasi 
dengan observasi langsung terhadap akhlak siswa disetiap harinya dan 
dicantumkan dalam nilai rapot siswa. Akhlak siswa yang terbentuk 
meliputi: akhlak kepada Allah swt, akhlak kepada diri sendiri, akhlak 
kepada sesama manusia, dan akhlak kepada lingkungan. Beberapa 
metode yang diterapkan dalam pembelajaran thariqah untuk 
pembentukan akhlak siswa diantaranya adalah metode cerita, nasehat, 
pembiasaan, keteladanan, perhatian dan hukuman. 
Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama membahas mengenai 
pembelajaran dan akhlak. Sedangkan perbedaannya ialah penelitian 
yang dilakukan oleh Vuri Wijiastuti terfokus pada Thariqah 
„Alawiyyah, sedangkan penelitian ini terfokus pada kitab Bidayatul 
Hidayah. 
3. Penelitian yang dilakukan Rizka Umma Taqwa 2017, mahasiswi IAIN 
Surakarta Fakultas Ilmu Tarbiyah jurusan Pendidikan Agama Islam 
dengan judul Pelaksanaan Pembelajaran Ilmu Tajwid dengan Kitab 
Hidayah Al Mustafid Fi Ahkam Al Tajwid di Pondok Pesantren Al-
Mu’min Sragen Tahun Ajaran 2016/2017. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara 
klasikal atau bersama-sama dalam satu kelas. Kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan dengan tiga tahapan yaitu: pertama, pembukaan. Ustadz 
mengucap salam dan tawashul dengan membaca al-fatikhah bersama-
sama. Kedua, kegiatan inti. Ustadz menambah materi dengan 
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membacakan kitab beserta makna jawanya, kemudian santri menulis 
makna di kitab masing-masing. selanjutnya ustadz memberikan contoh 
cara pengucapan yang benar dan menunjuk beberapa santri untuk 
mempraktekannya. Selain itu, ustadz meminta beberapa santri untuk 
maju ke depan kelas membaca kitab masing-masing. ketiga, penutup. 
Ustadz mengucap “wallahu a’lam bish showab” kemudian salam dan 
santri berdoa bersama. Beberapa metode yang digunakan yaitu: 
ceramah, tanya jawab, drill, bandongan, dan sorogan. Adapun evaluasi 
yang digunakan yakni evaluasi harian, dengan ustadz memberikan soal 
tertulis kepda santri. Selain itu, santri di minta untuk maju kedepan 
kelas membaca kitab. Bentuk evaluasi yang lain berupa kegiatan 
sorogan membaca Al-Qur’an yang diikuti oleh seluruh santri. 
Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama membahas mengenai 
pembelajaran dengan menggunakan kitab. Sedangkan perbedaannya 
ialah penelitian yang dilakukan oleh Rizka Umma Taqwa terfokus 
pada pembelajaran tajwid dengan menggunakan kitab Hidayah Al 
Mustafid Fi Ahkam Al Tajwid, sedangkan penelitian ini terfokus pada  
pembelajaran akhlak dengan menggunakan kitab Bidayatul Hidayah.  
C. Kerangka Berfikir 
Di dalam Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 dinyatakan bahwa 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
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beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Tujuan pendidikan 
nasional sama dengan tujuan pendidikan islam yaitu menjadikan 
manusia berakhlak atau berperilaku baik. 
Akhlak adalah suatu sikap yang mengakar dalam jiwa yang darinya 
lahir berbagai perbuatan dengan mudah dan gampang, tanpa perlu 
adanya pemikiran dan pertimbangan. Pengaruh globlalisasi dan 
derasnya arus informasi dan telekomunikasi yang sangat kuat menerpa 
kehidupan saat ini, tak bisa dipungkiri turut memberikan andil yang 
buruk dan sangat beragam terhadap perkembangan akhlak manusia, 
terutama generasi mudanya. Banyak panutan yang salah 
mengakibatkan adanya kasus tawuran, minum-minuman keras, dan 
lain sebagainya. 
Melihat merosotnya akhlak pada diri seseorang menjadikan tugas 
bagi lembaga pendidikan,baik formal maupun non formal untuk 
membentuk akhlakul karimah melalui berbagai kegiatan maupun 
pembinaan sehingga mampu membendung kenakalan remaja yang 
terjadi saat ini. Dan salah satu upaya yang dilakukan oleh Pondok 
Pesantren Darussholikhat dalam membentuk akhlak siswa yaitu 
melalui pembelajaran kitab Bidayatul Hidayah. 
 Kitab Bidayatul Hidayah adalah salah satu kitab akhlak tasawuf 
karangan Imam Ghozali yang didalamnya menjelaskantiga bab secara 
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global yaitu adab mengenai ketaatan, adab meninggalkan maksiat dan 
adab pergaulan yang dimana setiap bab terdapat beberapa pasal. 
Pembelajaran akhlak dengan menggunakan kitab Bidayatul 
Hidayah menekankan pada aspek praktik, yaitu dengan upaya dan 
metode yang mampu merubah akhlak santri. Dalam pelaksanannya, 
pembelajaran kitab Bidayatul Hidayah bukan hanya menyampaikan 
materi, namun juga mengaitkan materi dengan fenomena yang terjadi 
dalam kehidupan sehari-hari sehingga santri akan lebih memahaminya. 
Dengan demikian santri dapat mengambil pelajaran dari materi yang 
disampaikan untuk dipraktikan dalam kehidupan sehari-hari.
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan obyek yang diteliti tentang 
Pembelajaran Akhlak dengan menggunakan Kitab Bidayatul Hidayah di 
Pondok Pesantren Darussholihat, maka penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian yang 
dilakukan mengarah kepada pendiskripsian secara rinci dan mendalam 
mengenai gambaran sebenarnya yang terjadi di lapangan. 
Penelitian deskriptif  kualitatif  yaitu penelitian  yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian secara 
holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah (Lexy, 2017:6). Salah satu karaktersitik deskripstif adalah data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka (Lexy 
2017:11). 
Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan mengenai pelaksanaan 
pembelajaran akhlak dengan menggunakan Kitab Bidayatul Hidayah di 
Pondok Pesantren Darussholihat Tahun 2019. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat Penelitian merupakan lokasi yang akan diteliti. Penelitian ini 
mengambil lokasi di Pondok Pesantren Darussholihat dengan alasan 
pondok pesantren tersebut menggunakan kitab kuning untuk pembelajaran  
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akhlak padahal jika dikaji lebih mudah menggunakan kitab terjemahan 
maupun buku berbahasa Indonesia yang tidak lagi harus mensyakali dan 
mengartikan, serta di pondok tersebut metode pembelajaran akhlak sudah 
perpaduan antara metode klasikal dan modern seperti adanya metode 
praktik dan tanya jawab. 
Pemilihan kelaspun dilakukan karena pembelajaran kitab Bidayatul 
Hidayah kelas dua Al Mutawassithoh lebih variatif dibandingkan dengan 
kelas tiga Al Mutawassithoh. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan April  2019 sampai bulan Agustus 
2019, yang secara garis besar terbagi manjadi tiga tahap yaitu sebagai 
berikut : 
a. Tahap Persiapan. 
Tahap ini meliputi pengajuan judul, pembuatan proposal 
penelitian, seminar proposal dan permohonan izin kepada Rektor IAIN 
Surakarta dan pengasuh Pondok Pesantren pada bulan April sampai 
pertengahan Juli. 
b. Tahap Penelitian 
Tahap ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung di lapangan, 
yaitu pengambilan data baik dengan observasi, dokumentasi, dan 
wawancara pada pertengahan bulan Juli sampai Agustus. 
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c. Tahap Penyusunan. 
Tahap ini meliputi analis data-data yang telah terkumpul dan 
penyusunan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. 
C. Subyek dan Informan 
1. Subyek 
Subyek penelitian adalah sumber informasi dalam penelitian (Spradley 
dalam Nugrahani, 2014:61).  Subyek memiliki kedudukan sangat sentral 
karena pada subyek data diteliti dan diamati. Subyek dalam penelitian ini 
adalah Ustadz mata pelajaran akhlak dan santri kelas dua Al 
Mutawassithoh Pondok Pesantren Darussholihat. 
2. Informan 
Menurut Lexy J. Moleong (2017: 132) informan penelitian adalah 
orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan 
kondisi latar penelitian. Jadi, ia harus mempunyai banyak pengalaman 
tentang latar penelitian. Informan dalam penelitian ini adalah pengurus dan 
ketua dirosah Pondok Pesantren Darussholihat. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini menggunakan metode 
sebagai berikut: 
1. Observasi 
Menurut Amri Darwis (2014: 56) observasi ialah melakukan 
pengamatan terhadap sumber data. Observasi dapat dilakukan secara 
terlibat (partisipasi) dan tidak terlibat (non-partisipasi).dalam pengamatan 
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terlibat, penelitian ikut terlibat dalam aktivitas orang-orang yang dijadikan 
sumber data penelitian, sedangkan dalam pengamatan yang tidak terlihat, 
peneliti tidak ikut terlibat dalam aktivitas orang-orang yang dijadikan 
sumber data penelitian.  
Metode observasi ini dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan 
secara langsung terhadap pembelajaran akhlak dengan menggunakan kitab 
Bidayatul Hidayah di Pondok Pesantren Darussholihat . 
2. Wawancara 
Menurut Lexy J. Moleong (2017: 186) wawancara adalah percakapan 
dengan maksud tertentu, percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
tersebut. Sedangkan menurut Moh. Nazir (1988: 234) wawancara adalah 
proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya 
jawab sambil bertatap muka antara si penanya dengan si penjawab dengan 
menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan wawancara). 
Dalam penelitian ini ditempuh dengan wawancara yang mendalam 
terhadap ustadz di Pondok Pesantren Darussholihat, pengurus pondok, dan 
santri kelas dua wustho mengenai informasi yang berkaitan dengan 
pembelajaran akhlak menggunakan kitab Bidayatul Hidayah.  
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, dokumen 
bisa  berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang (Sugiyono, 2011: 240). Sedangkan menurut Lexy J. Moleong 
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(2017: 216) dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti setiap 
bahan tertulis ataupun film, yang tidak dipersiapkan karena adanya 
permintaan seorang penyidik. Teknik ini digunakan untuk pelengkap dari 
penggunaan teknik pengumpulan data dengan  observasi dan wawancara 
serta mampu menjadi bukti untuk suatu pengujian. 
Teknik dokumentasi ini dipakai untuk pengumpulan data-data yang 
telah di dokumentasikan berkaitan dengan profil Pondok Pesantren 
Darussolihat, foto-foto kegiatan pembelajaran santri, data tenaga pendidik, 
data santri, dan kepengurusan di  Pondok Pesantren Darussholihat. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi dalam 
sebuah penelitian agar tujuan penelitian tercapai. Penelitian ini melakukan 
pemerikasaan data hasil penelitian dengan menggunakan teknik triangulasi 
yang mempunyai derajat keabsahan tinggi. 
Menurut Lexy J. Moleong (2017: 330) triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data 
itu sendiri, untuk keperluan pengecekan data atau sebagai pembanding 
terhadap data itu.  
Adapun keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
triangulasi sumber dan metode. Imam Gunawan  (2014:219) triangulasi 
sumber berarti menggali (mencek ulang)  kebenaran informasi yang diperoleh 
melalui sumber yang berbeda. Misalnya membandingkan apa yang dikatakan 
oleh subyek penelitian dengan informan penelitian. 
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Sedangkan triangulasi metode adalah usaha mengecek keabsahan data 
dengan menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data untuk 
mendapatkan data yang sama (Gunawan, 2014:219). Misalnya data diperoleh 
dengan wawancara, lalu di cek dengan observasi ataupun dokumentasi.  
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses sistematis pencarian dan pengaturan transkripsi 
wawancara, catatan lapangan, dan materi-materi lain yang telah dikumpulkan 
untuk meningkatkan pemahaman terhadap materi-materi tersebut dan 
memungkinkan menyajikan apa yang ditemukan kepada orang lain (Emzir, 
2016: 85). 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
analisis interaktif Miles dan Huberman. Miles dan Huberman dalam Sugiyono 
(2011: 246) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data 
reduction, data display, dan conclusion drawing/ verification. 
Proses analisis data kualitatif dengan model interaktif dapat dilihat pada 
skema dibawah ini :   
 
 Gambar 3.1 Model Analisis Interaktif Milles dan Huberman 
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Untuk menganalisis data mengenai pembelajaran akhlak dengan 
menggunakan Kitab Bidayatul Hidayah di Pondok Pesantren Darussolihat, 
maka langkah-langkah yang harus dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Data Reduction ( Reduksi Data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya 
(Sugiyono, 2011: 247). Dengan demikian data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya.  
2. Data Display ( Penyajian Data) 
Penyajian data sering menggunakan teks yang bersifat naratif dan 
dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, dan sejenisnya. Penyajian data dimaksudkan agar mempermudah 
bagi peneliti untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami tersebut ( Miles dan 
Huberman dalam Sugiyono, 2011: 249). 
3. Conclusion Drawing (Verifikasi) 
Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian berdasarkan hasil 
analisis data. Setelah data yang terkumpul sudah dapat didisplay dan telah 
didukung dengan data-data valid yang diperoleh  melalui observasi, 
wawancara dan dokumentasi maka dapat dihasilkan kesimpulan yang 
kredibel. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
Fakta temuan penelitian yang akan dikemukakan dalam bab ini adalah 
fakta-fakta yang peneliti temukan dalam pelaksanaan penelitian di Pondok 
Pesantren Darussholihat Andong Boyolali, khususnya fakta tentang 
pembelajaran akhlak dengan menggunakan kitab Bidayatul Hidayah untuk 
memahami kondisi lokasi penelitian, maka disini dijelaskan diantaranya 
mengenai letak geografis, sejarah berdirinya pondok pesantren 
Darussholihat Andong Boyolali, Visi Misi dan tujuan, keadaan Ustadz, 
keadaan Santri, sarana dan prasarana yang ada di Pondok Pesantren 
Darussholihat, serta ragam kegiatan yang dijalankan di pondok pesantren 
Darussholihat. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
1. Gambaran Umum Pondok Pesantren Darussholihat 
a. Letak Geografis 
Pondok Pesantren Darussholihat terletak di dekat pusat 
keramaian kecamatan Andong, sehingga letaknya sangat strategis. 
Tepatnya, lokasi Pondok Pesantren Darussolihat ini berada di 
dusun Karangjoho, desa Mojo, kecamatan Andong, kabupaten 
Boyolali. Adapun batas-batas wilayah yang mengelilingi Pondok 
Pesantren Darussholihat adalah sebagai berikut:  
Sebelah barat : Desa Bandung 
Sebelah utara : Desa Kacangan  
Sebelah timur : Desa Senggrong 
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Sebelah selatan : Desa Gondang Rawe  
Walaupun terletak di tengah dusun, untuk mencapai Pondok 
Pesantren Darusholihat tidaklah sulit, karena sudah ada fasilitas 
jalan yang baik sehingga dapat ditempuh dengan kendaraan pribadi 
maupun umum. Apabila mengunakan kendaraan umum maka 
cukup naik kendaraan jalur Karanggede – Gemolong kemudian 
turun di perempatan pasar kacangan, dari pasar kacangan cukup 
jalan kaki kearah selatan kurang lebih 400 meter tepatnya lagi 
lokasi Pondok Pesantren Darussholihat berada di depan masjid 
lantai dua kanan jalan yang jelas terlihat dari seberang jalan. 
(Observasi Minggu, 24 Maret 2019) 
b. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Darussholihat 
Pondok pesantren Darussholihat merupakan suatu lembaga 
pendidikan keagamaan yang menganut madzhab “Aqidah 
Asy’ariyah dan Maturidiyyah”, serta menganut madzhab “Fiqih 
Syafi’iyyah”. Metode pengajiannya masih bersifat klasik 
(tradisional) sesuai ulama’ kuno (salaf), misal ; adanya sorogan Al 
Qur’an, pengajian bandongan Kitab Kuning yang dimaknai dengan 
arab pegon (arab berbahasa jawa), pengajian wetonan dan 
selapanan. Pondok pesantren ini  resmi didirikan pada tahun 1906 
M di dukuh Magersari Mojo Andong Boyolali diatas tanah 
perwakafan oleh K.H. Muslim Zuhdi bin K.H. Hasan Mermo 
(wafat tahun 1946 M), beliau berasal dari dukuh Cabean Ngraji 
Purwodadi Grobogan. 
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Di masa nyantri, beliau berkhidmah kepada Masyayikh Al 
Mukarramin lebih dari 20 tahun, antara lain ; K.H. M. Idris 
(Shohib Thoriqoh Syadziliyyah di Jamsaren Solo), K.H. Hasan 
Mukmin (di Pajang Solo), Syaikh M. Dimyathi (di Termas 
Pacitan), Syaikh M. Sholeh (di Darat Bergoto Semarang), Syaikh 
M. Kholil (di Bangkalan Madura), dan Syaikh M. Mahfudz (kakak 
Syaikh M. Dimyathi di Makkah).  Beberapa selang waktu 
kepulangannya dari Makkah, beliau berniat untuk mensyiarkan 
agama dikawasan Purwodadi sendiri namun kurang sesuai. 
Sehingga suatu hari beliau mendapat ajakan dari K.H. M. Toyyib 
dan K.H. M. Muchsin untuk hijrah ke desa Kacangan dan 
bertempat sekitar Mushola Simbah Saliman (sekarang Masjid 
Darus Salam). Kemudian para sesepuh masyarakat daerah 
Kacangan dan Magersari bersepakat agar beliau mukim di dukuh 
Magersari kelurahan Mojo (sekarang dukuh Karangjoho).  
Sekitar tahun 1901 M lebih, beliau bertiga yaitu K.H. Muslim 
Zuhdi, K.H. M. Toyyib dan K.H. M. Muchsin dibantu K.H. Iman 
Diharjo dan tokoh masyarakat untuk mendirikan / merehap masjid 
sebagai tempat ibadah dan majlis pusat pengajian agama, setelah 
itu membangun berapa gubukan kecil bagi santri yang mukim 
untuk mengaji. Sehingga pada tahun 1906 M pondok pesantren 
resmi didirikan diatas tanah perwakafan, yang lebih dikenal dengan 
nama “ Pondok Pesantren Kacangan ”. Akhirnya pada masa K.H. 
Thowaf Muslim bin KH. Muslim Zuhdi masjid tersebut diberi 
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nama “ Masjid Jami’ Roudlotus Sholihin ”, sedangkan pondok 
pesantren awalnya diberi nama “ Pondok Pesantren Zumrotut 
Tholibien ”, dan pada tahun 1975 M bersama K.H. Jumeri 
(menantu K.H. Muslim Zuhdi) membentuk “Yayasan Pondok 
Pesantren Zumrotut Tholibien”, dengan akta : No. 31 R. Soeganda 
Notodisoerja Ska. Tgl. 18 Des. Th. 1975. 
Pada awalnya pendidikan di pondok pesantren hanya terbagi 
dalam tiga majlis, yaitu majlis untuk santri kecil, sedang dan akhir, 
adapun yang memimpin adalah lurah pondok pesantren. 
Selanjutnya pada tahun 1989 M menjadi lima kelas, yaitu untuk 
tahapan anak- anak diberi nama tahapan awaliyyah berjumlah tiga 
kelas, agak dewasa dengan satu kelas dan tahap akhir dengan satu 
kelas juga.  
Pada tahun 2018 Pondok Pesantren Zumrotut Tholibien 
diperluas menjadi beberapa pondok pesantren yaitu: Pondok 
pesantren Zumrotut Tholibien putra dan putri, Darussholihat, 
Darussholihin, dan Uthlubul Ilmi. Pondok Darussholihat memiliki 
8 kelas untuk pembelajaran kitab kuning yaitu: dua kelas Al 
Isti’dadiyyah (Al Muntakhobiyyah), dua kelas untuk Al Awaliyyah 
(Al Ibtida’iyyah), tiga kelas Al Wustho (Al Mutawassithoh). (Dok. 
Profil Sejarah PPDS dikutip pada Minggu, 21 Juli 2019) 
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c. Visi, Misi, dan Tujuan Pondok Pesantren Darussholihat  
1)  Visi 
a) Terwujudnya pendidikan agama Islam yang berhaluan 
ahlus sunnah wal jama’ah yang berdasarkan Al Qur’an, Al 
Hadits, Ijma’ dan Qiyas. 
b) Terwujudnya insan kamil yang beriman, bertaqwa, 
berakhlaqul karimah, berbudi luhur dan bermasyarakat 
dengan nuansa islami. 
2) Misi 
a) Mengajarkan tentang pentingnya tafaqquh fiddin bagi 
sesama. 
b) Mengamalkan syari’at Islam dalam kehidupan sehari – hari. 
3) Tujuan 
a) Memberikan bekal pengetahuan dan pembinaan agama 
Islam. 
b) Mensyi’arkan agama Islam dengan konsep amar ma’ruf, 
nahi munkar dan menjauhkan diri dari kebodohan sehingga 
berguna bagi agama, bangsa dan negara. (Dok. Profil PPDS 
dikutip pada Minggu, 21 Juli 2019) 
d. Keadaan Ustadz/ Ustadzah Pondok Pesantren Darussholihat 
Ustadz atau guru merupakan unsur vital pendidikan yang 
eksistensinya tidak dapat ditinggalkan. Oleh karena itu kualitas dan 
kuantitas tenaga pendidik selalu saja diupayakan oleh setiap 
lembaga yang mengelola pendidikan yang tujuan akhirnya kualitas 
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output yang dihasilkan dapat sesuai harapan. Kualitas pendidik 
sangatlah dipentingkan dalam suatu pendidikan. Adapun jumlah 
ustadz/ ustadzah Pondok Pesantren Darussholihat Andong Boyolali 
pada tahun 2019 berjumlah 30 orang dan kebanyakan ijazah 
formalnya adalah lulusan MA Al-Azhar. Selain dari lulusan MA 
tersebut, adapula ustadz/ ustadzah lulusan IAIN Surakarta maupun 
UNU Surakarta, namun semua ustadz/ ustadzah Pondok Pesantren 
Darussholihat secara ijazah non formal adalah lulusan Pondok 
Pesantren yang berada disekitar Andong. Adapun secara 
lengkapnya dapat dilihat  pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 
Daftar Ustadz dan Ustadzah Pondok Pesantren Darussholihat 
No Nama Lulusan 
1)  Usatadz Andi 
Prasetyo 
IAIN Surakarta 
2)  Ustadz   M Sholeh MA Al-Azhar 
3)  Ustadz Ahmad 
Ihsanuddin 
MA Al-Azhar 
4)  Ustadz Ahmad 
Saifuddin 
MA Al-Azhar 
5)  Ustadz Ahmad 
Sirojul Anam 
MA Al-Azhar 
6)  Ustadz Ahmad 
Syamsudin 
MA Al-Azhar 
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7)  Ustadz Aji 
Fitriansyah 
MA Al-Azhar 
8)  Ustadz Annajmus 
Tsaqib 
MA Al-Azhar 
9)  Ustadz Arip 
Musthofa 
UNU Surakarta 
10)  Ustadz Burhanul 
Arifin 
MA Al-Azhar 
11)  Ustadz 
Fatkurrohman 
MA Al-Azhar 
12)  Ustadz Gustaf 
Alfarisi 
MA Al-Azhar 
13)  Ustadz Habib 
Amiruddin 
SMAN 1 Andong 
14)  Ustadz Istadi UNU Surakarta 
15)  Ustadz Joko 
Priyanto 
SMK Trisakti 
16)  Ustadz M 
Iskandar 
UNU Surakarta 
17)  Ustadz M Kharis 
W 
SMAN 1 Andong 
18)  Ustadz M 
Syaifullah 
MA Al-Azhar 
19)  Ustadz Mahrus UNU Surakarta 
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Ali 
20)  Ustadz Najib 
Khoiruddin 
UMS 
21)  Ustadz Rohmad 
Fahruddin 
IAIN Surakarta 
22)  Ustadz Tanwirul 
Umam 
MA Al-Azhar 
23)  Ustadz Yeyen 
Setiawan 
IAIN Surakarta 
24)  Ustadzah Amidah MA Al-Azhar 
25)  Ustadzah Dewi 
Purwanti 
IAIN Surakarta 
26)  Ustadzah Nur 
Azizah 
UNU Surakarta 
27)  Ustadzah Siti 
Ahsani 
UNU Surakarta 
28)  Ustadzah Siti 
Dian Ningrum 
UNU Surakarta 
29)  Ustadzah Siti 
Muslihatun 
IAIN Surakarta 
30)  Ustadzah Siti 
Nafi’ah 
UNU Surakarta 
  (Dok. Data Asatidz/ah PPDS dikutip pada Rabu, 24 Juli 2019) 
e. Keadaan Santri Pondok Pesantren Darussholihat 
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Santri sebagai anak didik merupakan salah satu faktor utama 
juga dalam pendidikan. Setiap lembaga pendidikan pastilah 
menginginkan out put  yang baik dari santri yang didik, output 
tersebut berupa berkualitasnya santri dalam segi pengetahuan 
maupun akhlaknya, sehingga lembaga pendidikan selalu 
mengupayakan berbagai cara untuk mempunyai output yang 
berkualitas, berilmu dan berakhlak, sesuai dengan tujuan, begitu 
juga di Pondok Pesantren Darussholihat Andong Boyolali.  
Pondok Darussholihat membagi 7 kelas untuk pembelajaran 
kitab kuning. Jumlah santri untuk kelas Al Muntakhobiyah 1- Al 
Mutawasitoh 3 adalah 197 dan rata-rata santri yang mondok di 
Pondok Pesantren Darussholihat rumahnya tidak jauh dari daerah 
Boyolali. 
Kelas Al Muntakhobiyah 1 adalah kelas persiapan untuk santri 
baru jenjang MTs sebelum mereka masuk kelas Ibtidaiyah 1. 
Sedangkan kelas Al Muntakhobiyah 2 adalah kelas persiapan untuk 
santri baru jenjang MA sebelum mereka masuk kelas Ibtidaiyah 3.  
Untuk mengetahui lebih jelas keadaan santri dapat dilihat dalam 
tabel berikut : 
Tabel 4.2 
Daftar Jumlah santri masing-masing kelas Pondok Pesantren 
Darussholihat tahun 2019 
Kelas 
 
Jumlah 
santri 
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Al Muntakhobiyyah 1 32 
Al Muntakhobiyyah 2 17 
Al Ibtida’iyyah 1 40 
Al Ibtida’iyyah 2 23 
Al Mutawassithoh 1 31 
Al Mutawassithoh 2 36 
Al Mutawassithoh 3 18 
Jumlah santri 197 
(Dok. Data Santri PPDS dikutip Minggu, 4 Agustus 2019 dibantu 
Ustadzah Azizah selaku wakil pondok) 
f. Mata Pelajaran Pondok Pesantren Darussholihat kelas 2 Al 
Mutawassithoh 
Berdasarkan wawancara dengan Ustadz Iskandar pada hari 
Minggu, 21 Juli 2019 mengenai mata pelajaran yang dipelajari di 
Pondok Pesantren Darussholihat. Setiap kelas memiliki mata 
pelajaran yang berbeda sesuai dengan tingkatannya. Diantaranya 
mata pelajaran yang dipelajari di Pondok Pesantren Darussholihat 
kelas dua wustho adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Daftar mata pelajaran yang dipelajari di Pondok Darussholihat 
kelas 2 wustho tahun 2019 
Mata Pelajaran  Nama Kitab 
Tafsir/ Ushul a. Tafsir Jalalain 2 
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Tafsir b. At Tahbir Fi Ilmit Tafsir 1 
Dirosah Hadis/ 
Mushtholah 
a. Bulughul Marom Min Adillatil Ahkam 1 
b. Nadhom Bulughul Marom 1 
c. Hadist Nukhbatul Fikr Fi Mustholah Ahlil 
Ashar (Syarah Natijatun Nadhor) 1 
d. Mandhumat Nukhbatul Fikr 1 
Qiro’ah Al 
Qur’an 
Tajwid/ Qiro’ah 
Adab Qiro’ah 
a. Al-Qur‟an Juz 8-16 
b. At Tamhit Fi Ilmi Tajwid 1 
c. At Tibyan Fi Adabi Hamlatil Qur‟an 2 
d. Mandhumat Tukhfatul Ikhwan 2 
e. Al-Qur‟an surat An-naas sampai As 
Syu‟ara 
Tauhid/ Kalam a. Kifayatul Awwam Fi Ilmil Kalam 
b. Jauharut Tauhid 
Akhlak/ Tasawuf a. Biddayatul Hidayah 1 
b. Mukhtasorul Ihya‟ 
Dirosah Fiqih/ 
Faroidh 
a. Qurratul „Ain Bi Muhimmatid Din (Syarah 
Fathul Mu‟in)1 
b. Ar Rohabiyyah Fi „Ilmil Faroid (Syarah 
Lis Sibtil Maridiniy) 1 
Ushul Fiqih/ 
Qowa’id 
Fiqiyyah 
a. Lubbul UshulFi Ilmil Ushul (Syarah 
Qhoyatul Wushul) 1 
b. Idhohul Qowa‟idul Fiqiyyah 1 
Shorof a. Lamiyatul Af‟al (Syarah Li Bahroq) 1 
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Nahwu/ I’rob a. Alfiyyah Ibnu Malik 1 
b. Al I‟rob „An Wa‟idil I‟rob 1 
c. Minahul Wahhab(Mandhumat Al I‟rob)1  
(Dokumentasi yang dikutip pada Minggu, 21 Juli 2019 dengan 
Ustadz Iskandar) 
 
g. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Darussholihat 
Sarana dan prasarana digunakan dalam upaya untuk 
menunjang tujuan pendidikan pada Pondok Pesantren 
Darussholihat. Sarana dan prasarana haruslah memadai dan 
optimal dalam pemanfaatannya. Adapun saran dan prasarana yang 
dimiliki Pondok Pesantren Darussholihat Andong Boyolali adalah 
sebagai berikut : 
1) Koperasi 
2) 14 kamar santri 
3) 18 kamar kecil/ WC 
4) 2 komputer 
5) 3 aula 
6) 1 set alat rebana 
7) Alat kebersihan 
8) Data administrasi dan inventaris 
Sedangkan pembelajaran kitab kuning santri dilakukan di 3 
aula dibatasi dengan satir kayu setiap kelasnya dengan sarana 
prasarana sebagai berikut: 
1) 7 papan tulis  
2) 7 penghapus 
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3) 6-8 meja lipat setiap kelas 
(Observasi Minggu, 21 Juli 2019) 
h. Ragam Kegiatan Pondok Pesantren Darussholihat 
Adapun kegiatan yang dilaksanakan di pondok pesantren 
Darussholihat adalah sebagai berikut: 
1) Kegiatan Harian 
Tabel 4.4 
Jadwal kegiatan harian pondok pesantren Darussholihat tahun 
2019 
Waktu  Kegiatan  
04.30-05.00 Sholat Subuh berjama’ah dan musafahah 
05.00-06.00 Diniah (Thobaqoh Al Wustho) 
Sorogan (Thobaqoh Al Ula) 
06.15-07.00 Piket pagi dan persiapan sekolah 
07.00-13.30 
07.00-14.30 
Sekolah MTs 
Sekolah MA 
14.45-15.30 Istirahat, sholat Ashar dan persiapan diniah 
15.45-17.00 Diniah Thobaqoh Al Ula dan Wustho 
17.00-17.45 Piket sore dan persiapan sholat Maghrib  
18.00-18.30 Sholat Maghrib berjamaah 
18.30-19.00 Sorogan Al-Qur’an 
19.10-19.45 Sholat Isya’ berjamaah dan muroja’ah 
19.45-20.00 Persiapan diniah 
20.00-21.30 Diniah (Tobaqoh Al Ula) 
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Bandongan (Tobaqoh Al Wustho) 
21.30-22.00 Belajar bersama 
22.00-22.30 Mujahadah bersama 
22.30-04.30 Tidur malam 
 
2) Kegiatan Mingguan 
a) Tahlil di Maqam Siti Inggil 
 Kegiatan tahlil ke Maqam Siti Inggil tepatnya maqam 
K.H. Thowaf Muslim (Pengasuh Pondok Pesantren 
Darussholihat) dilaksanakan  setiap hari Jum’at setelah 
sholat subuh. Dinamakan Siti Inggil karena maqam 
tersebut terletak di dataran tinggi desa Mojo. Kegiatan ini 
diwajibkan bagi seluruh santri. Jika ada santri yang tidak 
mengikuti kegiatan tersebut maka akan mendapat hukuman 
bersih-bersih lingkungan pondok, meliputi: bersih-bersih 
aula dan lorong depan kamar (wawancara dengan Ketua 
Pondok Ustadzah Nafi’ah Minggu, 28 Juli 2019). 
 Hal tersebut juga dibenarkan oleh Dewi , salah satu 
santri di pondok pesantren Darussholihat bahwa setiap hari 
Jum’at setelah sholat subuh semua santri wajib mengikuti 
tahlil di Maqam Siti Inggil. Jika ada santri yang tidak ke 
maqam tanpa izin maka akan mendapatkan hukuman 
bersih-bersih lingkungan pondok (wawancara Minggu, 28 
Juli 2019). 
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b) Tahlil Pondok Pesantren 
 Kagiatan tahlil pondok pesantren dilaksanakan setiap 
hari Kamis setelah sholat maghrib bertempat  di aula 
pondok. Kegiatan tersebut wajib diikuti semua santri dan 
dipimpin oleh pengurus, jika melanggar maka akan ada 
hukuman (wawancara Ustadzah Nafi’ah Minggu, 28 Juli 
2019). 
c) Membaca ad diba‟i dan al barzanji 
 Kegiatan membaca ad dibai dan al barzanji 
dilaksanakan setiap hari Kamis setelah solat Isya’ 
bertempat di aula pondok. Kegiatan tersebut wajib diikuti 
oleh semua santri dan pertugas akan dipilih oleh pengurus 
kemudian diumumkan di papan pengumuman sehari 
sebelum pelaksanaan, jika tidak mengikuti kegiatan  maka 
akan ada hukuman. Kegiatan ini juga diiringi dengan 
rebana pondok (wawancara Ustadzah Nafi’ah Minggu, 28 
Juli 2019). 
d) Kerja bakti bersama 
 Kegiatan kerja bakti bersama dilaksanakan setiap hari 
Minggu pukul 06.30 sampai selesai. Kegiatan tersebut 
terjadwal di papan pengumuman secara bergilir 
(wawancara Ustadzah Nafi’ah Minggu, 28 Juli 2019). 
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e) Praktik kajian ilmu Fikih 
 Kegiatan kajian ilmu Fikih dilaksanakan setiap hari 
Minggu pukul 09.30-10.30 . Kajian ini khusus santri kelas 
1 Ibtidaiyah sampai kelas 1 Al Mutawassithoh yang 
dilaksanakan di aula pondok (wawancara Ustadzah Nafi’ah 
Minggu, 28 Juli 2019). 
3) Kegiatan Bulanan 
a) Musyawarah Sugra 
b) Operasi kamar 
4) Kegiatan Tahunan 
a) Peringatan hari raya besar Islam 
b) Ta’lim kitab Ramadhan (kilatan) 
c) Penyediaan kitab 
d) Penerimaan santri baru 
e) Pengadaan seragam 
f) Pertemuan wali santri 
g) Sowan Masayikh 
(Dok. Kegiatan PPDS dikutip pada Minggu, 28 Juli 2019 
dibantu Ustadzah Azizah) 
2. Pelaksanaan Pembelajaran Akhlak dengan menggunakan kitab 
Bidayatul Hidayah di Pondok Pesantren Darussholihat 
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Penelitian ini membahas mengenai pelaksanaan pembelajaran kitab 
Bidayatul Hidayah di pondok pesantren Darussholihat Andong 
Boyolali. Kitab Bidayatul Hidayah digunakan sebagai sumber belajar 
ilmu akhlak untuk memberikan pengetahuan mengenai akhlak yang 
mudah dipahami oleh santri kelas dua Al Mutawassithoh. Dengan 
menggunakan kitab ini santri dituntut aktif dalam pembelajaran, dalam 
artian santri aktif memaknai kitab dengan tulisan pegon sesuai dengan 
yang dibacakan Ustadz dan memperhatikan penjelasan Ustadz. 
Pemilihan kitab Bidayatul Hidayah untuk pembelajaran akhlak kelas 
dua Al Mutawassithoh berdasarkan tingkatan kelas. Semakin tinggi 
kelasnya maka materi pembelajaran semakin tinggi juga (wawancara 
Ustadz  Habib selaku Ustadz akhlak kelas 2 Al Mutawassithoh pada 
hari Minggu, 21 Juli 2019). 
Hal tersebut dibenarkan oleh Ustadz Iskandar selaku pembuat 
jadwal dirosah, bahwa kitab Bidayatul Hidayah digunakan untuk 
sumber pembelajaran akhlak dan pemilihan kitab berdasarkan 
tingkatan kelas, semakin tinggi kelas maka kitab yang digunakan akan 
semakin sulit (wawancara Minggu, 21 Juli 2019). 
Pembelajaran kitab Bidayatul Hidayah di pondok pesantren 
Darussholihat dimulai sejak tahun 2006. Pembelajaran kitab ini tidak 
hanya menggunakan metode bandongan  yang biasanya terdapat di 
pembelajaran pondok pesantren dengan cara ceramah saja, namun juga 
terdapat perpaduan metode yaitu adanya metode praktik langsung dan 
tanya jawab yang dilakukan ustadz ataupun santri untuk 
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mempermudah pemahaman santri sehingga santri mampu 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari (wawancara Ustadz  
Habib  pada hari Minggu, 21 Juli 2019). 
Proses pembelajaran di pondok pesantren Darussholihat dimulai 
pukul 15.45 WIB, sebelum ustadz masuk kelas, semua santri wajib 
berdo’a terlebih dahulu dan melakukan lalaran Alfiyah (menghafalkan 
syair Alfiyah secara bersama-sama) selama kurang lebih 15 menit. 
Berdo’a dan lalaran ini dilakukan setiap hari sebelum pembelajaran 
oleh semua santri (observasi Minggu, 7 April  2019).  
Hal tersebut sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Ustadz Habib, 
bahwa semua santri wajib berdo’a dan lalaran sebelum pembelajaran 
walaupun tanpa dampingan ustadz. Berdo’a dan lalaran dilakukan 
agar semua santri dimudahkan dalam belajar serta mendapatkan ilmu 
yang manfaat dan berkah, selain itu agar hafalan nadzom Alfiyah (syair 
Alfiyah) yang sudah diperoleh santri terjaga dan tidak mudah hilang 
(wawancara Minggu, 7 April 2019). 
Pelaksanaan pembelajaran kitab Bidayatul Hidayah di kelas dua Al 
Mutawassithoh  dilaksanakan setiap seminggu satu kali yaitu pada hari 
Minggu pukul 15.45-17.00. (wawancara Ustadzah Nafi’ah Minggu, 7 
April 2019) Dalam proses pembelajaran kitab di pondok ada tahapan-
tahapan  yang harus dilakukan diantaranya yaitu: 
a. Persiapan 
Pada tahap ini ustadz mempersiapkan segala sesuatu yang 
menunjang proses pembelajaran kitab Bidayatul Hidayah yaitu, 
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ustadz mempersiapkan kitab dan materi yang akan dipelajari pada 
hari tersebut. Karena ustadz harus mampu memaknai setiap kata 
dalam kitab tersebut dengan makna jawa. Sedangkan persiapan 
yang dilakukan santri yaitu menyiapakan alat tulis dan kitab 
Bidayatul Hidayah.  
Dari penjelasan yang diperoleh dalam wawancara, dapat 
disimpulkan bahwa sebelum proses pembelajaran dimulai, 
diperlukan persiapan yang matang agar tujuan pembelajaran dapat 
tercapai sesuai dengan yang telah ditetapkan.  
b. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan dalam proses 
pembelajaran setelah persiapan. Adapun kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan di kelas dua Wustho pondok pesantren 
Darussholihat adalah sebagai berikut: 
1) Muqoddimah 
Bagian ini merupakan tahap awal dalam proses 
pembelajaran. Dalam tahap ini ustadz dituntut mampu 
memusatkan perhatian santri pada materi yang akan diajarkan 
dan mengetahui persiapan santri. Hal yang dapat dilakukan 
ustadz adalah memberi tanyaa jawab ringan pembelajaran 
minggu lalu dan gambaran singkat pembelajaran yang akan 
dipelajari hari tersebut. 
2) Inti  
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Dalam kegiatan inti, santri diberikan pengetahuan baru dan 
mengembangkan pengetahuan yang sudah mereka pahami 
sebelumnya. Kegiatan yang dilakukan adalah menjelaskan 
materi dan memberikan evaluasi sesuai dengan materi yang 
telah dipelajari. Dalam kegiatan inti meliputi beberapa bagian 
yaitu: 
a) Pembacaan kitab 
kegiatan dimulai dengan ustadz membaca do’a  yang 
dikhususkan untuk pengarang kitab dan setelah itu ustadz 
membacakan kitab berbahasa Arab tanpa syakal yang biasa 
disebut kitab gundul oleh santri dan membacakan 
maknanya dalam bahasa jawa. Pembacaan ini dilakukan 
perkata. 
b) Pemaknaan kitab 
Kegiatan ini dilakukan santri dengan cara 
mendengarkan bacaan kitab dari ustdaz kemudian 
menulisnya dikitab masing-masing dengan tulisan pegon 
atau arab jawa. 
c) Penjelasan 
Kegiatan ini biasanya dilakukan disela-sela ustadz 
membacakan kitab, akan tetapi ada pula yang dijelaskan 
setelah pembacaan kitab selesai. Penjelasan bisa 
menggunakan contoh maupun praktik langsung. 
d) Tanya jawab 
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Kegiatan ini dilakukan untuk lebih memahamkan 
santri. Biasanya seorang ustadz memberikan pertanyaan 
kepada santri mengenai materi yang telah mereka pelajari 
pada pertemuan tersebut. Namun adakalanya ustadz 
memberikan waktu untuk santri bertanya materi yang 
belum mereka pahami. 
3) Penutup  
Tahapan akhir dalam suatu pembelajaran. Dalam tahapan 
ini ustadz memberikan kesimpulan mengenai materi yang 
dijelaskan pada pertemuan tersebut (wawancara Ustadz Habib 
pada Minggu, 21 Juli 2019). 
Berdasarkan observasi pada hari Minggu, 7 April 2019 pada pukul 
15.30, santri mulai berdatangan dan beberapa santri membersihkan 
ruang kelas serta menata meja Ustadz. Setelah waktu menunjukan 
pukul 15.45 semua santri mulai berdo’a sebelum belajar dan lalaran 
tanpa ada pendampingan dari Ustadz namun mereka sangat antusias. 
Seorang santri kelas dua Al Mutawassithoh yang bernama Chika 
juga mengatakan bahwa sebelum pembelajaran wajib berdo’a dan 
lalaran tanpa ada pendampingan, walaupun demikian santri merasa 
senang. Lalaran terasa menyenangkan karena dibuat dengan versi nada 
yang berbeda-beda, selain itu membuat hafalan yang mereka dapatkan 
tidak mudah hilang karena hafalan tersebut nantinya akan diujikan 
pada akhir semester (wawancara 7 April 2019). Adapun contoh 
nadzom (syair) Alfiyah dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 4.1 Nadzom Alfiyah 1-4 
Semua santri berdo’a dan lalaran dengan duduk tenang menghadap 
papan tulis sampai Ustadz Habib datang, kurang lebih setelah 15 menit 
Ustadz datang dan memberikan salam.  
Menurut Ustadz Habib, keterlambatan sengaja dilakukan untuk 
memberi waktu kepada santri melakukan lalaran terlebih dahulu 
sebelum mereka masuk pada pembelajaran (wawancara, 7 April 2019). 
Setelah Ustadz Habib memberikan salam kemudian dilanjutkan 
dengan mengabsen santri, memastikan semua santri membawa kitab 
Bidayatul Hidayah dan mengulas kembali materi yang disampaikan 
pada pertemuan sebelumnya.  
Materi pembelajaran ketika itu masuk bab sholat. Semua santri 
diminta untuk membuka halaman 44 dan Ustadz Habib mengawalinya 
dengan membaca fatikhah yang dikhususkan untuk pengarang kitab. 
Kemudian Ustadz Habib mulai membacakan kitab dengan makna jawa 
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dan santri menulis makna pegon pada kitab mereka masing-masing. 
Terlihat banyak santri yang tidak memakai meja ketika pembelajaran 
berlangsung, karena hanya disediakan 7 meja lipat sedangkan jumlah 
santri ada 36.  
Menurut Ustadz Habib fasilitas meja dalam kelas sangat kurang 
mengakibatkan banyak santri yang akhirnya menulis tanpa meja. 
Walaupun demikian pembelajaran berjalan lancar dan santri masih 
sangat antusias untuk mendengarkan dan menulis makna pegon pada 
kitab masing-masing (wawancara, 7 April 2019). 
Santri kelas dua Al Mutawassithoh yang bernama Nurmah 
mengatakan bahwa kekurangan meja lipat dalam kelas sebenarnya 
membuat kurang nyaman dan capek, namun karena penyampaian 
materi yang dilakukan oleh Ustadz Habib menyenangkan, hal tersebut 
tidak terlalu dirasakan (wawancara, 7 April 2019). 
Ustadz Habib menjelaskan materi sholat dengan disertai praktik 
untuk lebih memahamkan santri. Contohnya Ustadz Habib berkata: 
“Takbir  itu berarti jari jempol berada tepat berada pada tengah telinga 
dan jari yang lain berada diatas telinga, jangan direnggangkan maupun 
dirapatkan. Biarkan apa adanya. Kalau sudah sesuai maka takbiratul 
ikhramlah. Ketika mengangkat dan menurunkan telapak tangan jangan 
dihadapkan kedepan seperti isyarat menolak dan jangan dihadapkan 
kekiri atau kekanan ” 
 
Ketika berkata demikian, Ustadz Habib memperagakan hal tersebut 
sembari duduk dan menunjuk salah seorang santri bernama Putri untuk 
melakukan hal serupa. 
Chika salah satu santri kelas dua Al Mutawassithoh juga 
membenarkan bahwa setiap ada materi yang sekiranya memperlukan 
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praktik, maka Ustadz Habib akan mempraktikkannya walaupun tidak 
pada semua materi, karena target setiap pertemuan adalah satu bab 
(wawancara, 7 April 2019). 
Ustadz Habib membenarkan hal tersebut, bahwa tidak semua 
materi menggunakan praktik, namun hanya pada materi-materi yang 
dirasa penting dan banyak santri yang belum jelas mengenai materi 
tersebut (wawancara, 7 April 2019). 
Pembacaan kitab sampai pada halaman 49, setelah itu Ustadz 
memberikan tanya jawab mengenai materi yang telah disampaikan. 
Pembelajaran diakhiri pada pukul 17.00 dengan membaca surat Al-Asr 
dan do’a kafaratul majlis. 
Berdasarkan observasi dan wawancara di atas dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran yang dilakukan oleh Ustadz Habib variatif, 
karena metode bandongan yang biasanya hanya dengan ceramah tapi 
Ustadz Habib menambahkan praktik dan tanya jawab pada 
pembelajaran tersebut. Walaupun masih terdapat kekurangan dalam 
fasilitas kelas, namun santri masih senang dan antusias dalam 
pembelajaran karena metode dan penyampaian yang dilakukan Ustadz 
Habib berbeda dan menyenangkan.  
Pada bulan berikutnya, kegiatan belajar yang dilakukan di kelas 
dua Al Mutawassithoh urutannya sama dengan pertemuan sebelumnya, 
yang membedakan adalah metode yang digunakan Ustadz untuk 
menjelaskan materi (observasi, 21 Juli 2019). 
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Materi pada pertemuan ini adalah mengenai adab-adab pergaulan 
dan persahabatan dengan Tuhan dan sesama makhluk. Pada pertemuan 
sebelumnya Ustadz menjelaskan materi dengan praktik, namun pada 
materi tersebut Ustadz menjelaskan dengan memberikan contoh sesuai 
dengan apa yang pernah dialami oleh santri dalam kehidupan sehari-
hari disertai tanya jawab. Contohnya Ustadz berkata: 
“Kalau kamu taat kepada Allah artinya kamu harus memperbanyak 
dzikir dan menjauhi maksiat. Jangan sampai sehari tanpa berdzikir. 
Jangan perbanyak ghibah dengan temannya dikamar apalagi 
membicarakan pengurus keamanan, kemarin sudah dijelaskan bahwa 
ghibah itu membuat amal kalian kelak dikembalikan”. 
 
Ustadz Habib mengatakan bahwa ia selalu memberikan contoh 
pada kehidupan sehari-hari agar santri mudah untuk memahami materi 
dan mampu mempraktikkannya (wawancara, 21 Juli 2019). 
Hal tersebut dibenarkan oleh Salma salah satu santri kelas dua Al 
Mutawassithoh bahwa Ustadz Habib menjelaskan materi dengan 
memberikan contoh sesuai apa yang mereka alami dalam kehidupan 
sehari-hari dan hal tersebut membuat santri lebih mudah memahami 
materi karena terkadang contoh yang diberikan bersifat menyindir dan 
akhirnya membuat santri tidak melakukan perilaku salah yang serupa 
(wawancara, 21 Juli 2019). Pembelajaran diakhiri seperti biasanya 
dengan tanya jawab materi yang telah disampaikan dan berdo’a 
bersama.  
Pada minggu berikutnya, kegiatan pembelajaran yang dilakukan di 
kelas dua Al Mutawassithoh urutannya sama dengan pertemuan 
sebelumnya. Pada dua pertemuan  materi yang disampaikan mengenai 
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adab anak kepada orang tua dan syarat memilih sahabat (observasi, 28 
Juli dan 4 Agustus 2019). 
Perbedaan pada pertemuan sebelumnya adalah waktu 
pembelajaran. Dokumentasi jadwal tertulis bahwa pembelajaran 
berakhir pukul 17.00, namun dua kali observasi di atas pembelajaran 
berakhir tidak sesuai dengan jadwal dan ada penambahan jam selama 
10-15 menit. 
Ustadz Habib mengatakan penambahan jam dikarenakan target 
setiap pertemuan adalah satu bab. Walaupun seharusnya kitab 
Bidayatul Hidayah dipelajari untuk dua tahun pembelajaran dan 
jamnya dibagi dengan kitab Mukhtasorul Ihya‟, namun Ustadz Habib 
hanya mengkaji satu kitab karena ingin fokus dalam satu kitab terlebih 
dahulu baru setelah selesai dilanjutkan kitab Mukthasorul Ihya‟ agar 
pembelajarannya lebih maksimal (wawancara, 4 Agustus 2019).  
Salma salah satu santri kelas dua Al Mutawassithoh juga 
mengatakan bahwa setiap pertemuan sering kali menambah jam karena 
target Ustadz setiap pertemuan satu bab selesai. Padahal sebenarnya 
kitab ini untuk dua tahun namun kenyataannya digunakan hanya untuk 
satu tahun pembelajaran, akibatnya Ustadz seringkali membaca dengan 
cepat dan menjelaskan hanya secara global namun hal tersebut tidak 
membuat antusias belajar menurun sebab penyampaian Ustadz Habib 
menyenangkan (wawancara, 4 Agustus 2019). 
Santri kelas dua Al Mutawassithoh lainnya yang bernama Chika 
juga mengatakan bahwa ustadz seringkali menambah jam dan 
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membaca kitab dengan cepat, namun hal tersebut tidak membuat bosan 
karena pembelajaran yang dilakukan Ustadz Habib variatif sehingga 
membuat pembelajaran terasa menyenangkan (wawancara 4 Agustus 
2019). 
Dari beberapa santri yang berhasil diwawancarai, tanggapan 
mereka mengenai pembelajaran kitab Bidayatul Hidayah sama, yaitu 
pembelajaran akhlak dengan menggunakan kitab Bidayatul Hidayah 
lebih menyeluruh mengenai adab dari bangun tidur hingga tidur 
kembali dengan bahasa yang mudah dipahami, dan membuat mereka 
mengembangkan apa yang sebelumnya mereka pahami dan 
menambah banyak ilmu yang sebelumnya tidak mereka ketahui 
mengenai akhlak dan ibadah yang baik. Seperti yang diungkapkan 
beberapa santri berikut (wawancara dengan beberapa santri pada 
Minggu, 21 Juli 2019) 
“Saya semakin tahu banyak hal  yang bisa saya lakukan untuk 
memperbaiki diri dari bangun tidur hingga tidur kembali karena dalam 
kitab Bidayatul Hidayah dijelaskan banyak materi, dari adab dengan 
Allah sampai pergaulan dengan sesama manusia” (wawancara dengan 
Chika Minggu, 21 Juli 2019). 
 
“Penggunaan kitab Bidayatul Hidayah membuat saya 
mengembangkan apa yang sebelumnya saya ketahui dan banyak 
memberikan ilmu baru untuk memperbaiki akhlak dan ibadah” 
(wawancara dengan Salma Minggu, 21 Juli 2019). 
 
Adapun evaluasi pembelajaran kitab Bidayatul Hidayah di pondok 
pesantren Darussholihat ada dua jenis, yaitu evaluasi lisan dan tertulis 
(wawancara Ustadz Habib Minggu, 4 Agustus 2019). 
Siti Achsani selaku ketua dirosah membenarkan hal tersebut, 
bahwa ada dua evaluasi yang dilakukan untuk melihat seberapa jauh 
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santri memahami materi yang telah dijelaskan. Evaluasi tersebut 
adalah evaluasi lisan dan tertulis (wawancara, 4 Agustus 2019). 
a. Evaluasi lisan 
Evaluasi lisan merupakan salah satu bentuk kegiatan evaluasi 
pembelajaran yang ada pada pelaksanaan pembelajaran kitab 
Bidayatul Hidayah di kelas dua wustho pondok pesantren 
Darussholihat. Kegiatan ini dilakukan setiap kali pertemuan 
berlangsung. Baik pada awal pembelajaran mengenai materi yang 
disampaikan pada minggu lalu maupun akhir pembelajaran sebagai 
penguat pemahaman santri mengenai materi yang dijelaskan 
(wawancara Ustadz Habib Minggu, 4 Agustus 2019). 
Selain itu ada pula evaluasi lisan terjadwal yang dilakukan 
serentak semua santri pondok pesantren Darussholihat seminggu 
sebelum tes semester. Evaluasi lisan ini dengan cara santri maju 
satu persatu dan membaca kitabnya sendiri beserta maksud dari 
apa yang telah dibaca. Evaluasi ini bertujuan agar santri lebih 
memperhatikan saat pembelajaran karena nanti akan ada 
pengecekan kitab ketika evaluasi lisan sebelum semester dan 
pembiasaan santri membaca dan menulis arab pegon (wawancara 
Ustadz Habib Minggu, 4 Agustus 2019). 
Ujian lisan tersebut dibenarkan oleh Nurmah salah satu santri 
kelas dua Al Mutawassithoh bahwa sebelum tes semesteran tertulis 
ada tes lisan selama seminggu untuk semua pelajaran kitab yang 
ada, evaluasi tersebut dengan cara  membaca kitab secara sorogan 
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atau satu persatu maju di depan meja ustadz untuk membaca 
kitabnya masing-masing dan menjelaskan apa maksud materi yang 
telah dibaca (wawancara, 4 Agustus 2019). 
b. Evaluasi tertulis  
Evaluasi tertulis biasa disebut dengan semesteran. Semesteran 
ini untuk melihat pemahaman santri mengenai materi yang telah 
disampaikan selama satu semester. Biasanya Ustadz membuat soal 
sendiri berbahasa arab kemudian disetorkan kepada sekretaris 
pondok untuk diketik dan diperbanyak. Pada saat tes semesteran 
santri sebaiknya menjawab soal menggunakan bahasa arab jika 
mereka mampu dan akan mendapat nilai plus, namun jika tidak 
mampu mereka diperbolehkan menjawab soal menggunakan arab 
pegon Jawa maupun Indonesia.  Kemudian hasil tes dikumpulkan 
kepada wali kelas masing-masing untuk ditulis pada raport 
(wawancara Ustadz Habib pada Minggu, 4 Agustus 2019). 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa evaluasi pelaksanaan 
pembelajaran kitab Bidayatul Hidayah dilaksanakan secara rutin dan 
berjalan dengan baik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
dibuat. 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan data yang dikumpulkan pada bab sebelumnya, maka 
dapat diinterpretasikan sebagai berikut:  
Menurut Wina Sanjaya dalam Novan Ardy (2017:156-162) bahwa ada 
tiga tahap yang harus ditempuh dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu 
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tahap prainstruksional, instruksional, dan evaluasi. Secara umum kegiatan 
pembelajaran akhlak dengan menggunakan kitab Bidayatul Hidayah di 
pondok pesantren Darussholihat juga terdapat tiga tahapan tersebut dalam 
pembelajarannya. 
Pada kegiatan  prainstruksional diawali dengan do’a bersama yang 
dilakukan santri kemudian dilanjutkan lalaran Alfiyah kurang lebih 15 
menit. Setelah Ustadz memberikan  salam dan mengabsen kehadiran 
santri, biasanya Ustadz sedikit mengulas materi yang dijelaskan pada 
pertemuan sebelumnya atau Ustadz bertanya mengenai materi sebelumnya 
kepada santri. Pada kegiatan instruksional dilaksanakan dengan Ustadz 
membacakan kitab dengan makna pegon dan santri menulisnya pada kitab 
mereka masing-masing. Namun banyak santri yang menulis makna pegon 
tanpa beralaskan meja karena fasilitas yang kurang lengkap. 
Dalam menjelaskan maksud dari isi kitab, Ustadz terkadang 
menyertakan praktik yang berkaitan dengan materi yang disampaikan dan 
juga contoh-contoh yang sesuai dengan apa yang santri alami agar santri 
mudah memahaminya. Selain itu Ustadz juga memberikan pertanyaan 
kepada santri untuk mengetahui tingkat pemahaman santri atas materi 
tersebut. Tahap terakhir adalah kegiatan evaluasi, dimana Ustadz 
memberikan kesimpulan mengenai materi yang sudah dibahas pada 
pertemuan tersebut kemudian mengakhirinya dengan berdo’a bersama dan 
salam. 
Materi pembelajaran merupakan sesuatu yang harus dipahami dan 
dikuasai oleh santri  untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
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dibuat. Adapun materi dalam kitab Bidayatul Hidayah mencakup tiga 
bagian pokok yaitu, adab melaksanakan ketaatan, cara-cara meninggalkan 
maksiat, dan adab-adab pergaulan baik dengan Allah dan sesama manusia. 
Ketiga bagian tersebut dibagi menjadi beberapa fasal, diantaranya adalah 
adab sholat, adab pergi ke masjid, cara-cara meninggalkan maksiat zahir 
dan batin,adab dengan Allah, adab dengan guru, adab dengan orangtua, 
adab dengan orang yang dikenal maupun tidak dikenal. 
Pada masa lima bulan yaitu bulan April-Agustus 2019, materi 
pembelajaran kitab Bidayatul Hidayah diajarkan pada bab sholat sampai 
dengan bab terakhir. Dan akan dilanjutkan pembelajaran kitab 
Mukhtasorul Ihya‟. Materi pembelajaran kitab Bidayatul Hidayah 
diajarkan seminggu sekali pada hari Minggu pukul 15.45-17.00. walaupun 
sebenarnya kitab ini digunakan untuk dua tahun namun Ustadz akhlak 
kelas dua Al Mutawassithoh menggunakan kitab tersebut untuk satu tahun 
dengan penambahan jam pada setiap pertemuan walaupun terkadang 
hanya 5-10 menit, namun hal tersebut tidak membuat santri merasa bosan 
karena pembelajaran dengan menggunakan metode yang variatif. 
Dalam pembelajaran pondok pesantren terdapat beberapa metode 
yang ditawarkan. Menurut Thoriqusssu’ud (2012:234-237) terdapat lima 
metode dalam pembelajaran pesantren, yaitu metode hafalan, bandongan, 
sorogan, musyawwarah, dan majlis ta’lim. Adapun dalam pembelajaran 
kitab Bidayatul Hidayah di pondok pesantren Darussholihat kelas dua Al 
Mutawassithoh  menggunakan metode hafalan, bandongan, sorogan dan 
musyawwarah. 
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Penggunaan metode bandongan dapat dilihat ketika Ustadz 
membacakan dan menjelaskan isi kitab dengan berceramah dan 
sekelompok santri mendengarkan serta menulis makna kitab dalam kitab 
mereka masing-masing. Selain itu ada perpaduan metode klasik dan 
modern yaitu adanya metode praktik dan metode tanya jawab pada 
pembelajaran. 
Menurut Suryani dan Agung (2012:160) Evaluasi adalah kegiatan 
terencana untuk mengetahui keadaan objek dengan menggunakan 
instrumen dan hasilnya dibandingkan dengan tolak ukur yang telah dibuat 
untuk memperoleh kesimpulan. 
 Adapun evaluasi pembelajaran akhlak dengan kitab Bidayatul 
Hidayah di pondok pesantren Darussholihat menggunakan dua cara yaitu, 
lisan dan tertulis. Evaluasi lisan dapat dilihat ketika akhir pembelajaran 
dengan cara Ustadz bertanya mengenai materi yang disampaikan, selain 
itu ada evaluasi lisan terjadwal seminggu sebelum tes semester dengan 
cara santri satu persatu maju didepan kelas dan membaca kitab mereka 
masing-masing kemudian memberikan kesimpulan mengenai materi yang 
mereka baca.  
Evaluasi tertulis adalah ketika akhir semester dengan adanya ujian tes 
semester. Ujian ini dilakukan ketika akhir semester, soal menggunakan 
bahasa Arab dan santri menjawab soal tersebut diusahakan juga dengan 
menggunakan bahasa Arab jika mampu, jika tidak santri diperbolehkan 
menggunakan pegon Jawa maupun Indonesia. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran akhlak dengan menggunakan kitab 
Bidayatul Hidayah santri pondok pesantren Darussholihat tahun 2019 sebagai 
berikut: 
Pembelajaran kitab Bidayatul Hidayah di kelas dua Al Mutawassithoh 
dilaksanakan pada hari Minggu. Pelaksanaan pembelajaran dimulai pukul 
15.45 WIB dan dalam seminggu hanya satu kali pertemuan. Kegiatan 
pembelajaran meliputi kegiatan pembukaan, inti dan penutup. Pada kegiatan 
pembukaan diawali dengan santri membaca do’a mau belajar secara bersama-
sama kemudian lalaran Alfiyah, setelah itu Ustadz salam dan mengabsen 
kehadiran. Sedangkan dalam kegiatan inti dilaksanakan pembelajaran dengan 
Ustadz membacakan kitab dan santri menulis pegon pada kitab masing-
masing, atau dikenal dengan metode pembelajaran bandongan dan imla‟. 
Dikatakan bandongan karena ada Ustadz yang membacakan dan menjelaskan 
buku dalam bahasa Arab sedang sekelompok santri mendengarkannya, 
dikatakan imla’ karena Ustadz mengucapkan materi (mendikte) dan santri 
menulisnya dalam kitab.  Setelah Ustadz membaca kitab dilanjutkan dengan 
penjelasan materi kitab Bidayatul Hidayah. 
Dalam menjelaskan isi kitab menggunakan metode ceramah, contoh yang 
berkaitan dengan materi pada hari tersebut, dan mempraktikan materi yang 
mampu diperagakan. Selain itu ada tanya jawab mengenai materi yang 
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disampaikan. Sedangkan materi yang diajarkan dalam kitab Bidayatul 
Hidayah memuat tiga bagian pokok, yaitu mengenai adab melaksanakan 
ketaatan, cara-cara meninggalkan maksiat, dan adab-adab pergaulan baik 
dengan Allah dan sesama manusia, ketiga bagian tersebut terdapat beberapa 
fasal. Pada kegiatan penutup diisi dengan evaluasi lisan yang dilakukan 
Ustadz dengan cara bertanya kepada santri mengenai materi yang telah 
disampaikan, kemudian berdo’a membaca Q.S. Al Asr  dan salam.  
Sedangkan evaluasi yang digunakan ada dua yaitu, evaluasi lisan dan 
tertulis. Evaluasi lisan dapat dilihat ketika akhir pembelajaran dengan cara 
Ustadz bertanya mengenai materi yang disampaikan, selain itu ada evaluasi 
lisan terjadwal seminggu sebelum tes semester dengan cara santri satu persatu 
maju dan membaca kitab mereka masing-masing kemudian memberikan 
kesimpulan mengenai materi yang mereka baca.  
Evaluasi tertulis adalah ketika akhir semester dengan adanya ujian tes 
semester. Ujian ini dilakukan ketika akhir semester, soal menggunakan bahasa 
Arab dan santri menjawab soal tersebut diusahakan juga dengan menggunakan 
bahasa Arab jika mampu, jika tidak santri diperbolehkan menggunakan arab 
pegon Jawa maupun Indonesia. 
B. Saran-saran 
1. Bagi pimpinan Pondok Pesantren 
Melengkapi fasilitas pembelajaran dengan alat maupun media 
pembelajaran. 
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2. Bagi Ustadz Pengampu Mapel Akhlak dengan kitab Bidayatul Hidayah 
a. Sebaiknya ustadz membatasi materi pembelajaran yang dilakukan agar 
pembelajaran memiliki target yang jelas sehingga tidak perlu 
menambah jam atau memaknai kitab dengan cepat. 
b. Sebaiknya lalaran Alfiyah diberi target setiap pertemuan, agar tidak 
diulang-ulang nadzom yang dibaca tanpa ada penambahan. 
3. Bagi santri  
Diharapkan santri mampu mengaplikasikan pembelajaran kitab 
Bidayatul Hidayah dalam kehidupan sehari-hari baik dalam lingkungan 
pondok pesantren maupun lingkungan masyarakat.   
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PEDOMAN PENELITIAN 
PEMBELAJARAN AKHLAK DENGAN MENGGUNKAN KITAB 
BIDAYATUL HIDAYAH DI PONDOK PESANTREN DARUSSOLIHAT 
ANDONG BOYOLALI TAHUN AJARAN 2019/2020 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
A. Letak Geografis 
B. Sarana dan Prasarana 
C. Pelaksanaan Pembelajaran akhlak dengan kitab Bidayatul Hidayah di kelas 2 
wustho 
1. Jumlah Santri 
2. Materi Pembelajaran 
3. Proses Pembelajaran akhlak dengan kitab Bidayatul Hidayah di kelas 2 
wustho 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
A. Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Darussolihat Andong Boyolali 
B. Visi dan Misi Pondok Pesantren Darussolihat Andong Boyolali 
C. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Darussolihat Andong Boyolali 
D. Keadaan Ustadz 
E. Keadaan Santri 
F. Sarana dan Prasarana 
G. Jadwal Pembelajaran 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Wawancara dengan Ustadz Akhlak 
1. Sejak kapan menggunakan kitab Bidayatul Hidayah dalam pembelajaran 
akhlak? 
2. Apa yang melatarbelakangi penggunaan kitab Bidayatul Hidayah? 
3. Kapan waktu pelaksanaan pembelajaran akhlak dengan kitab Bidayatul 
Hidayah? 
4. Apa tujuan dari pembelajaran akhlak dengan kitab Bidayatul Hidayah 
tersebut? 
5. Apa saja persiapan yang dilakukan sebelum mengajar? 
 
 
 
 
6. Bagaimana langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran akhlak dengan 
kitab Bidayatul Hidayah? 
7. Media apa yang digunakan dalam pembelajaran akhlak? 
8. Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran akhlak? 
9. Upaya apa yang dilakukan agar pembelajaran akhlak berjalan lancar? 
10. Bagaimana evaluasi dalam pembelajaran akhlak dengan kitab Bidayatul 
Hidayah? 
B. Wawancara dengan santri 
1. Kapan waktu pelaksanaan pembelajaran akhlak dengan kitab Bidayatul 
Hidayah? 
2. Bagaimana pembelajaran akhlak dengan menggunakan kitab Bidayatul 
Hidayah? 
3. Apa metode yang digunakan dalam pembelajaran akhlak dengan kitab 
bidayatul hidayah? 
4. Bagaimana evaluasi dalam pembelajaran akhlak dengan kitab Bidayatul 
Hidayah? 
5. Apa kesan dan pesan santri saat pelaksanaan pembelajaran akhlak dengan 
kitab Bidayatul Hidayah? 
6. Bagaimana keadaan santri ketika pelaksanaan pembelajaran tersebut? 
7. Apa nasehat ataupun motivasi yang disampaikan Ustadz terhadap santri 
dalam membentuk karakteristik akhlakul karimah santri?  
C. Wawancara dengan Pengurus Pondok dan Ketua Dirosah 
1. Apa kegiatan yang ada di pondok pesantren Darussholihat? 
2. Apa yang melatarbelakangi penggunaan kitab Bidayatul Hidayah? 
3. Bagaimana evaluasi dalam pembelajaran akhlak dengan kitab Bidayatul 
Hidayah? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode    : O1 
Judul    : Observasi 
Hari/ Tanggal  : Minggu, 24 Maret 2019 
Pukul    : 08.00-09.30 
Tempat   : PP. Darussholihat Andong Boyolali 
Tema    : Letak Geografis PP. Darussholihat Andong Boyolali 
Dari hasil observasi, diperoleh informasi dan data-data bahwa Pondok 
Pesantren Darussholihat Andong Boyolali terletak di Jalan Pesantren No. 04 
Dusun Karang Joho RT. 19 RW. 07 Kelurahan Mojo Kecamatan Andong 
Kabupaten Boyolali Provinsi Jawa Tengah. Tepatnya dengan batas-batas wilayah 
sebagai berikut: 
1. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Bandung 
2. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Senggrong  
3. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Kacangan  
4. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Gondang Rawe 
Dari hasil observasi juga didapatkan data bahwa Pondok Pesantren 
Darussholihat Andong Boyolali berada dalam kompleks Masjid Jami’ Roudlotus 
Sholihin. Sedangkan akses masuk pondok melalui gapuro utama depan masjid 
tersebut, karena pondok terletak disamping masjid. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode    : O2 
Judul    : Observasi 
Hari/ Tanggal  : Minggu, 7 April 2019 
Pukul    : 15.45-17.00 
Tempat   : Ndalem Bu Saroh 
Tema   : Proses Pembelajaran Akhlak dengan Kitab Bidayatul 
Hidayah 
 
Pembelajaran pada hari tersebut dimulai pukul 15.45.Kegiatan diawali dengan 
santri membaca do’a secara bersama-sama yaitu membaca do’a  mau belajar 
kemudian dilanjutkan lalaran Alfiyah sampai Ustadz Habib datang. semua santri 
membaca Alfiyah sampai pada nadzom ke 20. Pukul 16.00 Ustadz Habib datang 
dan memulai dengan salam dan mengkondisikan santri agar siap mengikuti 
pembelajaran serta memastikan semua santri membawa bolpoin dan kitab 
Bidayatul Hidayah. Kemudian dilanjutkan dengan menanyakan yang tidak hadir 
pada hari tersebut. Dan pada hari tersebut semua santri hadir. Sebelum memulai 
pembelajaran Ustadz Habib bertanya kepada santrinya mengenai pembelajaran 
minggu lalu.  
Ustadz Habib memulai pembelajaran kitab Bidayatul Hidayah dengan 
pembacaan fatikhah yang  dikhususkan untuk pengarang kitab dan dilanjutkan  
menyebutkan bab yang akan dipelajari hari tersebut. Ketika itu pembelajaran 
masuk bab Sholat. Semua santri diminta membuka halaman 44. Setelah itu Ustadz 
Habib membacakan kitab dan semua santri mendengarkan sembari menulis 
makna pegon jawa yang dibacakan oleh Ustadz Habib.Ada banyak santri yang 
menulis makna pegon tanpa memakai meja, sebab meja lipat hanya disediakan 7 
sedangkan santri kelas dua wustho ada 36. 
Ustadz Habib menjelaskan disela-sela membacakan kitab mengenai takbir dan 
mempraktikannya. Setelah itu Ustadz Habib mulai membacakan kitab kembali, 
dan memberikan praktik jika menurutnya diperlukan. Pembacaan kitab pada hari 
tersebut sampai pada halaman 49. Setelah selesai membacakan kitab dan 
 
 
 
 
menjelaskan Ustadz Habib mempersilahkan santri untuk bertanya jika ada materi 
yang kurang jelas, namun santri tidak ada yang bertanya dan Ustadz Habib 
menganggap semuanya paham materi yang disampaikan. 
Pada pukul 17.00 WIB pelaksanaan pembelajaran diakhiri dengan berdo’a 
bersama membaca surat Al-Asr  serta do’a kafaratul majlis baru kemudian Ustadz 
memberi salam. Setelah Ustadz meninggalkan kelas, barulah santri berdiri dan 
meninggalkan kelas.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode    : O3 
Judul    : Observasi 
Hari/ Tanggal  : Minggu, 21 Juli 2019 
Pukul    : 09.00-10.00 
Tempat   : Pondok Pesantren Darussholihat 
Tema   : Sarana dan Prasarana 
Saya datang kembali ke pondok pesantren Darussholihat untuk melihat sarpras 
yang ada disana. Sesampainya disana saya masuk kamar pengurus dan meminta 
salah satu pengurus untuk menemani saya keliling pondok, dimulai dari lantai 
satu. Pada lantai satu terdapat 6 kamar dan salah satunya digunakan untuk 
koperasi, dan ada dapur serta 12 kamar kecil/WC dan juga satu aula dengan 7 
meja lipat didekat almari. 
Ketika dilantai dua saya lihat ada 8 kamar dan 6 kamar kecilWC serta ada dua 
aula besar yang dijadikan kelas ketika pembelajaran kitab kuning dengan cara 
diberi satir kayu untuk memisahkan kelasnya. Setiap kelas memiliki papab tulis 
dan penghapus serta beberpa meja lipat.  Terdapat 4 kelas untuk aula atas dan dua 
kelas di aula bawah. Selain itu pondok juga memiliki satu set alat rebana yang 
digunakan ketika malam Jum’at dan dua komputer. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode    : O4 
Judul    : Observasi 
Hari/ Tanggal  : Minggu, 21 Juli 2019 
Pukul    : 15.45-17.10 
Tempat   : Aula Pondok Pesantren Darussholihat 
Tema   : Proses Pembelajaran Akhlak dengan Kitab Bidayatul 
Hidayah 
 
Pembelajaran pada hari tersebut dimulai pukul 15.45.Kegiatan diawali dengan 
santri membaca do’a secara bersama-sama yaitu membaca do’a  mau belajar 
kemudian dilanjutkan lalaran Alfiyah sampai Ustadz Habib datang.. Pukul 16.00 
Ustadz Habib datang dan memulai dengan salam dan mengkondisikan santri agar 
siap mengikuti pembelajaran serta memastikan semua santri membawa bolpoin 
dan kitab Bidayatul Hidayah. Kemudian dilanjutkan dengan menanyakan yang 
tidak hadir pada hari tersebut. Dan pada hari tersebut semua santri hadir. Sebelum 
memulai pembelajaran Ustadz Habib bertanya kepada santrinya mengenai 
pembelajaran minggu lalu mengenai ghibah.  
Ustadz Habib memulai pembelajaran kitab Bidayatul Hidayah dengan 
pembacaan fatikhah yang  dikhususkan untuk pengarang kitab dan dilanjutkan  
menyebutkan bab yang akan dipelajari hari tersebut. Ketika itu pembelajaran 
masuk bab Adab-adab pergaulan dan persahabatan dengan Khaliq (Tuhan) dan 
dengan makhluk. Semua santri diminta membuka halaman 86. Setelah itu Ustadz 
Habib membacakan kitab dan semua santri mendengarkan sembari menulis 
makna pegon jawa yang dibacakan oleh Ustadz Habib. Sama seperti observasi 
sebelumnya, banyak santri yang menulis tanpa meja karena kurangnya fasilitas. 
Ustadz Habib menjelaskan disela-sela membacakan kitab mengenai adab dengan 
Allah Setelah Ustadz Habib selesai membaca kitab sampai pada halaman 90 dan 
menjelaskan materi, beliau bertanya kepada semua santri mengenai materi yang 
tadi disampaikan.  
 
 
 
 
Pada pukul 17.10 WIB pelaksanaan pembelajaran diakhiri dengan berdo’a 
bersama surat Al-Asr serta do’a kafaratul majlis baru kemudian Ustadz memberi 
salam. Setelah Ustadz meninggalkan kelas, barulah santri berdiri dan 
meninggalkan kelas.  
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FIELD NOTE 
Kode    : O5 
Judul    : Observasi 
Hari/ Tanggal  : Minggu, 28 Juli 2019 
Pukul    : 15.45-17.05 
Tempat   : Aula Pondok Pesantren Darussholihat 
Tema   : Proses Pembelajaran Akhlak dengan Kitab Bidayatul 
Hidayah 
Pembelajaran pada hari tersebut dimulai pukul 15.45.Kegiatan diawali 
dengan santri membaca do’a secara bersama-sama yaitu membaca do’a  mau 
belajar kemudian dilanjutkan lalaran Alfiyah sampai Ustadz Habib datang.. Pukul 
16.00 Ustadz Habib datang dan memulai dengan salam dan mengkondisikan 
santri agar siap mengikuti pembelajaran serta memastikan semua santri membawa 
bolpoin dan kitab Bidayatul Hidayah. Kemudian dilanjutkan dengan menanyakan 
yang tidak hadir pada hari tersebut. Dan pada hari tersebut Chika tidak hadir 
karena izin. Sebelum memulai pembelajaran Ustadz Habib bertanya kepada 
santrinya mengenai pembelajaran minggu lalu tentang adab seorang murid ketika 
pembelajaran. 
Ustadz Habib memulai pembelajaran kitab Bidayatul Hidayah dengan 
pembacaan fatikhah yang  dikhususkan untuk pengarang kitab dan dilanjutkan  
menyebutkan bab yang akan dipelajari hari tersebut. Ketika itu pembelajaran 
masuk bab adab anak kepada orang tua. Semua santri diminta membuka halaman 
89. Setelah itu Ustadz Habib membacakan kitab dan semua santri mendengarkan 
sembari menulis makna pegon jawa yang dibacakan oleh Ustadz Habib. 
Setelah membacakan maknanya, Ustadz Habib menjelaskan isi dari kitab 
tersebut. Saat menjelaskan semua santri mendengarkan dengan baik dan ada 
beberapa santri yang membuka buku tulis untuk mencatat penjelasan ustadznya. 
Ustadz Habib menjelaskan sembari memberi contoh sesuai dengan apa yang 
mereka alami dalam kehidupan sehari-hari. 
Kemudian Ustadz Habib juga menasihati santrinya, bahwa ridho Allah 
tergantung ridho orang tua. Jika ingin dilancarkan sekolah dan ngaji maka 
 
 
 
 
berbaktilah kepada orang tua, jangan membuat sakit hatinya. Berkata ah saja tidak 
boleh apalagi menyakiti hatinya. Setelah pembelajaran berakhir, Ustadz Habib 
mempersilahkan santrinya untuk bertanya namun tidak ada satupun dari mereka 
yang bertanya dan Ustadz Habib menganggap semuanya paham materi tersebut. 
Setelah itu Ustadz Habib melajutkan membaca kitab sampai pada halaman 95. 
Pada pukul 17.05 WIB pelaksanaan pembelajaran diakhiri dengan berdo’a 
bersama membaca surat Al-Asr  serta do’a kafaratul majlis baru kemudian Ustadz 
memberi salam. Setelah Ustadz meninggalkan kelas, seperti biasa barulah santri 
berdiri dan meninggalkan kelas.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode    : O6 
Judul    : Observasi 
Hari/ Tanggal  : Minggu, 4 Agustus  2019 
Pukul    : 15.45-17.15 
Tempat   : Aula Pondok Pesantren Darussholihat 
Tema   : Proses Pembelajaran Akhlak dengan Kitab Bidayatul 
Hidayah 
Pembelajaran pada hari tersebut dimulai pukul 15.45.Kegiatan diawali 
dengan santri membaca do’a secara bersama-sama yaitu membaca do’a  mau 
belajar kemudian dilanjutkan lalaran Alfiyah sampai Ustadz Habib datang.. Pukul 
16.00 Ustadz Habib datang dan memulai dengan salam dan mengkondisikan 
santri agar siap mengikuti pembelajaran serta memastikan semua santri membawa 
bolpoin dan kitab Bidayatul Hidayah. Kemudian dilanjutkan dengan menanyakan 
yang tidak hadir pada hari tersebut. Dan pada hari tersebut semua hadir. Sebelum 
memulai pembelajaran Ustadz Habib bertanya kepada santrinya mengenai 
pembelajaran minggu lalu tentang adab anak kepada orang tua. 
Ustadz Habib memulai pembelajaran kitab Bidayatul Hidayah dengan 
pembacaan fatikhah yang  dikhususkan untuk pengarang kitab dan dilanjutkan  
menyebutkan bab yang akan dipelajari hari tersebut. Ketika itu pembelajaran 
masuk bab Syarat memilih sahabat.Semua santri diminta membuka halaman 90. 
Setelah itu Ustadz Habib membacakan kitab dan semua santri mendengarkan 
sembari menulis makna pegon jawa yang dibacakan oleh Ustadz Habib. Ustadz 
Habib kemudian menjelaskan disela-sela membacakan kitabnya bahwa seseorang 
harus memilih sahabat dengan ketentuan dia harus berakal atau pintar dan juga 
baik akhlaknya. Karena jika engkau bersahabat dengan orang yang berakal dan 
baik akhlaknya ketika engkau melakukan kesalahan maka sahabat akan 
mengingatkanmu. Setelah penjelasan terssebut Ustadz Habib melanjutkan 
membaca kitab hingga selesai. Dan menjelaskan lagi mengenai adabnya orang 
yang bersahabat. Setelah itu Ustadz Habib melanjutkan membaca kitab sampai 
dengan halaman 101.  
 
 
 
 
Pada pukul 17.15 WIB pelaksanaan pembelajaran diakhiri dengan berdo’a 
bersama surat Al Asr serta do’a kafaratul majlis dan sebelum salam Ustadz Habib 
mengingatkan kepada santri untuk memenuhi makna pegon kitabnya untuk ujian 
lisan nanti ketika semesteran dan membawa kitab Mukhtasor Ihya‟ pada 
pertemuan minggu depan kemudian Ustadz memberi salam. Setelah Ustadz 
meninggalkan kelas, seperti biasa barulah santri berdiri dan meninggalkan kelas.  
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode    : W1 
Judul    : Wawancara 
Hari/ Tanggal  : Minggu, 24 Maret 2019 
Pukul    : 10.00-10.30 
Tempat   : Rumah Ibu Nyai Siti Sutijah Thowaf Muslim 
Tema   : Menyampaikan izin penelitian 
Informan  : Pengasuh Pondok Pesantren Darussholihat Andong 
Boyolali (Ibu Nyai Siti Sutijah Thowaf Muslim) 
Pada hari tersebut sekitar pukul 09.30 WIB saya sampai ke lokasi penelitian 
di Pondok Pesantren Darussholihat Andong Boyolali untuk meminta izin 
mengadakan penelitian di Pondok Pesantren Darussholihat. Pondok Darussholihat 
terletak ditengah perkampungan padat penduduk dan dekat dengan jalan raya. 
Keadaan bangunan pondok terdiri dari dua lantai dengan bentuk bangunan yang 
sudah modern.  
Sesampainya di lokasi penelitian, saya langsung menemui pengasuh pondok 
dirumahnya yang letaknya tepat didepan pondok pesantren dengan mengucapkan 
salam. Saya dipersilahkan masuk dan mulai menyampaikan maksud dan tujuan 
saya datang ke Pondok Pesantren Darussholihat Andong Boyolali. 
Peneliti  : "Mohon maaf sebelumnya bu, perkenalkan nama saya Nurul 
Qoddriyah mahasiswa IAIN Surakarta saya disini pertama untuk 
silaturrahmi keduanya untuk meminta do’a akan dimudahkan 
dalam menuntut ilmu dan diberi ilmu yang manfaat dan ketiganya 
saya mohon izin melakukan penelitian di pondok pesantren 
Darussholihat dengan judul "pembelajaran akhlak dengan 
menggunakan kitab Bidayatul Hidayah di pondok pesantren 
Darussholihat Andong Boyolali Tahun Ajaran 2019/2020" 
Bu Nyai  : "Iya mbak, saya izinkan. semester berapa mbak dan di solo ngekos 
atau bagaimana?" 
Peneliti : "terimakasih bu, saya semester 8 dan di solo mondok ditempatnya 
Bapak Ismail Toyib" 
Bu Nyai : "walah jauh kalau mau penelitian, ya nanti bisa nginep. Berarti 
 
 
 
kamu mau neliti kelas berapa? Dan ustadznya siapa?” 
Peneliti  :"Iya bu. Saya mau meneliti kelas dua wustho, pembelajarannya oleh 
ustadz Habib Amiruddin” 
Bu Nyai  : “Iya sudah, nanti kalau mau penelitian masuk kelas bilang sama 
penguruse saja mbak penting sudah saya izinkan. Dan kalau mau 
minta data mengenai pondok bisa minta ke pengurus soale saya 
tidak terjun secara langsung dalam pembelajaran dikelas jadinya 
kurang paham” 
Peneliti : "Oh iya bu, terima kasih atas bantuannya. " 
Bu Nyai  "Iya mbak, sama-sama mbak. " 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode    : W2 
Judul    : Wawancara 
Hari/ Tanggal  : Minggu, 24 Maret 2019 
Pukul    : 10.30-11.30 
Tempat   : Kamar Pengurus Pondok Darussholihat 
Tema   : Menyampaikan izin penelitian  
Informan  : Mbak Siti Nafi’ah (ketua pondok) 
Setelah mendapatkan izin dari pengasuh pondok pesantren Darussholihat, 
saya beranjak menuju pondok pesantren untuk menemui ketua pondok 
menyampaikan izin penelitian dan bertanya mengenai data pondok. 
Peneliti  : “Assalamualaikum mbak” 
Mbak Fi’ah : “Waalaikumsalam mbak, silahkan masuk dan ada perlu apa ya?” 
Peneliti : “ Perkenalkan mbak saya Nurul Qoddriyah mahasiswi IAIN 
Surakarta, saya mau izin melakukan penelitian disini mbak” 
Mbak Fi’ah : “ Oh ya mbak maaf sebelumnya, apa njenengan sudah sowan Ibu 
Nyai? 
Peneliti ; “ Alkhamdulillah sudah mbak, sudah diizinkan dan Bu Nyai 
bilang kalau minta semua data atau apapun yang dibutuhkan sama 
pengurus” 
Mbak Fi’ah : “ Ya sudah mbak, mbak mau meneliti tentang apa?” 
Peneliti  : “Pembelajaran akhlak dengan kitab Bidayatul Hidayah mbak, 
yang ngajar Ustadz Habib” 
Mbak Fi’ah : “Sebentar saya tanya santri dulu untuk memastikan kelas dan 
jam” 
Peneliti : “Njeh mbak” 
Mbak Fi’ah : “Jadwalnya setiap hari Minggu mbak jam 14.45-17.00 kelas dua 
wustho, nanti kelasnya di aula atas njeh mbak” 
Peneliti  : “Njeh mbak, sekalian mau minta data pondok lengkap mbak” 
Mbak Fi’ah : “Untuk data yang punya sekretaris mbak, namanya Mbak 
Azizah. Datanya menyusul njeh mbak, nanti sekalian pas mbak 
observasi lagi kesini” 
Peneliti : “Oh njeh mbak terimakasih bantuannya, kalau begitu saya pamit 
 
 
 
dulu, Wassalamualaikum” 
Mbak Fi’ah : “sama-sama mbak, Waalaikumsalam” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode    : W3 
Judul    : Wawancara 
Hari/ Tanggal  : Minggu, 7 April  2019 
Pukul    : 12.30-14.00 
Tempat   : Aula Pondok Pesantren Darussholihat 
Tema   : Proses Pembelajaran kitab Bidayatul Hidayah 
Informan  : Ustadz Habib (pengampu mapel Akhlak dengan kitab 
Bidayatul Hidayah) 
 Setelah mengurus perizinan penelitian pada bulan Maret , saya kembali 
menemui Ustadz Habib selaku pengampu mapel akhlak dengan kitab Bidayatul 
Hidayah kelas dua wustho pada minggu pertama bulan April setelah sholat 
dhuhur dan tempatnya di aula pondok lantai dua. 
Peneliti  : “Assalamualaikum kang, saya mau wawancara mengenai 
proses pembelajaran” 
Kang Habib : “Waalaikumsalam, iya mbak silahkan mau bertanya 
bagaimana” 
Peneliti  : “mulai kapan kitab itu digunakan?” 
Kang Habib  “kitab tersebut sudah digunakan dari tahun 2006 setau saya 
mbak” 
Peneliti : “ oh begitu kang, lalu apa saja tahapan pembelajaran yang 
njenengan lakukan kang?” 
Kang Habib : “ ada beberapa tahap mbak, pertama persiapan sebelum ngajar, 
kalau pas ngajar itu ada tahapannya juga awalnya muqodimah 
itu saya menanyakan materi minggu lalu, inti pembelajaran 
berisi pembacaan kitab, kemudian saya maknai dengan arti jawa 
dan saya jelaskan. Kalau sudah selesai biasanya saya kasih tanya 
jawab mbk baru saya akhiri pembelajarannya”  
Peneliti ; “ pada tahap persiapan apa yang njenengan lakukan kang?” 
Kang Habib  : “ kalau pada tahap tersebut saya biasanya ngabsahi kitab mbak, 
saya belajar dulu. Takutnya nanti ada makna yang saya tidak 
tahu. Kan kalau begitu bisa menghambat jalannya pembelajaran 
mbak”  
 
 
 
Peneliti  : “oh iya kang, sebelum njenengan datang apa yang dilakukan 
santri kang?” 
Kang Habib : “ sebelum saya datang, santri harus sudah ber’doa dan lalaran 
Alfiyah mbak. Baru kemudian saya datang biasanya 15 menit 
setelah bel masuk, baru salam membuka pembelajaran, absen 
dan melanjutkan materi minggu lalu” 
Peneliti  : “ metode apa yang njenengan gunakan dalam pembelajaran 
selain bandongan kang?” 
Kang Habib  : “ selain menggunakan bandongan saya menggunakan metode 
praktik jika ada materi yang bisa diperagakan mbak dan sering 
kali memakai contoh yang santri mengalaminya dalam 
kehidupan sehari-hari , sama menggunakan metode tanya jawab” 
Peneliti : “oh begitu, ya sudah kang nanti saya izin mau  ikut 
pembelajaran lagi” 
Kang Habib : “iya mbak, silahkan. Jamnya seperti biasa njeh mbak” 
Peneliti  : “iyya kang nanti saya langsung kesana saja ya?” 
Kang Habib : “iya mbak, silahkan” 
Peneliti  : “terimakasih atas waktunya kang, Wassalamualikum wr. wb.” 
Kang Habib  :”sama-sama Mbak, Waalaikumsalam” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode    : W4 
Judul    : Wawancara 
Hari/ Tanggal  : Minggu, 21 Juli 2019 
Pukul    : 10.00-11.30 
Tempat   : Kamar Pengurus Pondok Darussholihat 
Tema   : Data Pondok Pesantren Darussholihat  
Informan  : Ustadzah Nur Azizah (sekretaris pondok) 
 Hari Minggu sebelum masuk observasi kelas, saya menemui pengurus untuk 
meminta data lengkap pondok karena sebelumnya sudah diberitahukan untuk 
meminta kepada sekretaris pondok. 
Peneliti  : “Assalamualaikum mbak” 
Mbak Izah : “Waalaikumsalam mbak,mau minta data njeh?”   
Peneliti : “ iya mbak, datanya sudah ada belum mbak?” 
Mbak Izah : “ Sebentar mbak saya buka leptop dulu” 
Peneliti ; “ iya mbak” 
Mbak Izah : “ mbak, ini datanya baru ada mengenai sejarah, visi misi dan 
tujuan, untuk kelengkapannya menyusul ya mbak, nanti kalau 
sudah ada saya kabari” 
Peneliti  : “iya mbak, mbak maaf mengenai jadwal mintanya kepada siapa 
ya mbak?” 
Mbak Izah : “jadwal bisa minta kepada Ustadz Iskandar Mbak” 
Peneliti : “Njeh mbak, kalau begitu terimakasih banyak mbak” 
Mbak Izah : “iya mbak, sama-sama” 
Peneliti  : “kalau begitu saya mau menemui Ustadz Iskandar dulu njeh 
mbk, Wassalamualaikum” 
Mbak Izah : “iya mbak, Waalaikumsalam” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode    : W5 
Judul    : Wawancara 
Hari/ Tanggal  : Minggu, 21 Juli 2019 
Pukul    : 11.30-12.00 
Tempat   : Aula Pondok Pesantren Darussholihat 
Tema   : Jadwal Pelajaran Pondok Pesantren Darussholihat  
Informan  : Ustadz Iskandar (pembuat jadwal pelajaran) 
 Setelah dari Ustadzah Nur Azizah, saya menghubungi Ustadz Iskandar untuk 
meminta jadwal pelajaran pondok dan beliau mau menemui di aula lantai dua 
Pondok Pesantren Darussholihat. 
Peneliti  : “Assalamualaikum kang, saya Nurul Qoddriyah yang 
menghubungi tadi untuk minta jadwal pelajaran pondok” 
Kang Iskandar : “Waalaikumsalam, iya mbak ini saya bawa. Tapi mohon maaf 
mbak karena soft file tadi saya cari tidak ketemu adanya hard 
file”   
Peneliti : “ iya kang tidak apa-apa, sebelumnya saya juga mau bertanya 
mengenai jadwal” 
Kang Iskandar : “ iya mbak, silahkan” 
Peneliti ; “ pertama mengenai kitab dulu kag, untuk ketentuan kitab itu 
bagaimana?” 
Kang Iskandar : “ kalau masalah kitab itu sesuai kehendak Gus Lis, tapi setiap 
kitab itu sudah disesuaikan dengan jenjang kelasnya mbak, 
semakin tinggi kelasnya maka kitab kuning yang dipakai 
semakin berat materinya” 
Peneliti  : “iya kang, kalau ustadz yang ngajar kitab tersebut diambil 
berdasarkan apa kang?” 
Kang Iskandar : “ itu ada rapatnya mbak, jadi setelah kenaikan kelas pasti ada 
rapat Ustadz/Ustadzah untuk membahas mengenai kitab dan 
pengajar yang cocok atau disesuaikan dengan kemampuan 
mereka mbak” 
Peneliti : “oh begitu, kalau jadwalnya itu njenengan buat menurut hasil 
rapat?” 
Kang Iskandar : “iya mbak, kalau harinya itu saya tentukan sendiri. Yang pasti 
 
 
 
jangan sampai tabrakan. Karena ada beberapa Ustadz yang 
mengajar dua kitab” 
Peneliti  : “iya sudah kang, saya lanjut mau wawancara Ustadz Habib. 
Terimakasih atas bantuan dan waktunya njih, 
Wassalamualaikum” 
Kang Iskandar : “iya mbak, Waalaikumsalam” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode    : W6 
Judul    : Wawancara 
Hari/ Tanggal  : Minggu, 21 Juli 2019 
Pukul    : 13.00-13.15 
Tempat   : Aula Pondok Pesantren Darussholihat 
Tema   : Pembelajaran Kitab Bidayatul Hidayah  
Informan  : Ustadz Habib  
 Setelah dari Ustadz Iskandar , saya menghubungi Ustadz Habib  untuk 
wawancara lagi terkait pembelajaran akhlak dengan kitab Bidayatul hidayah, dan 
beliau mau menemui di aula lantai dua Pondok Pesantren Darussholihat. 
Peneliti  : “Assalamualaikum kang, maaf mengganggu waktunya, saya 
mau bertanya mengenai pembelajaran kitab Bidayatul Hidayah 
lagi kang” 
Ustadz Habib : “Waalaikumsalam, iya mbak tidak apa-apa. Apa yang mau 
ditanyakan mbak?” 
Peneliti : “ Mengapa memilih kitab tersebut untuk pembelajaran akhlak 
kelas dua wusthi kang?” 
Ustadz Habib : “ Sebenarnya pemilihan kitab itu semua kehendak Gus Lis, 
namun semuanya disesuaikan kelasnya mbak, tingkatan kelas 
mempengaruhi kitab yang dikaji. Semakin tinggi kelasnya, maka 
semakin tinggi pula kitab atau materi yang dipelajari” 
Peneliti : Oh begitu kang, lalu bagaimana tahapan pembelajaran yang 
dilakukan kang?” 
Ustadz Habib  ; “ seperti biasa mbak, pembelajaran diawali dengan membaca 
do’a mau belajar bersama-sama dan lalaran Alfiyah sebelum 
saya datang, kemudian saya mengawali pembelajarn dengan 
salam, absen lalu melanjutkan pembelajaran. Dan tidak lupa 
fatikhah terkhusus untuk penulis kitab mbak sebelum mulai 
membaca kitab” 
Peneliti  : “iya kang, ya sudah kalau begitu kang, nanti saya ikut 
pembelajaran kembali njeh” 
Ustadz Habib  : “iya mbak, nanti langsung masuk aja, ruangnya disini” (sambil 
menunjuk ruang yang berada di aula lantai dua” 
 
 
 
Peneliti  “ iya kang, nanti langsung kesini, terimakasih atas waktunya 
Wassalamualaikum” 
Ustadz Habib “waalaikumsalam wr. Wb.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode    : W7 
Judul    : Wawancara 
Hari/ Tanggal  : Minggu, 21 Juli 2019 
Pukul    : 15.20-15.40 
Tempat   : Aula Pondok Pesantren Darussholihat 
Tema   : Proses Pembelajaran kitab Bidayatul Hidayah 
Informan  : Chika (santri kelas dua wustho) 
 Setelah ashar saya segera menuju ke aula Pondok Pesantren Darussholihat 
untuk wawancara dengan beberapa santri sebelum pembelajaran dimulai, ketika 
itu sudah ada beberapa yang datang. 
Peneliti  : “Assalamualaikum dek” 
Chika : “wa’alaikumsalam mbak” 
Peneliti  : “boleh wawancara sebentar dek, mengenai pembelajaran kitab 
hari ini” 
Chika :”boleh mbak, silahkan” 
Peneliti  : “biasanya Kang Habib masuk jam berapa dek? Setelah itu apa 
yang dilakukan beliau?” 
Chika  ;”biasanya Kang Habib masuk jam 16.00 mbak, setelah kita 
selesai lalaran Alfiyah beberapa nadzom. Kalau sudah masuk 
kang Habib salam dulu mbak, lanjut absen trus membahas materi 
minggu kemarin baru lanjut materi berikute” 
Peneliti : “untuk metode pembelajaran yang digunakan apa dek?” 
Chika : “metodenya ceramah, tanya jawab, praktik, dan seringkali 
Kang Habib memberikan contoh yang ada pada kehidupan 
sehari-hari mbak” 
Peneliti  : “untuk sehari beberapa lembar itu tidak kuwalahn dek?” 
Chika : “tidak mbak, kan kalau kilatan juga sering begitu, jadi sudah 
terbiasa walaupun akhirnya nambah jam dan membacanya cepat 
tapi itu tidak membuat bosan mbak karena kang Habib 
menjelaskan materi menyenangkan, contohnya dialami sendiri 
dan penyampaiannya lucu” 
Peneliti : “menurut dek Chika, apa yang didapat setelah mempelajari 
kitab Bidayatul Hidayah?” 
 
 
 
Chika : “ setelah mempelajari kitab ini saya semakin tahu banyak hal 
yang bisa sayaa lakukan untuk memperbaiki diri dari bangun 
tidur sampai tidur kembali mbak, karena dalam kitab ini 
dijelaskan banyak materi dari adab kepada Allah sampai 
manusia. Jadi tidak hanya mampu memperbaiki akhlak tapi juga 
ibadah”  
Peneliti  : “apakah Kang Habib pernah memberikan motivasi dek?” 
Chika : “ sering mbak, hampir setiap pembelajaran, sesuai dengan 
materi yang disampaikan” 
Peneliti : “ oh begitu, ya sudah dek terimakasih atas waktunya” 
Chika  : “iya mbak sama-sama” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
 
Kode    : W8 
Judul    : Wawancara 
Hari/ Tanggal  : Minggu, 21 Juli 2019 
Pukul    : 15.40-15.45 
Tempat   : Aula Pondok Pesantren Darussholihat 
Tema   : Proses Pembelajaran kitab Bidayatul Hidayah 
Informan  : Salma (santri kelas dua wustho) 
Peneliti  : “Assalamualaikum dek” 
Salma : “wa’alaikumsalam mbak” 
Peneliti  : “boleh wawancara sebentar dek, mengenai pembelajaran kitab 
hari ini” 
Salma :”boleh mbak, silahkan” 
Peneliti  : “metode yang digunakan apa saja dek? 
Salma : “ metode bandongan mbak, tapi juga ada praktik dan tanya 
jawab, walaupun setiap pertemuan sering nambah jam dan 
membacanya cepat karena kang Habib ngejar target satu bab 
dalam pertemuan mengakibatkan penjelasannya global mbak, 
tapi tetep paham karena materi yang  menurutnya kang Habib 
penting pasti dijelaskan rinci” 
Peneliti  : “menurut dek Salma, apa yang didapat setelah mempelajari 
kitab Bidayatul Hidayah?” 
Salma   :” menurut saya, setelah mempelajari kitab ini saya lebih 
mengetahui materi tersebut semakin lengkap mbak, dan banyak 
memberikan ilmu baru untuk memperbaiki akhlak, baik ketika 
Ibadah atau terhadap sesama”  
Peneliti  : “apakah Kang Habib pernah memberikan motivasi dek?” 
Chika : “ sering mbak, hampir pembelajaran pasti ada” 
Peneliti : “ oh begitu, ya sudah dek terimakasih atas waktunya” 
Chika  : “iya mbak sama-sama” 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode    : W9 
Judul    : Wawancara 
Hari/ Tanggal  : Minggu, 28 Juli 2019 
Pukul    : 13.30-14.00 
Tempat   : Aula Pondok Pesantren Darussholihat 
Tema   : Pembelajaran Kitab Bidayatul Hidayah  
Informan  : Ustadz Habib  
Peneliti  : “Assalamualaikum kang” 
Ustadz Habib : “wa’alaikumsalam mbak, mau bertanya mengenai apa lagi 
mbak?” 
Peneliti  : “mau wawancara sebentar kang, hari ini masuk seperti biasa 
kang?” 
Ustadz Habib : “ iya mbak, masuk pukul 15.45” 
Peneliti  : “materi untuk hari ini nopo njeh kang? 
Ustadz Habib : “ materinya melanjutkan kemarin mbak, berarti mengenai adab 
anak kepada orang tua” 
Peneliti  : “iya kang, nanti saya mau izin masuk kelas kembali” 
Ustadz Habib : “ iya mbak, silahkan” 
Peneliti : “terimakasih kang” 
Ustadz Habib ; “ iya mbak sama-sama” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode    : W10 
Judul    : Wawancara 
Hari/ Tanggal  : Minggu, 4 Agustus 2019 
Pukul    : 13.30-15.00 
Tempat   : Aula Pondok Pesantren Darussholihat 
Tema   : Pembelajaran Kitab Bidayatul Hidayah  
Informan  : Ustadz Habib  
Peneliti  : “Assalamualaikum kang” 
Ustadz Habib : “wa’alaikumsalam mbak, ada yang bisa dibantu lagi?” 
Peneliti  : “mau wawancara lagi kang, mengenai materi pada hari ini?” 
Ustadz Habib : “ iya mbak, materinya syarat memilih sahabat. Insyaallah hari 
ini saya hatamkan kitabnya mbak mungkin nanti pembelajaran 
agak molor kurang lebih 15 menit” 
Peneliti  : “iya kang, lalu setelah itu mengkaji kitab apa lagi kang? Ujian 
semester bukannya masih bulang Desember?” 
Ustadz Habib : “ iya mbak, nanti ganti mukhtasor ihya‟ tapi tetap untuk ujian 
kitab bidayatul hidayah” 
Peneliti  : “oh iya kang, lalu untuk ujian itu materinya bagaimana kang?” 
Ustadz Habib : “ semua materi yang sudah diajarkan mbak, sebenarnya kitab 
ini untuk dua tahun mbak tapi saya gunakan satu tahun dan kitab 
yang harusnya juga dipelajari dihari yang sama saya tunda dulu 
agar fokus satu kitab dulu mbak, harusnya jam e dibagi sama 
kitab mukhtasor ihya‟” 
Peneliti : “apakah hal tersebut boleh kang?” 
Ustadz Habib ; “ boleh mbak, asal matan didahulukan, nanti kalau sudah naik 
kelas berarti fkus lagi ke satu kitab mbak. Tida apa-apa yang 
penting tidak tumpang tindih” 
Peneliti  : “ untuk evaluasinya bagaimana kang?” 
Ustadz Habib  : “evaluasi yang digunakan ada dua yaitu, evaluasi lisan dan 
tertulis.Evaluasi lisan dapat dilihat ketika akhir pembelajaran 
dengan cara saya bertanya mengenai materi yang disampaikan, 
selain itu ada evaluasi lisan terjadwal seminggu sebelum tes 
semester dengan cara santri satu persatu maju dan membaca 
 
 
 
kitab mereka masing-masing kemudian memberikan kesimpulan 
mengenai materi yang mereka baca. Evaluasi tertulis adalah 
ketika akhir semester dengan adanya ujian tes semester. Ujian ini 
dilakukan ketika akhir semester, soal menggunakan bahasa Arab 
dan santri menjawab soal tersebut diusahakan juga dengan 
menggunakan bahasa Arab jika mampu, jika tidak santri 
diperbolehkan menggunakan arab pegon Jawa maupun 
Indonesia” 
Peneliti  : “ berarti tidak wajib bahasa arab kang?” 
Ustadz Habib  : “ tidak mbak, tidak memberatkan juga. Sebisanya asal tidak 
tulisan indonesia biasa, harus pegon” 
Peneliti  : Iiya sudah kang, terimakasih untuk waktunya nanti saya masuk 
kelas lagi” 
Ustadz Habib  “ Iya mbak, sama-sama. Silahkan masuk” 
Peneliti  : “ Wassalamualaikum” 
Ustadz Habib : “waalaikumsalam wr.wb.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR SANTRI PONDOK PESANTREN DARUSSHOLIHAT 
ANDONG BOYOLALI TAHUN AJARAN 2019/2020 
 
KELAS MUNTAKHOBIYAH 1 
NO NAMA 
1.  Adeliana Putri Aprilia 
2.  Aila Azzura 
3.  Alisa Gadis A.  
4.  Alya Nurul  
5.  Ana Ulin Nuha  
6.  Anifa Nuran Ahya 
7.  Aulia Rosyada 
8.  Azizah Putri Hanifah 
9.  Dea Kusuma 
10.  Deni Rahayu 
11.  Durrotul Izzati 
12.  Evita Noti Astama 
13.  Farida Nur A. 
14.  Hafsah Hidaiyah 
15.  Ikhlas Amelia 
16.  Intan Permata Sari 
17.  Ismy Halimatus S. 
18.  Kayla Aulita 
19.  Maulidya Salwa 
20.  Najwa Kayla P. 
21.  Najwa Sifa 
22.  Nayla Anisatul K. 
23.  Nayla Lutfiatus 
24.  Refina Zahrotun 
25.  Salsa Salsabila 
26.  Savera Fitrhia 
 
 
 
27.  Sri Wahyuni  
28.  Vani Mega 
29.  Wasiyathul Khasanah 
30.  Yolanda Intan  
31.  Zulaikha Alfariyani 
32.  Zumrotun Muasiro 
 
KELAS MUNTAKHOBIYAH 2 
NO NAMA 
1.  Afifah Tsamaroh 
2.  Aisyah Uswatun 
3.  Alfiana Zakiyatun 
4.  Alia Rahmadani 
5.  Amanatin 
6.  Annnisa Fatikha  
7.  Buniatul Lathifah 
8.  Devi Mutiara 
9.  Isnaini 
10.  Lisatu Munadhiroh 
11.  Meiva Putri 
12.  Ning Nur Aminah 
13.  Siti Arifatul 
14.  Siti Arifatul 
15.  Suci Fatma Palupi 
16.  Tia Livanya  
17.  Wulan Aprilia 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KELAS IBTIDAIYAH 1 
No  Nama 
1.  Abi Umi Basmalah R 
2.  Ajeng Ismailia 
3.  Alfi Hidyahtul Sa’adah 
4.  Alwah Inayatul M 
5.  Ananda Sofia Pn 
6.  Anis Nur Faizah 
7.  Anissa Putriana 
8.  Arbian  fatihah S 
9.  Ari Marfuah 
10.  Atifa Maisarani 
11.  Dewi Masithoh 
12.  Dewi maysaroh 
13.  Diva Gita Cahyani 
14.  Eli Sayilia Sp 
15.  Fikri Faikol Salma 
16.  Hani Ranmawati 
17.  Hidayatul Mufidah 
18.  Ika Alfiana 
19.  Irul Putri H 
20.  Kalis Agustin 
21.  Keisya Kirania L 
22.  Lutfiani Zidni N 
23.  Mira Khoirun Nisa 
24.  Mutiara Anissa 
25.  Naila Taskiyatul A 
26.  Nur Ayati Riski D 
27.  Oktavia Ariana 
28.  Rani Ragil F 
29.  Ria Anandi A 
 
 
 
30.  Rika Ambar S 
31.  Rosidah Nurul H 
32.  Siti Fatimah  
33.  Siti Kholifah N 
34.  Siti Marwatun M 
35.  Sulis Cahyani 
36.  Tata Oktavia 
37.  Tias Septiana 
38.  Vanissa Della A 
39.  Zaskia Humairoh B 
40.  Zulfati Maulia 
 
KELAS IBTIDAIYAH 2 
No  Nama 
1.  Alisa Nurul Khoir 
2.  Anisa Nur Laila 
3.  Anisatul Khalifah 
4.  Artin Liana 
5.  Astin Dewantari 
6.  Cahyanisa Salsabila 
7.  Dwi Rahmawati 
8.  Eliana Nurul 
9.  Fitri Nur K. 
10.  Isna Khoirun N. 
11.  Jenny Alviansah 
12.  Khilifatul I. 
13.  Lulut Nur Intan S. 
14.  Mely Cahya 
15.  Na’imatul Fitri N. 
16.  Naja Robi’ah 
17.  Nisa Ayu Saputri 
 
 
 
18.  Novita Putri 
19.  Nur Laily 
20.  Revalina Henditya 
21.  Salsa Indri Ayu 
22.  Selvi Nur Febriani 
 
KELAS IBTIDAIYAH 3 
No  Nama 
1.  Amiroh Nabilah 
2.  Anis Lutfiana 
3.  Anissa Wulandari 
4.  Chnnisya Salsabila 
5.  Chelsea Najunda 
6.  Dian Prawaeswari  
7.  Dinda Miftakhul Jannah 
8.  Emi rahmawati 
9.  Icha Lusita 
10.  Kasanatur Rosyidah 
11.  Khusnul F. 
12.  Mei Musyawarrah 
13.  Mona Miftakhul M. 
14.  Mutiara Arofah 
15.  Nuaraini Ayu permata 
16.  Penti Amelinda 
17.  Rahma Auliya A. 
18.  Rina Novita 
19.  Rista Laila 
20.  Rofiatun Sa’adah 
21.  Sari Sundari 
22.  Selvi Okta 
23.  Siti Nur Hidayah 
 
 
 
24.  Verry Febriana 
25.  Via Nikmatul 
26.  Zainatun Nikmah 
 
KELAS WUSTHO 1 
No  Nama 
1.  Al Qony Pupasari  
2.  Alfiana Wardatul U. 
3.  Alim Miftakhil J. 
4.  Anis F. 
5.  Arrohmah 
6.  Aulia Putri 
7.  Berlyana Indri Ariyani 
8.  Fatmawati Zubaidah 
9.  Ferin Rofiati 
10.  Frida Ratnasari 
11.  Idamatul Khamidah 
12.  Imroatus Solikah 
13.  Istiqomah 
14.  Kristina Putri 
15.  Laili Fatikhatul 
16.  Laily Azimatul M. 
17.  Layyi Natulmaisarroh 
18.  Lucki Rahmawati 
19.  Mita Setiyo W. 
20.  Nur Zubaitin 
21.  Puji Rahayuningsih 
22.  Rofiatun Nikmah 
23.  Sabella Muna 
24.  Safrinal Muna 
25.  Syahrul Khoiriyah  
 
 
 
26.  Ulyatul Maghfiroh 
27.  Windi Primagaluh 
28.  Wulan Purnama Sari 
29.  Yuni Nur Khoriyah 
 
KELAS WUSTHO 2 
No  Nama 
1.  Afifatul Azizah 
2.  Ainul Fatikhah 
3.  Ana Mahmudah 
4.  Anjeli Islamia Putri 
5.  Anna Khofipah 
6.  Atik Fauziyah 
7.  Aulia Afifatul 
8.  Chabibati Syarifah 
9.  Chika Khaemiswari 
10.  Dewi Putri Utami 
11.  Epi Dwi Tiarawati 
12.  Erlin Putri 
13.  Faizah Salam 
14.  Fitri Fatih 
15.  Fitriana Damayanti 
16.  Kurota A’yun 
17.  Laila Iffah Nur A. 
18.  Maftukhatul M. 
19.  Maghfirotul A. 
20.  Maulinda Dwi Mawar 
21.  Maiftakhul Jannah 
22.  Niken Tri Wisianingsih 
23.  Nunung Istirofah 
24.  Nur Rohmah 
 
 
 
25.  Nurma Alfidiyah 
26.  Selvi Vitri Y. 
27.  Siti Nur Hasanah 
28.  Salma Ilul Liona 
29.  Septi Merta A. 
30.  Showiatul Ummah 
31.  Siti Lailatul Hikmah 
32.  Ulil Maunah  
33.  Vivi Nikmatul Azizah 
34.  Widya Dewanti 
35.  Yuli Nur Khumaida 
36.  Zahratun Nisa’ 
 
KELAS WUSTHO 3 
No  Nama 
1.  Anis Satul M. 
2.  Devi Maya R. 
3.  Diah Fitri L. 
4.  Diska Nur Laila  
5.  Fina Faizatuzz Zuhriyah 
6.  Heru Wati 
7.  Idayatul F. 
8.  Puput Melati 
9.  Putri Yunita Cahyani 
10.  Safira Zulfia 
11.  Silviara Anggaraina 
12.  Siti Khusnul Khatimah  
13.  Umi Khasanah 
14.  Umi Nur K. 
15.  Vika Lusiana 
16.  Yuni Tri Wahyuningsih 
 
 
 
 
JADWAL PELAJARAN KELAS DUA WUSTHO 
 
B 
A 
K 
D 
A 
 
S 
U 
B 
U 
H 
Hari  Mata 
Pelajaran  
Nama Kitab 
Ahad  Tafsir/ Ushul 
Tafsir 
c. Tafsir Jalalain 2 
d. At Tahbir Fi Ilmit Tafsir 1 
Senin  Tafsir/ Ushul 
Tafsir 
e. Tafsir Jalalain 2 
f. At Tahbir Fi Ilmit Tafsir 1 
Selasa  Dirosah 
Hadis/ 
Mushtholah 
e. Bulughul Marom Min Adillatil 
Ahkam 1 
f. Nadhom Bulughul Marom 1 
g. Hadist Nukhbatul Fikr Fi 
Mustholah Ahlil Ashar 
(Syarah Natijatun Nadhor) 1 
h. Mandhumat Nukhbatul Fikr 1 
Rabu  Dirosah 
Hadis/ 
Mushtholah 
i. Bulughul Marom Min Adillatil 
Ahkam 1 
j. Nadhom Bulughul Marom 1 
k. Hadist Nukhbatul Fikr Fi 
Mustholah Ahlil Ashar 
(Syarah Natijatun Nadhor) 1 
l. Mandhumat Nukhbatul Fikr 1 
Kamis  Qiro’ah Al 
Qur’an 
f. Al-Qur‟an Juz 8-16 
g. At Tamhit Fi Ilmi Tajwid 1 
 
 
 
Tajwid/ 
Qiro’ah 
Adab Qiro’ah 
h. At Tibyan Fi Adabi Hamlatil 
Qur‟an 2 
i. Mandhumat Tukhfatul Ikhwan 
2 
j. Al-Qur‟an surat An-naas 
sampai As Syu‟ara 
Sabtu  Tauhid/ 
Kalam 
c. Kifayatul Awwam Fi Ilmil 
Kalam 
d. Jauharut Tauhid 
 
B 
A 
K 
D 
A 
 
A 
S 
H 
Ahad  Akhlak/ 
Tasawuf 
c. Biddayatul Hidayah 1 
d. Mukhtasor Ihya‟ 
Senin  Dirosah 
Fiqih/ Faroidh 
c. Qurratul „Ain Bi Muhimmatid 
Din (Syarah Fathul Mu‟in)1 
d. Ar Rohabiyyah Fi „Ilmil 
Faroid (Syarah Lis Sibtil 
Maridiniy) 1 
Selasa  Ushul Fiqih/ 
Qowa’id 
Fiqiyyah 
c. Lubbul UshulFi Ilmil Ushul 
(Syarah Qhoyatul Wushul) 1 
d. Idhohul Qowa‟idul Fiqiyyah 1 
Rabu  Shorof b. Lamiyatul Af‟al (Syarah Li 
Bahroq) 1 
Kamis  Nahwu/ I’rob d. Alfiyyah Ibnu Malik 1 
e. Al I‟rob „An Wa‟idil I‟rob 1 
f. Minahul Wahhab(Mandhumat 
 
 
 
A 
R 
Al I‟rob)1  
Sabtu  Nahwu/ I’rob a. Alfiyyah Ibnu Malik 1 
b. Al I‟rob „An Wa‟idil I‟rob 1 
c. Minahul Wahhab(Mandhumat 
Al I‟rob)1  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ذهعًنا  ًعفاشنا ًفهسنا ًيلاسلإا ساد
خاحناصنا  
YAYASAN PONDOK PESANTREN DARUSSHOLIHAT 
PONDOK PESANTREN DARUSSHOLIHAT 
Karang Joho, Mojo, Andong, Boyolali KodePos 57384 
Nomor : AHU-0007421.AH.01.04.Tahun 2018 
 
TATA TERTIB PONDOK PESANTREN DARUSSHOLIHAT 
A. Peraturan Umum 
1. Setiap santri wajib menjaga nama baik pondok pesantren. 
2. Setiap santri wajib menjaga nama baik keluarga ndalem. 
3. Santri diperbolehkan membawa hp ketika sudah menjadi ustadzah. 
4. Santri tidak diperkenankan memakai perhiasan yang berlebihan. 
5. Santri tidak diperbolehkan membawa motor/ mengendarai motor 
sebelum lulus SMA atau Sederajat. 
6. Ketika wali santri berada di area pondok pesantren dianjurkan 
memakai pakaian muslim dan muslimah. 
7. Wali santri diperkenankan menjenguk putrinya satu bulan sekali, 
pada minggu awal atau minggu ke tiga. Antara jam 09.00 sampai 
jam 14.00 WIB. Dan dilarang berada di masjid, ataupun di parkiran 
serta diwajibkan sowan Bu Nyai terlebih dahulu. 
8. Wali santri laki-laki tidak boleh masuk ke dalam pondok pesantren 
putri. 
Sanksi :  
1. Kesalahan pertama ditegur oleh pengurus. 
2. Kesalahan kedua dipanggil atau disidang pengurus. 
3. Kesalahan ketiga pemanggilan orang tua. 
4. Kesalahan keempat dipulangkan. 
B. Peraturan Keluar 
1. Santri wajib izin pengurus apabila ada kepentingan diluar pondok. 
2. Semua santri Diperbolehkan keluar pada minggu ke 3. 
 
 
 
3. Diwajibkan berpakaian muslimah. 
4. Kembali ke pondok paling lambat jam 12.30 WIB. 
5. Santri tidak diperbolehkan keluar pondok setelah pulang sekolah. 
Sanksi : 
Bila tidak menaati tata tertib keluar pondok maka akan dipanggil 
dan diberi sanksi membersihkan lingkungan pondok atau membaca al-
qur’an 
C. Peraturan Pakaian. 
1. Santri diharamkan memakai baju lengan pendek atau ketat. 
2. Santri tidak boleh membawa pakaian lebih dari 6 setel, (kecuali 
seragam). 
3. Santri diperbolehkan membawa mukena maksimal 2. Diwajibkan 
mukena terusan dan diharamkan memakai mukena parasit dan 
mukena potongan. 
4. Santri diharamkan memakai pakaian yang bergambar tengkorak, 
regea, slank, kamtis, dan sejenisnya. 
5. Santri diharamkan membawa, menyimpan, atau memakai celana 
jeans. 
Sanksi : 
Apabila santri membawa pakaian yang tidak sesuai dengan 
ketentuan maka akan disita oleh pengurus dan tidak akan 
dikembalikan lagi. 
D. Peraturan Pulang 
1. Santri diperbolehan pulang setelah berada dipondok 2 bulan. Pada 
hari sabtu setelah pulang sekolah, minggu dan senin pagi sudah 
dipondok.  
2. Santri tidak diperbolehkan pulang lebih dari 3 hari 2 malam kecuali 
: 
a) Ada keluarga yang meninggal. 
b) Sakit parah. 
c) Saudara kandung hajatan (menikah atau sunatan). 
 
 
 
3. Santri diperbolehkan pulang satu hari atau tidak bermalam setelah 
berada di pondok selama satu bulan. 
4. Jika akan pulang santri diwajibkan izin kepada : 
a) Ketua kamar. 
b) Keamanan. 
c) Lurah Pondok. 
d) Bu Nyai Hj. Siti Sutijah Thowaf Muslim. (bagi yang 
tahfidz diwajibkan izin kepada Bu Nyai Nur Hayati). 
5. Diwajibkan memakai seragam pondok ketika pulang kerumah atau 
kembali kepondok. 
6. Santri yang mendapatkan ta’ziran tidak diperbolehkan pulang 
sebelum ta’ziran tersebut selesai di jalankan. 
Sanksi : 
Apabila santri tidak menaati tata tertib pulang, maka didenda 1 
sak semen per hari. 
E. Peraturan Alat Elektronik. 
1. Santri diharamkan membawa, meminjam, memakai Handphone, 
musik box, MP3, MP4, Radio, dipondok atau disekitar pondok. 
Walaupun hari libur pondok (masal). 
2. Apabila membawa alat elektronik wajib dititipkan pada pengurus 
tidak boleh dititipkan selain pengurus pondok seperti: teman 
sekolah, kerabat, atau tetangga pondok. 
3. Santri boleh meminta SMS pada hari jum’at dan sabtu sesuai 
ketentuan yang sudah ditetapkan oleh pengurus. 
Sanksi : 
Apabila santri ketahuan membawa alat eletronik di atas maka akan 
disita pengurus dan tidak akan dikembalikan (di jual). 
F. Peraturan Uang saku 
1. Semua santri wajib menitipkan Uang Saku kepada bendahara 
pondok. 
 
 
 
2. Semua santri dilarang membawa Uang Saku harian lebh dari 5000 
dan diperbolehkan meminta uang lebih dari 5000 ketika hari 
minggu. 
Sanksi : 
 Apabila santri ketahuan membawa Uang Saku harian lebih 
dari 5000 maka akan disita dan dibagi 2 (sebagian dimasukkan tabungan 
santri dan sebagian dimasukkan ke dalam kas pondok). 
G. Peratuan Kesehatan 
1. Apabila santri sakit dimohon segera minum obat yang telah 
disediakan di komplek masing-masing. 
2. Apabila tidak kunjung sembuh segera melapor pengurus bagian 
kesehatan untuk ditindak lanjuti. 
3. Jika santri setelah dibawa kedokter tidak kunjung sembuh dalam 
jangka waktu 3 hari maka diperbolehkan pulang sampai sembuh. 
4. Pengurus tidak menyediakan obat yang bersifat pribadi, seperti : 
obat asma, tetes mata, tetes telinga, dan sejenisnya. 
H. Peraturan Pembayaran 
1. Setiap santri yang akan melakukan pembayaran wajib membawa 
buku bukti pembayaran (buku kost). 
2. Pembayaran paling lambat dilakukan pada tnggal 10 setiap 
bulannya. 
3. Setiap wali santri diharapkan melunasi administrasi pondok berupa 
kost makan, syariyah, dan kitab, Apabila Wali Santri tidak bisa 
mengantarkan uang pembayaran kepondok, bisa transfer ke 
rekening pondok. 
Sanksi : 
Apabila membayar tidak membawa buku bukti pembayaran maka 
tidak akan dilayani. 
I. Peraturan Koperasi 
1. Koperasi pondok buka mulai jam 06.00-23.00. kecuali malam 
senin dan malam kamis buka sampai jam 23.30. 
 
 
 
2. Santri tidak boleh membeli ketika waktu maghrib sampai waktu 
isya’. 
3. Bagi santri yang ingin menitip untuk dibelanjakan harap menulis 
dikertas dan diserahkan kepada pengurus bagian koperasi. 
J. Bagian Kegiatan  
Sanksi :  
1. Jika santri tidak melaksanakan shalat berjama’ah ngaji sorogan, 
bandongan, mujahadah, tahlil, dan ziarah maka akan di ta’zir 
membaca AlQur’an 1 Juz /bersih-bersih lingkungan pondok sesuai 
dengan jumlah pelanggaran. 
2. Jika santri tidak melaksanakan piket harian maka akan didenda 5000. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
STRKTUR ORGANISASI  
PONDOK PESANTREN DARUSSHOLIHAT 
2019 
 
LURAH  : SITI NAFIAH 
WAKIL  : NUR AZIZAH 
KEAMANAN : TRIYANA 
      IDAYATUL FITHROH 
SEKERTARIS : SHOFIYA FAJARINI 
KEGIATAN : SURATMI LIA SYAPUTRI 
     UMMU SHOFIYATI  
                                 Chika Khameiswari 
KESEHATAN: SITI KHUSNUL KHOTIMAH 
     DIAH FITRI LAILATURROHMAH 
KEBERSIHAN : NUR LAILY FIRDAUSIA  
     HERU WATI  
                                 Erlien Putri Larasati 
BENDAHARA : SITI DIAN NINGRUM 
     KHUMAIDAH 
                                 ARIFAH NUR MINTARI  
SAPRAS  : RENI WIJAYANTI 
     UMI NUR KHOLIFAH 
 
 
 
KOPERASI  : ANISATUL MUFIDAH 
     HARTIKAH 
HUMAS  : SITI ALFITRIANA 
                                 NUNUNG ISTIROFAH 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DOKUMENTASI PROSES PEMBELAJARAN  
KITAB BIDAYATUL HIDAYAH 
 
 
Gambar 1.1 Ustadz Habib menunjuk salah satu santri untuk menjawab evaluasi 
lisan setelah pembelajaran selesai. 
 
 
 
Gambar 1.2 Ustadz Habib sedang membaca kitab dan santri menulisnya pada 
kitab mereka masing-masing. 
 
 
 
 
 
Gambar 1.3 contoh makna pegon santri 
 
 
 
Gambar 1.4 Wawancara pembelajaran kitab Bidayatul Hidayah dengan santri 
kelas dua wustho 
 
 
 
 
Gambar 1.5 wawancara dengan Ustadz Habib selaku pengampu mapel akhlak 
dengan kitab Bidayatul Hidayah 
  
 
 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama     : Nurul Qoddriyah 
Tempat/Tgl lahir   : Grobogan, 25 Januari 1997 
Jenis Kelamin    : Perempuan 
Agama     : Islam 
Alamat  : Pejaren RT 02/RW II, Boloh, Toroh, Grobogan, Jawa 
Tengah 
Nama Ayah : Kusumawati 
Nama Ibu : Moh. Mukmin 
 
Demikian daftar riwayat hidup dibuat dengan sebenar-benarnya, agar dapat 
dipergunakan sebagaimana mestinya. 
 
Surakarta,  Agustus 2019  
Yang Bersangkutan,  
 
 
 Nurul Qoddriyah 
 
 
 
 
No. Tempat Pendidikan Tahun Masa Pendidikan 
1.  TK Darma Wanita Boloh 2002 – 2003 1 Tahun 
2. SD Negeri II Boloh 2003 – 2009 6 Tahun 
3. MTs Banat Tajul Ulum Brabo 2009 – 2012 3 Tahun 
4.  MA Al-Azhar Andong 2012 – 2015 3 Tahun 
5. IAIN Surakarta Mulai masuk 2015 
